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ABSTRAK 
 

Ade Mustika Andari, (2023): Pengaruh Model Problem Based Learning dan 

Model Creative Problem Solving terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

PBL dan CPS dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, 

menganalisis ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran PBL dan CPS dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional jika ditinjau dari sistem sekolah, dan juga 

menganalisis ada atau tidaknya pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dengan sistem sekolah, kemudian menganalisis ada atau tidaknya pengaruh 

interaksi antara model pembelajaran dengan jenis kelamin siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SD dan MI di Kota 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dan desain yang 

digunakan adalah posttest-only group design dengan rancangan faktorial 2x3. 

Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di MIN 3 Pekanbaru dan 

SDN 138 Pekanbaru dengan sampel tiga kelas di tiap sekolah. Pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian hipotesis pertama dapat dirumuskan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

PBL dan siswa yang mengikuti pembelajaran CPS dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional, begitupun hasil hipotesis kedua jika ditinjau dari 

sistem sekolah. Kesimpulan hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran dengan sistem sekolah terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, selanjutnya kesimpulan hipotesis keempat 

yaitu tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan jenis 

kelamin siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V 

SD dan MI di Kota Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Creative Problem Solving, 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
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ABSTRAC 

 

Ade Mustika Andari, (2023): The Effect of the Problem Based Learning 

Model and the Creative Problem Solving 

Model on the Mathematical Problem Solving 

Ability of Class V Elementary School and 

Madrasah Ibtidaiyah Students in Pekanbaru 

City 

 

This research aims to analyze whether or not there are differences in the 

mathematical problem solving abilities of students who take part in problem based 

learning and creative problem solving and students who take part in conventional 

learning, analyze whether or not there are differences in the mathematical problem 

solving abilities of students who take part in problem based learning and creative 

problem learning. solving with students who follow conventional learning when 

viewed from the school system, and also analyzing whether or not there is an 

influence of interaction between the learning model and the school system on the 

mathematical problem solving abilities of grade 5 elementary school and 

madrasah ibtidaiyah students in Pekanbaru City, then analyzing whether or not 

there is an influence interaction between the learning model and the student's 

gender on the mathematical problem solving abilities of fifth grade elementary 

school and madrasah ibtidaiyah students in Pekanbaru City. This type of research 

is Quasi Experimental and the design used is a posttest-only group design with a 2 

x 3 factorial design. The sample was determined using a purposive sampling 

technique. The population and sample in this study were all fifth grade students at 

Madrasah Ibtidaiyah Negri 3 Pekanbaru and Elementary School Negeri 138 

Pekanbaru with a sample of three classes in each school. Data collection was 

carried out using observation, tests and documentation. Based on the results of the 

research, the first hypothesis can be formulated that there is a difference in the 

mathematical problem solving abilities of students who take part in problem based 

learning and students who take part in creative problem solving learning and 

students who take part in conventional learning, as well as the results of the 

second hypothesis when viewed from the school system. The conclusion of the 

third hypothesis is that there is an interaction effect between the learning model 

and the school system on students' mathematical problem-solving abilities, then 

the fourth hypothesis is that there is no interaction effect between the learning 

model and the student's gender on the mathematical problem-solving abilities of 

fifth grade elementary school and madrasah ibtidaiyah students in the city. 

Pekanbaru. 

 

Keywords: Problem Based Learning Model, Creative Problem Solving, 

Mathematical Problem Solving Ability. 
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 ملخص

  

(: ذأش١ش ّٔٛرض اٌرؼٍُ اٌمائُ ػٍٝ اٌّشىٍح ّٚٔٛرض حً ٠٢٠٢),أٔذاسٞ ِٛسر١ىا ادٞ

اٌّشىلاخ الإتذاػٟ ػٍٝ لذسج حً اٌّشىلاخ اٌش٠اض١ح ٌذٜ 

طلاب اٌصف اٌخاِس الاترذائٟ ٚطلاب اٌّذسسح الاترذاػ١ح 

 فٟ ِذ٠ٕح ت١ىأثاسٚ

 

اٌثحس إٌٝ ذح١ًٍ ِا إرا وأد ٕ٘ان فشٚق فٟ لذساخ حً اٌّشىلاخ اٌش٠اض١ح ت١ٓ ٠ٙذف ٘زا 

اٌطلاب اٌز٠ٓ ٠شاسوْٛ فٟ اٌرؼٍُ اٌمائُ ػٍٝ اٌّشىلاخ ٚحً اٌّشىلاخ الإتذاػٟ ٚاٌطلاب 

اٌز٠ٓ ٠شاسوْٛ فٟ اٌرؼٍُ اٌرم١ٍذٞ، ٚذح١ًٍ ِا إرا وأد ٕ٘ان فشٚق فٟ اٌّشىٍح اٌش٠اض١ح أَ 

ب اٌز٠ٓ ٠شاسوْٛ فٟ اٌرؼٍُ اٌمائُ ػٍٝ حً اٌّشىلاخ ٚاٌرؼٍُ الإتذاػٟ، لا حً لذساخ اٌطلا

حً اٌّشىلاخ ِغ اٌطلاب اٌز٠ٓ ٠رثؼْٛ اٌرؼٍُ اٌرم١ٍذٞ ػٕذ إٌظش إ١ٌٗ ِٓ إٌظاَ اٌّذسسٟ، 

ٚوزٌه ذح١ًٍ ِا إرا واْ ٕ٘ان ذأش١ش ٌٍرفاػً ت١ٓ ّٔٛرض اٌرؼٍُ ٚإٌظاَ اٌّذسسٟ أَ لا حٛي 

ٌش٠اض١ح ٌذٜ طلاب اٌصف اٌخاِس الاترذائٟ ٚاٌّذسسح الاترذاػ١ح لذساخ حً اٌّشىلاخ ا

فٟ ِذ٠ٕح ت١ىأثاسٚ، شُ ذح١ًٍ ِا إرا واْ ٕ٘ان ذفاػً ذأش١ش ت١ٓ ّٔٛرض اٌرؼٍُ ٚظٕس اٌطاٌة 

ػٍٝ لذساخ حً اٌّشىلاخ اٌش٠اض١ح ٌذٜ طلاب اٌصف اٌخاِس الاترذائٟ ٚاٌّذسسح طلاب 

إٌٛع ِٓ الأتحاز ٘ٛ شثٗ ذعش٠ثٟ ٚاٌرص١ُّ اٌّسرخذَ الاترذاء٠ح فٟ ِذ٠ٕح ت١ىأثاسٚ. ٘زا 

. ذُ ذحذ٠ذ اٌؼ١ٕح تاسرخذاَ ذم١ٕح أخز ٣× ٠ ٘ٛ ذص١ُّ ِعّٛػح تؼذ٠ح فمط ِغ ذص١ُّ ػاٍِٟ

اٌؼ١ٕاخ اٌٙادفح. واْ اٌّعرّغ ٚاٌؼ١ٕح فٟ ٘زٖ اٌذساسح ظ١ّغ طلاب اٌصف اٌخاِس فٟ 

ت١ىأثاسٚ ِغ ػ١ٕح  ٨٣١ ترذائ١ح ١ٔع١شٞت١ىأثاسٚ ٚاٌّذسسح الا ٣اٌّذسسح الاترذائ١ح ١ٔعشٞ

ِٓ شلاشح فصٛي فٟ وً ِذسسح. ذُ ظّغ اٌث١أاخ تاسرخذاَ اٌّلاحظح ٚالاخرثاساخ ٚاٌٛشائك. 

ٚتٕاء ػٍٝ ٔرائط اٌثحس ٠ّىٓ ص١اغح اٌفشض١ح الأٌٚٝ اٌمائٍح تٛظٛد فشق فٟ اٌمذسج ػٍٝ حً 

اٌّثٕٟ ػٍٝ اٌّشىلاخ ٚاٌطلاب اٌّشىلاخ اٌش٠اض١ح ت١ٓ اٌطلاب اٌز٠ٓ ٠شاسوْٛ فٟ اٌرؼٍُ 

اٌز٠ٓ ٠شاسوْٛ فٟ ذؼٍُ حً اٌّشىلاخ الإتذاػٟ ٚاٌطلاب اٌز٠ٓ ٠شاسوْٛ فٟ اٌرؼٍُ اٌمائُ 

ػٍٝ حً اٌّشىلاخ. اٌرؼٍُ اٌرم١ٍذٞ، ٚوزٌه ٔرائط اٌفشض١ح اٌصا١ٔح ػٕذ إٌظش إ١ٌٙا ِٓ إٌظاَ 

ّٛرض اٌرؼٍُ ٚإٌظاَ اٌّذسسٟ. ٚخٍصد اٌفشض١ح اٌصاٌصح إٌٝ ٚظٛد ذأش١ش ذفاػٍٟ ت١ٓ ٔ

اٌّذسسٟ ػٍٝ لذساخ اٌطلاب ػٍٝ حً اٌّسائً اٌش٠اض١ح، أِا اٌفشض١ح اٌشاتؼح فٟٙ أٔٗ لا 

٠ٛظذ ذأش١ش ذفاػٍٟ ت١ٓ ّٔٛرض اٌرؼٍُ ٚظٕس اٌطاٌة ػٍٝ لذسج اٌطلاب ػٍٝ حً اٌّسائً 

اٌش٠اض١ح. اٌمذساخ ػٍٝ حً اٌّسائً اٌش٠اض١ح ٌذٜ ذلا١ِز اٌصف اٌخاِس الاترذائٟ 

 ٌّذسسح الاترذاػ١ح فٟ ِذ٠ٕح ت١ىأثاسٚ.ٚا

 

اٌىٍّاخ اٌّفراح١ح: ّٔٛرض اٌرؼٍُ اٌّثٕٟ ػٍٝ اٌّشىلاخ، اٌحً الإتذاػٟ ٌٍّشىلاخ، اٌمذسج 

 ػٍٝ حً اٌّشىلاخ اٌش٠اض١ح.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Kemampuan pemecahan masalah 

yang harus siswa tanamkan dalam diri siswa yaitu cara untuk menghadapi 

sebuah persoalan yang berkaitan dengan kegiatan belajar, khususnya pada 

permasalahan soal matematika.1 Kemampuan pemecahan masalah ialah 

keterampilan fundamental yang wajib seorang siswa miliki dalam mempelajari 

matematika. Bahkan sebagai jantung dari pelajaran matematika.2 

Pemecahan masalah merupakan kompetensi yang harus dimiliki siswa 

dalam matematika. Teorema atau rumus lahir dari pemecahan masalah seperti 

teorema Thales muncul karena permasalahan mengukur tinggi piramid di 

Mesir pada abad ke 6 SM seorang ahli yang bernama Thales. Ia memecahkan 

masalah dengan mengukur mengukur piramid mesir dengan mengunakan 

bayangan untuk menghitung tinggi piramid tersebut.3  

Jadi pemecahan masalah dapat menjadi solusi dari permasalahan yang ada 

dalam kehidupan manusia. Untuk dapat mengerti apa yang dimaksud dengan 

kemampuan pemecahan masalah, kita harus memahami tentang kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai 

suatu keahlian untuk melakukan suatu tugas khusus dalam kondisi yang 

ditentukan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) masalah adalah 

                                                           
1
 Suratmi Suratmi dan Agustina Sri Purnami. “Pengaruh Strategi Metakognitif terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Persepsi Siswa terhadap Pelajaran 

Matematika,” UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 5, no. 2. (2017). Hlm 100 

https://doi.org/10.30738/.v5i2.1241. 
2 Neng Fia Nisa Fitria. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMP 

dengan Materi Segitiga dan Segiempat,” Edumatica 08, no. 1 (2018). Hlm. 52 
3 Achmad Hidayatullah. “Mengenal Thales dan Geometri,” https://ibtimes.id/mengenal-

thales-dan-geometri/., pada tanggal 20 Desember 2022 
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suatu yang harus diselesaikan (dipecahkan).4 Pembelajaran matematika 

bertujuan untuk melatih dan membekali siswa untuk memecahkan sebuah 

masalah yang dibutuhkan untuk menciptakan generasi unggul dimasa 

mendatang.5 Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika lebih dari 

sekedar mengharuskan siswa untuk mengerjakan soal, tetapi dapat diharapkan 

siswa terbiasa dalam menjalankan proses pemecahan masalah yang membuat 

siswa mampu menghadapi hidup yang permasalahan lebih kompleks dan 

menjadikan permasalahan menjadi sederhana.6 Kemampuan setiap individu 

dalam memecahkan suatu persoalan matematis dapat membantu dalam 

menghadapi permasalahan dalam kehidupan nyata.7 

Menurut perspektif Wena dalam Arrahim dan Rika menegaskan 

pentingnya kemampuan penyelesaian masalah oleh siswa dalam matematika 

dengan menyatakan bahwa siswa perlu memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah yang akan dihadapi di masyarakat di 

masa depan, dan juga kompetensi yang handal dalam pemecahan masalah, 

sehingga diperlukan serangkaian strategi pembelajaran pemecahan masalah, 

oleh karena itu kemampuan ini dapat dibentuk melalui bidang studi dan 

disiplin ilmu yang diajarkan.”8 

Polya menyatakan bahwa siswa perlu mencapai beberapa indikator dalam 

memecahkan masalah, diantaranya “memahami sebuah masalah dimulai 

dengan mengenali data yang mencukupi untuk menyelesaikannya dan 

memperoleh gambaran menyeluruh tentang informasi yang dikenali dan 

pertanyaan yang diajukan dalam situasi masalah. Berikutnya, merencanakan 

solusi melibatkan penetapan langkah-langkah penyelesaian, pemilihan konsep, 

                                                           
4
 “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, Diakses Pada Tanggal 21 April 2021,” 

KBBI, 2021. 
5
 Mamay Meilani and Anti Maspupah.“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah SD pada 

Materi KPK dan FPB,” Journal on Education 2, no. 1. 25–35. (2019). Hlm. 33 

https://doi.org/10.31004/joe.v2i1.264. 
6
 Aminah,dkk. “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita,” Jurnal Teori 

dan Aplikasi Matematika 2, no. 2. (2018). Hlm. 188. 
7
 Ravina Faradilla Syahril,dkk. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMA Kelas XI SMAN 1 Bangkinang Kota Ditinjau dari Gaya Belajar,” Edumatica: Jurnal 

Pendidikan Matematika 11, no. 3 (2021). Hlm 78 

https://online-journal.unja.ac.id/edumatica/article/view/15320/12330. 
8
 Arrahim and Rika Sabrina.“Efforts to Improve Ability to Solve Mathematical Problems 

by Problem Solving Models in Elementary School,” Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 2, no. 1. 

(2019). Hlm. 10, https://journal.uny.ac.id/index.php/didaktika. 
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persamaan, dan teori yang tepat untuk setiap langkah. Tahap selanjutnya adalah 

melaksanakan rencana dengan menerapkan solusi berdasarkan langkah-langkah 

yang telah direncanakan, menggunakan konsep, persamaan, dan teori yang 

telah dipilih. Pada langkah akhir, dilakukan pemeriksaan dengan meninjau 

kembali pekerjaan yang telah dilakukan, memastikan bahwa langkah-langkah 

penyelesaian telah diikuti sesuai rencana, dan mengaudit kembali kebenaran 

jawaban untuk kemudian membuat kesimpulan akhir.”9 

 Sumarmo menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator dalam proses 

pemecahan masalah. Pertama, mengidentifikasi unsur-unsur yang sudah 

diketahui, yang masih menjadi pertanyaan, dan menilai kecukupan unsur 

yang diperlukan. Kedua, merumuskan masalah matematika atau menyusun 

model matematika yang sesuai. Selanjutnya, menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan berbagai masalah, baik yang terkait dengan matematika 

maupun di luar matematika. Setelah itu, menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan awal yang diberikan. 

Terakhir, menggunakan konsep matematika secara bermakna dalam proses 

penyelesaian masalah.
10

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan untuk 

pendidikan, karena matematika bagian dari kehidupan manusia. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada pada sekolah-sekolah 

mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.11 Matematika biasanya 

dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh anak-anak maupun orang dewasa. 

Meskipun dianggap sulit namun matematika merupakan ilmu dasar dalam 

kehidupan manusia yang memiliki peran penting. Dalam pendidikan, 

matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa mulai 

dari sekolah dasar sampai sekolah menengah tingkat atas. 

                                                           
9
 G. Polya. “How To Solve It : A New Aspect of Mathematical Method.,” in In Princeton 

University Press (Second (2n). (Princeton University Press.)1973. Hlm 221 
10 U Sumarmo Hendriana, Rohaeti. Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: 

Refika Aditama, 2017). Hlm 88 
11

 Mimi Haryani dan Melly Andriani. Pembelajaran Matematika SD/MI (Pekanbaru: 

Benteng Media, 2013). Hlm. 13 
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Matematika yang diajarkan di sekolah memiliki peran penting dalam 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Tujuan pembelajaran 

matematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu:  

Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa, kemudian membentuk kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara sistematik dan kreatif, selanjutnya 

memperoleh hasil belajar yang tinggi, melatih siswa dalam 

mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, 

dan kemudian mengembangkan karakter siswa.
12

 

 

Tujuan pembelajaran matematika tingkat SD/MI adalah agar siswa 

mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran, 

dan bidang. Dengan demikian, dalam pembelajaran matematika, disamping 

untuk pencapaian tujuan yang ada dalam setiap materi matematika, siswa 

perlu dibekali pula dengan kemampuan-kemampuan tertentu sehingga 

mampu mengembangkan dan mengevaluasi argumen dalam suatu 

pemecahan masalah tertentu. Untuk itu salah satu kemampuan yang harus 

dikembangkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Ilmu matematika yang bersifat universal harus 

dipelajari siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika.
13

 

Ada lima standar kemampuan matematis, yaitu pemecahan masalah, 

bernalar, berkomunikasi, belajar untuk mengaitkan ide, dan representasi.14  

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) juga menegaskan 

“lima standar kemampuan matematis, yaitu pemecahan masalah 

komunikasi, koneksi, penalaran, dan representasi.”15 Berdasarkan penetapan 

standar kemampuan matematis yang telah disampaikan di atas, pemecahan 

masalah termasuk salah satu kemampuan matematis yang sangat penting 

bagi siswa. Karena kemampuan pemecahan masalah dapat digunakan siswa 

                                                           
12

 Kemendikbud, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud, 

2013). Hlm 89 
13

 Wike Pratiwi Vitaloka et al., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Aritmatika Sosial Berdasarkan Prosedur Newman,” 

Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 9, no. 2 (2020). Hlm 152. 
14

 Risnawati, Keterampilan Belajar Matematika (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013). 

Hlm. 5-6. 
15

 NCTM (National Council Teacher of Mathematics), Principles and Standards for School 

Mathematics (NCTM: Reston, Virginia, 2020). Hlm. 67. 
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untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Bukan 

hanya digunakan untuk menyelesaikan konsep matematis saja.  

Terlihat dari hasil survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika siswa Indonesia berada di peringkat ke-9 dari bawah (73) 

dengan skor rata-rata 386.16 Namun untuk literasi matematika, peringkat 

Indonesia di PISA 2022 naik 5 posisi dibanding pada PISA 2018.17 

Rendahnya kemampuan matematika siswa, salah satu penyebabnya adalah 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada soal matematika.  

Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yayuk,dkk ditahun 2020, bahwa “penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas V 

SD Negeri Randuagung Rembang yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi KPK dan FPB yang masih rendah. Sebanyak 18 

dari 24 siswa belum memiliki nilai dibawah KKM atau apabila 

dikonversikan sekitar 75 % siswa memiliki nilai di bawah KKM.”18 

Selain itu, rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa juga didasarkan dari sistem sekolah, misalnya antara Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN). Hal ini di karenakan 

MIN lebih banyak jam mata pelajaran keislaman dibanding mata pelajaran 

umum. Disebutkan juga dalam keputusan Menteri Agama Nomor 90 tahun 

2013, yaitu “Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan 

Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dan kejuruan 

dengan kekhasan agama Islam yang mencakup Raudhatul Athfal, Madrasah 

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Madrasah Aliyah 

Kejuruan.”
19

 

                                                           
16

 “Programme for International Student Assessment (PISA),” PISA 2015 Results in Focus 

(2018). Hlm. 5. 
17

 Kemendikbudristek, “Laporan PISA Kemendikbudristek” (2023). Hlm. 11 
18

 Yayuk Lukita Sari, Ervina Eka Subekti, and M Yusuf Setia Wardana, “Analisis Kesulitan 

Belajar Pemecahan Masalah Matematika Materi KPK dan FPB Kelas IV SD,” Journal Sekolah 4, 

no. 3 (2020). Hlm.185 
19

 Kementrian Agama, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 

2013 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah” Jakarta: Kementrian Agama 2013. Hlm 3 
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Struktur kurikulum SDN terdiri atas 1 mata pelajaran Agama dengan 

alokasi waktu 35 menit. Jumlah alokasi waktu matematika 5 jam per 

minggu. Sedangkan untuk MIN, pendidikan agama di bagi menjadi 5 mata 

pelajaran dengan alokasi waktu masing-masing 35 menit. Jumlah alokasi 

waktu mata pelajaran matematika ada 5 jam per minggu.20 

Pemecahan masalah juga merupakan bagian dari mata pelajaran 

matematika yang tentu memiliki pengaruh yang berbeda pada tingkat 

kemampuan berdasarakan siswa laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan 

perempuan memiliki karakteristik alamiah yang berbeda salah satunya pada 

ciri-ciri kepribadian. Laki-laki terlihat lebih agresif, analitis, kompetitif, 

dominan, mempertahankan keyakinan, independen dan tidak emosional. 

Perempuan terlihat lebih mesra, lemah lembut, sensitif, emosional, 

bergantung dan penurut.
21

 Beberapa hasil penelitian menunjukkan kesamaan 

proses perkembangan berpikir matematika dan prestasi matematika antara 

siswa laki-laki dan perempuan. Adapun, siswa perempuan lebih cermat 

dalam perhitungan dibandingkan dengan siswa laki-laki.
22

 

Kondisi lapangan yang didapatkan melalui hasil observasi nilai 

ulangan siswa kelas V di sekolah dasar dan di madrasah ibtidaiyah di Kota 

Pekanbaru perlu dilakukan perbaikan dalam penerapan proses pembelajaran 

pada model pembelajaran yang diterapkan guru untuk meningkakan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena ketika siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan siswa tersebut belum mampu mencapai 

aspek kemampuan pemecahan masalah yang diantaranya;  

1. Memahami masalah, dengan cara menentukan hal yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

2. Menyusun rencana penyelesaian masalah, dengan cara 

menentukan/menuliskan rumus matematika.  

                                                           
20

 Chindy Ariska, Thesis: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V SD dan MI di Pekanbaru.” 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022. Hlm. 36 

Https://Www.Who.Int/News-Room/Fact-Sheets/Detail/Autism-Spectrum-Disorders.  
21

 John W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi 7 Jilid 2 (Terjemahan Sarah Genis B) 

(Jakarta: Erlangga, 2014). Hlm. 88 
22

 Didik Sugeng Pambudi Et Al., “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sd Dalam 

Matematika Nalaria Berdasarkan Jenis Kelamin,” Jnpm (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 

5, No. 1 (2021). Hlm 136. 
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3. Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, dengan cara menyelesaikan 

soal yang ada sesuai dengan rumus matematika 

4. Memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dari soal, dengan 

menggunakan rumus dan langkah-langkah yang benar yang pada 

akhirnya membuat kesimpulan akhir 

Hasil observasi nilai ulangan siswa kelas V di dua sekolah tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih rendah. Pada nilai ulangan tersebut, jumlah siswa yang tidak tuntas 

dapat dilihat pada tabel I.1 berikut: 

Tabel I.1 

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas dalam Pembelajaran Matematika  

di MIN dan SDN 

MIN 3 Pekanbaru SDN 138 Pekanbaru 

V B (PBL) 

 (28 siswa) 

V C (CPS) 

(28 siswa) 

V A (KON) 

(28 siswa) 

V A (PBL) 

(38 siswa) 

V B (CPS) 

(38 siswa) 

V C (KON) 

(38 siswa) 

17 siswa 

(60%) 

18 siswa 

(64%) 

20 siswa 

(71%) 

25 siswa 

(65%) 

24 siswa 

(63%) 

28 siswa 

(73%) 

 

Berdasarkan tabel I.1 didapatkan data hasil observasi yang dilakukan 

peneliti dengan melihat nilai ulangan siswa pada materi sebelum penelitian 

(operasi hitung campuran) dilakukan yaitu di MIN pada kelas V B dengan 

jumlah 28 siswa terdapat 17 siswa atau 60% siswa yang nilainya berada 

pada kategori rendah, selanjutnya pada kelas V C dengan jumlah 28 siswa 

terdapat 18 siswa atau 64% siswa yang nilainya berada pada ketegori 

rendah. Kemudian pada kelas V A dengan jumlah 28 siswa terdapat 20 

siswa atau 71% siswa yang nilainya berada pada kategori rendah. 

Selanjutnya hasil nilai ulangan siswa di SDN pada kelas V A dengan jumlah 

38 siswa terdapat 25 siswa atau 65% siswa yang nilainya berada pada 

kategori rendah, selanjutnya pada kelas V B dengan jumlah 38 siswa 

terdapat 24 siswa atau 63% siswa yang nilainya berada pada ketegori 

rendah. Kemudian pada kelas V C dengan jumlah 38 siswa terdapat 28 

siswa atau 73% siswa yang nilainya berada pada kategori rendah 
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Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas 

dapat dianalisa bahwa masih minimnya kemampuan pemecahan masalah 

pada mata pelajaran matematika. Padahal guru telah melakukan beberapa 

cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata 

pelajaran matematika, diantaranya:  

1. Guru melatih siswa dengan memberikan soal-soal latihan  

2. Guru menjelaskan materi secara berulang-ulang kepada siswa 

3. Guru menuliskan penjelasan materi dipapan tulis 

4. Guru menerapkan pembelajaran konvensional  

Berkaitan dengan hal ini, maka dirasa perlu adanya inovasi proses 

pembelajaran. Menurut Suparlan, salah satu pencapaian dalam proses 

belajar matematika hendaknya menjamin siswa dapat menyajikan konsep 

yang dipelajarinya ke dalam berbagai macam model matematika, agar dapat 

membantu mengembangkan pengetahuan yang lebih mendalam, dengan 

cara guru memfasilitasi siswa seperti penerapan model ataupun strategi 

pembelajaran.23 Model pembelajaran yang dapat memfasilitasi ketercapaian 

tujuan pembelajaran adalah dengan diskusi. Setelah membaca beberapa 

literatur dan hasil penelitian yang relevan peneliti tertarik untuk menerapkan 

model problem based learning dan creative problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika siswa. 

Prosedur yang digunakan dalam pembelajaran problem based learning dan 

creative problem solving memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, 

merespon dan saling membantu.24  

Pembelajaran problem based learning dan creative problem solving 

adalah salah satu model pembelajaran yang kondusif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika. 

Penelitian dengan model problem based learning dan creative problem 

solving telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya Nurhayati 

Wahyuni pada tahun 2020 menyatakan bahwa melalui penerapan model 

problem based learning dapat memberikan pengaruh kemampuan 

                                                           
23

 Sri Wahyuni. Perencanaan Pembelajaran (Malang: Refika Aditama). 2018. Hlm. 89. 
24

 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group). 2011. Hlm. 81. 



9 
 

 

pemecahan masalah matematis pada siswa.  Model problem based learning 

memberikan kemampuan pemecahan masalah matematis yang sama baiknya 

dengan model pembelajaran creative problem solving.25 Selanjutnya 

penelitian yang telah dilakukan Sisvina Dian Cahyani, dkk, di tahun 2019 

menyatakan bahwa pengaruh positif model pembelajaran creative problem 

solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis kelas V SDN 

Pandeanlamper 01 Semarang. Dikatakan berpengaruh positif karena adanya 

siswa yang mendapat nilai diatas KKM meningkat setelah dilaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran creative problem 

solving.  

Nurhadi mengatakan model pembelajaran berbasis masalah (problem 

based learning) melatih Siswa memecahkan masalah menggunakan masalah 

konkret sebagai konteks untuk belajar, sehingga memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.26 Selain model tersebut, 

pembelajaran berbasis masalah dapat dikembangkan salah satunya yaitu 

model creative problem solving, Maisura berpendapat bahwa creative 

problem solving (cps) adalah suatu model yang melibatkan siswa secara aktif 

dan bekerja sama untuk memberikan ide-ide pemikiran tentang suatu konsep 

atau gagasan, sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar untuk 

jangka waktu yang lama. Melalui model CPS siswa dapat memilih dan 

mengembangkan ide dan pemikirannya.27 
Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa kedua model pembelajaran tersebut memiliki kesamaan yaitu berbasis 

masalah dan pembelajaran yang dilakukan bertitik berat pada aktifitas Siswa 

dalam memecahkanya, namun kedua model memiliki perbedaan dari 

penyajian pembelajaran yang dilakukan. 

                                                           
           

25
 Nurhayati Wahyuni,dkk, “Penerapan Model Pembelajaran PBL dan CPS terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Self Confidence,” Jurnal Prodi 

Pendidikan Matematika (JPPM) 2, No. 1 (2020). Hlm 9 

Https://Jurnal.Mipatek.Ikippgriptk.Ac.Id/Index.Php/JPPM/Article/View/55. 
26

 Nurhadi. Pendekatan Kontekstual (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2015). 

Hlm. 98. 

           
27

 Maisura.Thesis:“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (Cps) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SD” (Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, 2020). Hlm. 13 



10 
 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin membuat suatu 

tulisan sebagai tawaran solusi dalam sebuah tesis yang berjudul “Pengaruh 

Model Problem Based Learning dan Creative Problem Solving terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V SD dan MI di 

Kota Pekanbaru” 

B.   Definisi Istilah  

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran diartikan sebagai suatu rancangan atau pola 

konseptual yang memiliki nama, sistematis dapat digunakan dalam 

menyusun kurikulum, memanaj materi, mengatur aktivitas Siswa, memberi 

petunjuk bagi pengajar, mengatur setting pembelajaran, menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, mengarahkan pada tujuan yang 

diharapkan, dan mengevaluasinya (mengukur, menilai, dan memberikan 

feedback).28  

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. 

2. Model Problem Based Learning (PBL)  

Ngalimun berpendapat bahwa model PBL ialah model yang 

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah, dengan awal 

pembelajaraan menyajikan masalah yang nyata bagi siswa kemudian  

diselesaikan  melalui  penyelidikan.29 Hal ini sejalan dengan perspektif 

Retno Kusuma yang mengatakan PBL adalah pembelajaran yang 

menyajikan masalah konstektual di awal pembelajaran sehingga 

merangsang siswa untuk lebih aktif dalam belajar.  

Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model PBL ialah model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada 

suatu masalah sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

                                                           
28

 Abas Asyafah. “Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis atas Model 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam),” TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic Education 6, 

no. 1. 2019. Hlm. 22, https://doi.org/10.17509/t.v6i1.20569. 
29

 Ngalimun. Strategi dan Model Pembelajaran. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013). 

Hlm. 67. 
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tingkat tinggi dan kemampuan penyelesaian masalah serta memperoleh 

pengetahuan baru terkait dengan permasalahan tersebut. 

3. Model Creative Problem Solving (CPS) 

Model CPS menurut Aris Shoimin adalah suatu model pembelajaran 

yang pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, 

yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam hal ini, ketika 

dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan 

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. 

Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan 

memecahkan masalah memperluas proses berpikir kreatif siswa.30 

Sedangkan menurut Karen Dewi model pembelajaran CPS adalah model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan.31 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa model CPS adalah suatu model 

yang melibatkan siswa secara aktif dan bekerja sama untuk memberikan 

ide-ide pemikiran tentang suatu konsep atau gagasan, sehingga terbentuk 

pemahaman dan pengalaman belajar untuk jangka waktu yang lama. 

Melalui model CPS siswa dapat memilih dan mengembangkan ide dan 

pemikirannya. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan sebuah kemampuan 

kognitif dan berpikir kompleks yang didalamnya memuat kegiatan  

menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi, 

merefleksikan suatu informasi dan pengetahuan sebelumnya serta 

dimplementasikan  dalam  proses  pemecahan  masalah  atau  pada  situasi  

baru  dan  tidak  dikenal.32  

                                                           
30

 Aris Shoimin. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014). hlm. 54. 
31

 Karen. Creative Problem Solving in Math.  Unnes Journal of Mathematics Education. 

Vol 1, No. 2. Hlm 132 
32

 Hamidah Suryani Lukman,dkk.“Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Berdasarkan Teori Krulik dan Rudnick: Analisis Validitas Konten,” Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1. 2023. Hlm. 327 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i1.1761. 
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Dapat disimpulkan peneliti, bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan siswa menggunakan proses berpikirnya dalam 

memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, analisis informasi, 

menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan 

masalah yang paling efektif. 

5. Pembelajaran Matematika 

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi adalah matematika. Matematika 

penting dipelajari karena aplikasinya banyak bermanfaat untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan.33 Matematika biasanya dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit oleh anak-anak maupun orang dewasa. 

Meskipun dianggap sulit namun matematika merupakan ilmu dasar dalam 

kehidupan manusia yang memiliki peran penting. Zeidmane dan Rubina 

menambahkan bahwa matematika merupakan tubuh pengetahuan di 

bidang sains dan teknologi.34 

Matematika yang diajarkan di sekolah memiliki peran penting dalam 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Tujuan pembelajaran 

matematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu:  

1. Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

2. Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 

secara sistematik.  

3. Memperoleh hasil belajar yang tinggi.  

4. Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 

menulis karya ilmiah.  

5. Mengembangkan karakter siswa.35  

                                                           
33

 A Gafoor, K. A., & Kurukkan. “Why High School Students Feel Mathematics Difficult? 

An Exploration of Affective Beliefs.,” in UGC Sponsored National Seminar on Pedagogy of 

Teacher Education-Trends and Challenges at Farook Training College, (Kozhikode: Kerala, 

2015). Hlm. 321 
34

 T. Zeidmane, A., & Rubina. “Causes of Failures in Mathematics by Engineering Students 

at Latvia University of Agriculture.,” in In The Proceedings of the International Scientific 

Conference Rural Environment, Education, Personality (REEP). 2017.   
35

 Kemendikbud. Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum 2013. Diakses 7 Juli 2014 
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Tujuan pembelajaran matematika tingkat SD/MI menurut Melly 

Andriani dan Mimi Hariyani adalah agar siswa mengenal angka-angka 

sederhana seperti kelipatan dan faktor dari suatu bilangan, operasi hitung 

sederhana, pengukuran, dan bidang.
36

 KPK dan FPB merupakan salah satu 

pokok bahasan di kelas V Sekolah Dasar. KPK dan FPB merupakan salah 

satu materi penting yang harus dikuasai oleh siswa karena salah satu 

bagian penting dalam materi ini menyangkut masalah soal cerita, yakni 

suatu permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk kalimat dan 

biasanya berhubungan dengan masalah sehari-hari. Dengan demikian, 

peneliti menyimpulkan dalam pembelajaran matematika, disamping untuk 

pencapaian tujuan yang ada dalam setiap materi matematika, siswa perlu 

dibekali pula dengan kemampuan-kemampuan tertentu sehingga mampu 

mengembangkan dan mengevaluasi argumen dalam suatu pemecahan 

masalah tertentu didalam kehidupannya.  

C.   Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu siswa masih 

menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan, 

sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan 

suatu soal cerita dalam pembelajaran matematika seperti kesulitan memahami 

masalah pada soal, kesulitan merencanakan pemecahan, kesulitan 

melaksanakan rencana, dan kesulitan dalam memeriksa kembali atau menarik 

kesimpulan. Hal ini juga dipengaruhi oleh faktor guru yang menerapkan 

pembelajaran konvensional yang membuat siswa menjadi pasif dan kurang 

aktif dalam proses pembelajaran.  

D.   Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup masalah yang 

diteliti dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Peneliti hanya meneliti kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas V pada materi KPK dan FPB.   

2. Peneliti menerapkan model problem based learning dan creative problem 

solving.  

                                                           
36

 Melly Andriani dan Mimi Haryani, Pembelajaran Matematika SD/MI (Pekanbaru: 

Benteng Media, 2015). Hlm 34 
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3. Peneliti melibatkan dua sekolah dasar di Kota Pekanbaru, yaitu SDN 138 

Pekanbaru, dan MIN 3 Pekanbaru 

E.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan yaitu:  

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran problem based learning dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran creative problem solving dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional? 

2. Jika ditinjau dari sistem sekolah, apakah terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah antara siswa yang mengikuti pembelajaran problem 

based learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran creative problem 

solving dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 

sistem sekolah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas V SD dan MI di Kota Pekanbaru? 

4. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 

jenis kelamin siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas V SD dan MI di Kota Pekanbaru? 

F.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah antara siswa yang mengikuti pembelajaran problem based 

learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran creative problem solving 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Menganalisis ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah antara siswa yang mengikuti pembelajaran problem based 

learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran creative problem solving 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional jika ditinjau dari 

sistem sekolah 
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3. Menganalisis ada atau tidaknya pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dengan sistem sekolah terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas V SD dan MI di Kota Pekanbaru 

4. Menganalisis ada atau tidaknya pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dengan jenis kelamin siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas V SD dan MI di Kota 

Pekanbaru. 

G.   Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan terhadap pembelajaran matematika, yaitu sebagai tambahan 

ilmu pengetahuan ataupun dijadikan sebagai bahan tambahan dalam 

menerapkan model-model pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memahami pentingnya 

profesionalisme guru madrasah ibtidaiyah dalam penggunaan metode 

pembelajaran dan pengelolaan kelas yang harus dikembangkan dari 

masing-masing lembaga guna meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah, dan sebagai masukan bagi guru agar dapat mengimplementasikan 

profesionalisme guru pendidikan madrasah ibtidaiyah dalam pengunaan 

metode pembelajaran dan pengelolaan kelas dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan yang berkualitas.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.   Kajian Teori 

1. Model Problem Based Learning (PBL) dan Creative Problem Solving 

(CPS) 

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola suatu 

pembelajaran yang nantinya dapat membentuk kurikulum dan 

pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran 

dan membimbing pembelajaran dikelas atau diluar kelas untuk 

mencapai tujuan secara efisien. Untuk mencapai tujuan secara efisien 

maka model-model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip 

atau teori pengetahuan.37 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan perencanaan atau pedoman yang digunakan di 

kelas dalam proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang akan digunakan, termasuk dalam tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas.  

1) Problem Based Learning (PBL) 

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada suatu masalah sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan penyelesaian masalah serta memperoleh pengetahuan 

baru terkait dengan permasalahan tersebut. Durch dalam Eka 

mengemukakan, bahwa “PBL merupakan model pembelajaran yang 

                                                           
37

 Rusman. Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: 

Rajawali Pers. 2016). Hlm 27. 
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menantang siswa untuk mencari solusi dari permasalahan dunia 

nyata.” 38 

Maricopa Community Colleges, Centre for Learning and 

Instruction dalam Miftahul Huda mengemukakan PBL merupakan 

kurikulum sekaligus proses. Kurikulumnya meliputi masalah-

masalah yang dipilih dan dirancang dengan cermat yang menuntut 

upaya kritis siswa untuk memperoleh pengetahuan, menyelesaikan 

masalah, belajar mandiri, dan memiliki skill partisipasi yang baik.39   

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa model pembelajaran PBL yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual 

sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah dan menyelesaikannya secara berkelompok. Adanya model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, melatih 

siswa untuk bekerja secara kelompok, mengasah kemampuan 

pemecahan masalah dan juga dapat mengurangi anggapan bahwa 

pembelajaran itu sulit.  

2) Faktor Pendukung Model PBL 

Dalam menerapkan suatu model pembelajaran tentu ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan agar pembelajaran tersebut 

mencapai tujuan yang diinginkan. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam menerapkan model pembelajaran PBL menurut 

Rusman yaitu pertama memperhatikan kesiapan siswa, meliputi 

dasar pengetahuan, kedewasaan berpikir dan kekuatan motivasinya, 

selanjutnya mempersiapkan siswa dalam hal cara berpikir dan 

kemampuan dalam rangka melakukan pekerjaan secara kelompok, 

membaca, mengatur waktu, dan menggali informasi, kemudian 

merencanakan proses dalam bentuk langkah-langkah cycle problem 

                                                           
38

 Kurnia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara Lestari. Penelitian Pendidikan 

Matemaika. (Bandung: Refika Aditama 2015). Hlm 197. 

          
39

 Miftahul Huda. Model-Model Penagajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar. 2016). Hlm 200. 
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based learning, dan yang terpenting menyediakan sumber bimbingan 

yang tepat, menjamin bahwa ada akhir yang merupakan hasil akhir. 40 

3)  Komponen yang Mempengaruhi Model PBL 

Adapun komponen yang mempengaruhi model pembelajaran 

PBL sebagaimana yang dikutip oleh Richard I. Arends adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, pertanyaan atau perangsang masalah. Alih-alih 

mengorganisasikan pelajaran di seputar prinsip akademis dan 

keterampilan tertentu, PBL mengorganisasikan pengajaran di seputar 

pertanyaan dan masalah yang penting secara sosial dan bermakna 

aecara personal bagi siswa. Kedua, fokus interdisipliner. Meskipun 

PBL dapat dipusatkan pada subjek tertentu (sains, matematika, 

sejarah), tetapi masalah yang diinvestigasi dipilih karena solusinya 

menuntut siswa untuk menggali banyak subjek. Ketiga, investigasi 

autentik. PBL mengharuskan siswa untuk melakukan investigasi 

autentik yang berusaha menemukan solusi riil untuk masalah riil. 

Keempat, produksi artefak dan exhibit. PBL menuntut siswa untuk 

mengontruksikan produk dalam bentu artefak dan exhibit yang 

menjelaskan atau mempresentasikan solusi mereka. 41 

 

4)  Sintaks Model PBL 

Kelima langkah dalam model PBL yang dimulai dengan guru 

memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah yang diakhiri 

dengan penyajian analisis hasil kerja siswa, menunjukan bahwa 

dalam proses pembelajaran dengan model PBL yang lebih 

diperhatikan ialah proses dari masing-masing proses pembelajaran, 

bukan hanya hasil dari pembelajaran. Dalam proses kegiatan 

pembelajaran dengan model PBL, siswa diberikan kebebasan untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Guru bertindak sebagai 

fasilitator untuk memandu jalannya proses pembelajaran. Adapun 

tahapan di dalam model PBL menurut Kurnia Eka dapat dilihat pada 

tabel II.1: 42 

 

                                                           
          

40
 Rusman. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan 

Profesionalisme Guru Abad 21. (Bandung: Alfabeta, 2013) Hlm 55. 
41

 Richard and I. Arends, Learning to Teach (Yogyakarta: Pustaka Belajar). 2008. Hlm 42. 
42

  Lestari, Penelitian Pendidikan Matemaika. Op.cit. Hlm 43. 
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Tabel II.1 

Sintaks Pembelajaran PBL  

 

b.  Model Creative Problem Solving (CPS) 

1) Pengertian Creative Problem Solving (CPS) 

Model pembelajaran CPS pertama kali dikembangkan oleh Alex 

Osborn tahun 1953, kemudian disempurnakan oleh Sidney J.Parnes tahun 

1967 dengan menggabungkan pemikiran analitik dan intuitif dalam usaha 

menyelesaikan masalah dari suatu permasalahan.43 CPS merupakan suatu 

proses atau sistem untuk mendekati suatu masalah di dalam suatu jalan 

yang imajinatif dan menghasilkan tindakan yang efektif. Pendekatan 

pemecahan masalah, menekankan agar proses pengajaran memberikan 

                                                           
43

 J.Salusu. Pengambilan Keputusan Stratejik untuk Organisasi Publik dan Organisasi 

Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 1996). Hlm 57 

Tahap Aktifitas Guru 

Tahap-1  

Orientasi siswa 

terhadap masalah 

Guru membahas tujuan pelajaran, memotivasi 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi 

masalah. 

Tahap-2  

Identifikasi masalah  

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 

tiap kelompok dibagi LKPD yang telah disediakan 

oleh guru 

Tahap-3  

Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi secara berkelompok mengenai masalah 

yang terdapat dalam LKPD dan siswa diarahkan 

untuk membaca buku paket dan LKPD 

Tahap-4 

Mengembangkan dan 

menyajikan karya 

Guru membantu siswa dalam menyiapkan hasil-

hasil yang tepat, seperti laporan dan membantu 

mereka untuk mempresentasikan hasil pekerjaan/ 

pemecahan masalah dan alasan atas jawaban 

permasalahan didepan kelas. 

Tahap-5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru mengarahkan siswa melakukan refleksi/ 

evaluasi terhadap proses maupun yang telah dilalui 
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kemampuan cara pemecahan masalah yang objektif dan mengetahui apa 

yang sedang dihadapi. 44 

Menurut Miftahul Huda, struktur CPS sebagai metode untuk 

menyelesaikan masalah secara kreatif. Pada awalnya model pembelajaran 

CPS digunakan oleh perusahaan-perusahaan dengan tujuan agar para 

karyawan memiliki kreatifitas yang tinggi dalam setiap tanggungjawab 

pekerjaannya, namun pada perkembangan selanjutnya model ini juga 

diterapkan pada dunia pendidikan.45 Model CPS adalah salah satu bentuk 

serangkaian pembelajaran dari awal hingga akhir yang mengedepankan 

proses pemecahan masalah dengan berbagai strategi yang kreatif 

berdasarkan gagasannya.46 Seperti yang dikemukakan oleh Aris Shoimin 

dalam Ana bahwa model CPS adalah suatu model pembelajaran yang 

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan 

masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan.47 Menurut 

Yudharina, karena model CPS dapat melatih siswa menemukan solusi 

kreatif berdasarkan pemikiran sendiri melalui sikap percaya diri, 

menumbuhkan pemikiran divergen, terbuka akan semua masukan serta 

fleksibel dalam memecahkan suatu permasalahan.48  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CPS adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

memiliki potensi untuk melatih siswa dalam belajar berupa pelatihan suatu 

keterampilan dalam memecahkan persoalan yang menuntut siswa untuk 

                                                           
44

 Fian Totiana, dkk. Efektivitas Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

yang Dilengkapi Media Pembelajaran Laboratorium Virtual Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

pada Materi Pokok Koloid Kelas XI IPA Semester Genap SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun 

Pelajaran 2011/2012. Hlm 75. 
45

 Mifathul Huda. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan 

Paradigmatis. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2014). Hlm. 41 
46

 Ayu Lestari Devi Afriyuni Yonanda dan Ari Yanto Endah. “Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving pada Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Seminar Nasional 

Pendidikan, Fkip Unma 2019, No. 3. Hlm 374. 
47

 Noor Ana Fatunnisa. Thesis: “Perbandingan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dengan Creative Problem Solving dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analitis 

Siswa”. Universitas Siliwangi 2019. Hlm 16 
48

 Yudharina. Tesis: “Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Siswa Kelas V SD Negeri Mejing 2 melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving Tahun 

Ajaran 2014/2015”. Universitas Negeri Yogyakarta. 2015. Hlm 20. 
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mencari sendiri solusinya berdasarkan ide/gagasannya sendiri dengan 

beberapa ide-ide atau sesuatu yang kreatif yang dihasilkan dari 

pemikirannya tersebut. 

2) Sasaran Model CPS 

Menurut Aris Shoihimin, sasaran model CPS yaitu siswa dapat 

menjelaskan langkah-langkah dalam pemecahan masalah kreatif, siswa 

dapat menemukan berbagai strategi untuk memecahkan masalah, siswa 

mampu mengevaluasi dan memilih strategi berdasarkan kriteria tertentu, 

siswa dapat memilih solusi optimal dari berbagai opsi yang ada, siswa 

dapat merancang rencana untuk mengimplementasikan strategi pemecahan 

masalah, siswa dapat mengungkapkan bagaimana model pemecahan 

masalah kreatif dapat diterapkan dalam berbagai konteks atau situasi.49 

Dapat disimpulkan bahwa sasaran model CPS yaitu supaya siswa 

mampu memecahkan masalah dengan kreatif dan menggunakan berbagai 

alternatif dalam pemecahan masalahnya dan mampu untuk menentukan 

strategi atau solusi untuk memecahkan masalah dengan memilih berbagai 

alternative yang tepat. 

3) Sintaks Model CPS 

Model CPS memiliki empat langkah, yakni: klarifikasi masalah; 

pengungkapan pendapat; evaluasi dan pemilihan; dan inplementasi. 

Penjelasan langkah-langkah CPS menurut Aris Shoimin, adalah “orientasi 

pada masalah yakni meliputi pemberian penjelasan kepada Siswa tentang 

masalah yang diajukan agar Siswa dapat memahami tentang penyelesaian 

seperti apa yang diharapkan serta bagaimana penyelesaiannya oleh siswa, 

selanjutnya pengungkapan masalah yakni siswa dibebaskan untuk 

mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian 

masalah, kemudian evaluasi pemilihan yakni setiap kelompok 

mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok 

untuk menyelesaikan masalah secara kelompok untuk memilih dan 

menentukan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, dan yang 

                                                           
49

 Ibid. hlm 16 
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terakhir implementasi yakni guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam 

memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 

guru dan menerapkannya sehingga ditemukan penyelesaian dari masalah 

tersebut, kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari 

masalah tersebut. 50 

Model CPS adalah pembelajaran yang mengacu kepada siswa untuk 

lebih terampil dalam memecahkan masalah, dengan langkah-langkah yang 

telah ditetapkan siswa akan terbiasa untuk menggunakan langkah-langkah 

yang kreatif dalam memecahkan masalah dan dengan itu diharapkan dapat 

membantu siswa untuk mengatasi kesulitan. 

4) Kelebihan dan Kekurangan Model PBL dan CPS 

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan dan kekurangan model PBL dan CPS diantaranya 

yaitu:51 

a. Kelebihan Model PBL  

Kelebihan dari model PBL diantaranya adalah; pertama, 

pembelajaran di kelas berpusat pada siswa. Kedua, meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Ketiga, siswa terdorong untuk 

mempelajari materi dan konsep baru pada saat memecahkan masalah. 

Keempat, meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa 

sehingga dapat belajar dan bekerja dalam kelompok. Kelima, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir ilmiah siswa. 

Keenam, memadukan teori dan praktik sehingga siswa berpeluang 

memadukan pengetahuan lama dan baru. Ketujuh, mendukung proses 

pembelajaran, dan siswa memperoleh keterampilan mengatur waktu, 

fokus, mengumpulkan data, menyiapkan laporan dan evaluasi. 

b. Kekurangan Model PBL  

                                                           
50

 Ibid. hlm 17. 
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 Nur Fitriani Zainal. “Problem Based Learning dan Creative Problem Solving pada 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah.” Jurnal Basicedu 6, no. 3 

(2022): Hlm 3589 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2650. 
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Kelebihan dari model PBL diantaranya adalah; pertama, guru 

berpeluang mengalami kendala dalam mengubah gaya mengajar Kedua, 

siswa berpeluang membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

menyelesaikan masalah ketika pertama kali dikemukakan di kelas. 

Ketiga, individu atau kelompok dapat menyelesaikan ketika pertama 

kali dikemukakan di kelas. Keempat individu atau kelompok dapat 

menyelesaikan pekerjaan mereka lebih awal atau terlambat. Kelima, 

PBL membutuhkan materi yang kaya dan penyelidikan/riset. Keenam, 

PBL cukup sulit diterapkan di semua kelas. 

c. Kelebihan Model CPS 

Kelebihan dari model CPS diantaranya yaitu; pertama, melatih 

siswa untuk mendesain suatu penemuan. Kedua, berpikir dan bertindak 

kreatif. Ketiga, memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

Keempat, mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. Kelima, 

menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. Keenam, merangsang 

perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dengan tepat. 

d. Kekurangan Model CPS 

Kekurangan dari model CPS diantaranya adalah; pertama, 

beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode 

pembelajaran, misalnya keterbatasan alat-alat laboratorium menyulitkan 

siswa untuk melihat dan mengamati serta menyimpulkan kejadian atau 

konsep tersebut. Kedua, memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang 

dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain.  

Dapat disimpulkan bahwa model PBL ini sangat baik untuk 

mengembangkan rasa percaya diri siswa yang tinggi dan mampu belajar 

secara mandiri sehingga peneliti menggunakan model ini dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Model PBL juga memiliki kelemahan dalam 

penerapannya, yaitu jika siswa kurang memahami materi maka siswa 

akan sulit untuk memecahkan masalah, jika siswa tidak memiliki 

kepercayaan bahwa masalah yang diberikan itu sulit maka siswa akan 
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merasa enggan dalam memecahkan masalah tersebut, dan model PBL 

ini membutuhkan waktu cukup lama untuk mempersiapkannya. 

Sedangkan kelebihan dan kelemahan dari pembelajaran CPS maka 

diketahui bahwa dalam kelebihan pembelajaran lebih mendominasi 

dibandingkan dengan kelemahannya sehingga, model CPS ini baik 

digunakan dalam proses pembelajaran khususnya berpengaruh pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 52 

c) Perbandingan Model PBL dan Model CPS 

Pengaruh model PBL dan model CPS memiliki perbedaan dan 

persamaan. Noor Ana memberikan perbandingan dari kedua model 

pembelajaran tersebut dalam berbagai aspek yang disajikan dalam tabel 

II.2: 

Tabel II.2  

Perbandingan Model PBL dan CPS 

 

No Aspek Problem Based Learning 
Creative Problem 

Solving 

1 Proses Pelaksanaan 1. Orientasi Siswa pada 

masalah. 

2. Mengorganisasi Siswa. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individual dan 

kelompok. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

1. Orientasi pada 

masalah. 

2. Pengungkapan 

pendapat. 

3. Evaluasi dan 

pemilihan. 

4. Implementasi 

2 Pemilihan Tema 

Permasalahan 
Ditentukan oleh guru Ditentukan oleh guru 

3 Proses Pembelajaran Kelompok Kelompok 

4 Pemberian Masalah Masalah berkaitan dengan 

dunia nyata 

Masalah biasanya 

berkaitan dengan 

dunia nyata 
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Model PBLdan CPS dapat dibedakan dalam proses 

pelaksanaannya. PBL hanya menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah dan lebih fokus pada proses pelaksanaannya 

sedangkan CPS fokus pada kebebasan siswa dalam mengungkapkan 

pendapat serta tidak hanya dievaluasi akan tetapi siswa harus 

mengimplementasikan strategi-strategi yang cocok untuk memecahkan 

masalah yang diberikan oleh guru.53 

c.  Model Konvensional  

1) Pengertian Model Konvensional 

Menurut KBBI, konvensional berarti kesepakatan, kebiasaan, atau 

sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan. Jadi, pembelajaran konvensional 

adalah pembelajaran yang sering dilakukan melalui ceramah, pertanyaan, 

catatan, dan pembagian tugas. Guru akan menjelaskan materi lebih lanjut 

dan memberikan contoh soal yang menjawab semua pertanyaan siswa. 

Strategi pembelajaran konvensional adalah strategi yang dilaksanakan 

dengan menggabungkan metode pembelajaran yang berbeda. Pada 

kenyataannya, metode ini bersifat teacher-centric dan guru mendominasi 

kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan adalah 

metode ceramah, yaitu memberikan tugas dan mengajukan pertanyaan. 

Wibowo mengemukakan strategi konvensional adalah strategi 

pembelajaran yang banyak digunakan di sekolah saat ini dan 

menggunakan rangkaian kegiatan untuk memberikan contoh dan 

penjelasan latihan. 
54

 

Pembelajaran konvensional dalam pembelajaran ini adalah metode 

ceramah. Dimana metode ceramah ini berpusat pada guru. Guru akan 

lebih banyak menjelaskan materi dan memberikan contoh soal kepada 

siswa. Strategi pembelajaran konvensional dilaksanakan dengan 

menggabungkan metode pembelajaran yang berbeda. Rangkaian kegiatan 

                                                           
53

 Noor. Op.cit. Hlm 19 
54 Farida Mukti Wibowo, Basuki, Media Pengajaran (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional., 2015). Hlm 67 



26 
 

 

dari metode ceramah adalah hanya untuk memberikan contoh dan 

penjelasan latihan saja. 

2)  Ciri-Ciri Model Pembelajaran Konvensional 

Pradana dalam Agus,dkk menyatakan ciri-ciri pembelajaran 

konvensional adalah sebagai berikut: 

a) Peserta didik adalah penerima informasi secara pasif, dimana peserta 

didik menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya 

sebagai badan dan informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai 

standar. 

b) Belajar secara individual. 

c) Pembelajaran sangat abstrak dan teoretis. 

d) Perilaku dibangun berdasarkan kebiasaan. 

e) Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final. 

f) Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran. 

g) Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik. 

h) Interaksi antara peserta didik kurang. 

3)  Langkah-langkah Model Pembelajaran Konvensional 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan model konvensional 

adalah sebagai berikut:
55

  

a. Guru memberi salam dan menyapa siswa 

b. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

c. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

d. Guru melakukan apersepsi  

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

f. Siswa mengamati penjelasan guru tentang materi KPK/FPB 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi yang telah disampaikan oleh guru 

h. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum dipahami 

i. Guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan siswa 
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j. Guru memberikan latihan dalam bentuk LKPD kepada siswa 

k. Guru memantau jalannya diskusi, dan memberi bantuan kepada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal 

l. Secara bersama guru dan siswa membahas hasil jawaban LKPD yang 

telah dikerjakan dan menarik kesimpulan 

m. Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung 

n. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

o. Guru mengingatkan siswaa untuk mengulang materi dan mempelajari 

materi dipertemuan berikutnya  

p. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh 

seorang siswa. 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Definisi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tuntutan abad 21 mengharuskan lulusan memiliki banyak 

keterampilan, salah satu diantaranya adalah kemampuan pemecahan 

masalah. Hal ini diperkuat melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2018 mengenai 

kurikulum 2013 revisi yang didalamnya menegaskan bahwa pada setiap 

proses pembelajaran disekolah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa.56 Menurut perspektif Cooney dalam Senja dan 

Eva bahwa “kepemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu siswa 

berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari 

dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi 

situasi baru. Kemampuan pemecahan masalah dapat dilatih melalui 

pembelajaran matematika.”57  
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Hal ini sesuai dengan pernyataan National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) dalam Rachmantika dan Wardono yang 

mengemukakan bahwa “pembelajaran matematika mengharuskan siswa 

untuk memiliki keterampilan memecahkan masalah, menalar dan 

membuktikan, komunikasi, koneksi, dan representasi.”58 Didukung oleh 

pernyataan Branca dalam Euise yang mengemukakan bahwa “pemecahan 

masalah matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran matematika. Bahkan proses pemecahan masalah termasuk 

jantungnya matematika. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus 

dapat memenuhi kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang.59 

Pembelajaran matematika masa kini diarahkan pada pemahaman konsep-

konsep yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika dan ilmu 

pengetahuan lain sedangkan pembelajaran matematika untuk masa yang 

akan datang harus memberikan kemampuan nalar yang logis, sistematis, 

kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka, yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa depan yang 

selalu berubah.  

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menyelesaikan 

masalah tidak rutin berdasarkan pengetahuan dasar serta mental dalam 

proses penyelesaian masalah tersebut.60 Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan sebuah kemampuan kognitif dan berpikir kompleks yang 

didalamnya memuat kegiatan menganalisis, menafsirkan, menalar, 

memprediksi, mengevaluasi, merefleksikan suatu informasi dan 
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pengetahuan sebelumnya serta dimplementasikan dalam proses pemecahan 

masalah atau pada situasi baru dan tidak dikenal.61 

 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika yaitu:62  

1. Pengalaman, Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita 

atau soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan terhadap 

matematika dapat menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah 

2. Motivasi, dorongan yang kuat dari dalam diri seperti menumbuhkan 

keyakinan bahwa dirinya bisa, maupun dorongan dari luar diri (eksternal) 

seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang dapat 

mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 

3. Kemampuan memahami masalah, kemampuan siswa terhadap konsep-

konsep matematika yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu 

perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

4. Keterampilan, keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan 

akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah 

nilai dari hasil pekerjaan tersebut. keterampilan tersebut pada dasarnya 

akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk menaikkan 

kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau menguasai dari salah satu 

bidang keterampilan yang ada. Memecahkan masalah soal matematika 

membutuhkan keterampilan. Bagaimana cara siswa untuk mengolah 

suatu permasalahan menjadi menyelesaikan suatu permasalahan. 
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Menyelesaikan pemecahan masalah diperlukan konsep terdefenisi. 

Konsep terdefenisi dapat dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman konsep 

konkrit. Untuk memahami konsep konkrit diperlukan keterampilan. 

 

 

c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

diperlukan beberapa indikator. Menurut Hendrian mengutip teori dari 

Gagne bahwa “terdapat indikator dalam pemecahan masalah, antara 

lain; menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas, menyajikan 

dalam bentuk yang operasional (dapat dipecahkan), menyusun hipotesis 

alternatif pemecahan, mengetes hipotesis untuk memperoleh hasilnya. 

memeriksakan kembali.”63  

Berdasarkan teori Polya yang dikutip oleh Ariani dkk, ada empat 

aspek kemampuan pemecahan masalah yang dijelaskan pada Tabel 

II.4:64   

Tabel II.3 

Aspek Pemecahan Masalah Matematika 

 

Langkah 
Indikator Pemecahan 

Masalah 
Arti  

1 

Memahami Masalah 

(Understanding the 

problem) 

Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur 

yang diperlukan 

2 

Menyusun rencana 

penyelesaian (devising a 

plan) 

Mampu membuat atau menyusun model 

matematika, meliputi kemampuan merumuskan 

masalah situasi sehari-hari dalam matematika. 

3 

Menyelesaikan masalah 

sesuai perencanaan 

(currying out the plan) 

Memilih dan mengembangkan strategi 

pemecahan masalah, meliputi kemampuan 

memunculkan berbagai kemungkinan atau 

alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau 

pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam 
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pemecahan masalah tersebut. 

4 
Memeriksa kembali 

(looking back) 

Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh, meliputi kemampuan 

mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 

perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, 

memeriksa kecocokan antara yang telah 

ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan 

dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut 

serta membuat kesimpulan. 

Berdasarkan penjelasan tabel II.3, maka peneliti menggunakan aspek 

Polya karena aspek Polya sesuai dengan keadaan anak sekolah dasar. 

Karakteristik anak sekolah dasar yaitu guru harus menyediakan berbagai 

kegiatan sehingga siswa terlibat aktif dengan inisiatif dirinya sendiri.65 Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian Syahrudin bahwa indikator berdasarkan teori 

Polya sesuai diterapkan kepada siswa SD dengan alasan langkah-langkah 

pemecahan masalahnya sangat mudah dimengerti dan sangat sederhana, 

kegiatan yang dilakukan setiap langkah jelas dan secara eksplisit mencakup 

semua langkah pemecahan dari pendapat ahli lain.
66

 Dari pemaparan diatas 

dapat dikaitkan dengan empat aspek Polya yang membuat siswa menjadi 

termotivasi untuk belajar karena memudahkan siswa memahami konsep dan 

memecahkan masalah. Sedangkan ciri-ciri anak sekolah dasar yaitu amat 

realistik, ingin tahu dan ingin belajar, dengan demikian sesuai dengan teori 

Polya yaitu memahami masalah dengan memahami masalah dan menyusun 

rencana maka rasa ingin tahu anak akan muncul dengan membaca, 

menyelesaikan masalah maka ia akan muncul rasa ingin belajar untuk 

mengerjakannya dan menggali kembali pengetahuan tentang konsep-konsep 

yang sudah ia pelajari.  

 

3. Keterkaitan antara Model PBL dan CPS terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
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Adanya keterkaitan PBL dan CPS menurut Nurhayati Wahyuni,dkk 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya;67 Pertama, model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Problem based 

learning merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan oleh 

siswa melalui investigasi mandiri guna untuk mengasah kemampuan  berpikir  

kreatif  dalam  pemecahan  masalah  sehingga  terbentuk  solusi  dari 

permasalahan    tersebut    sebagai    pengetahuan    dan    konsep    yang    

esensial    dari pembelajaran kemampuan  berpikir  kritis  harus  dilakukan  

dengan  proses  pembiasaan  melalui  kegiatan pembelajaran  di  dalam  kelas. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis ini sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan nyata. Kemampuan ini dapat dikembangkan dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL. Penelitian yang dilakukan 

oleh Nasir ditahun 2016 menyatakan bahwa model PBL memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga dapat 

memperbaiki kemampuan tersebut.68 Hal ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan di tahun 2017 yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa.69 
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Kedua, model creative problem solving merupakan suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan dimana, 

siswa dapat memilih dan mengembangkan ide dan pemikirannya. Berbeda 

dengan hafalan yang sedikit menggunakan pemikiran, CPS memperluas 

proses berpikir. Oleh karena itu, model pembelajaran ini sangat cocok untuk 

mengatasi kemampuan pemecahan masalah siswa yang rendah. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari di tahun 2017 yang 

menyatakan bahwa model CPS dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan menguasai 4 tahap kemampuan pemecahan 

masalah diantaranya memahami masalah, merencanakan strategi, 

menjalankan rencana penyelesaian dan memeriksa hasil kembali.70 Sinambela 

berpendapat bahwa dalam model pembelajaran berdasarkan masalah 

ditekankan bahwa pembelajaran dikendalikan dengan masalah.71 Oleh karena 

itu, pembelajaran berdasarkan masalah dimulai dengan mengajukan masalah, 

dan masalah yang diajukan kepada siswa harus mampu memberikan 

informasi (pengetahuan) baru sehingga siswa memperoleh pengetahuan baru 

sebelum mereka dapat memecahkan masalah itu. Maka dari itu, guru sebagai 

fasilitator dan siswa lebih aktif untuk memenuhi rasa keingintahuannya. 

4.   Sistem Sekolah  

Lembaga pendidikan SDN dan MIN tentunya mempunyai karakteristik 

yang menjadikan perbedaan antara kedua lembaga pendidikan tersebut. 

Adapun karakteristik dua lembaga tersebut, yaitu: 

a. Karakteristik Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
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1) MIN dikelola oleh Kementrian Agama 

2) Kurikulum MIN berjumlah 12 mata pelajaran, seperti yang tertera 

dalam tabel II.4 berikut:
72

 

 

 

 

Tabel II. 4  

Struktur Kurikulum MIN 
No  

Mata Pelajaran 
Kelas dan Alokasi Waktu 

1 2 3-5 6 

1 Pendidikan agama islam     

 a. Al-Qur’an Hadits 72 (2) 72 (2) 72 (2) 64 (2) 

 b. Fiqh  72 (2) 72 (2) 72 (2) 64 (2) 

 c. Aqidah akhlak 72 (2) 72 (2) 72 (2) 64 (2) 

 d. SKI   72 (2) 64 (2) 

2. Bahasa Arab 72 (2) 72 (2) 72 (2) 64 (2) 

3.  Bahasa Indonesia 216 (6) 252 (7) 216 (6) 192 (6) 

5.  Matematika  144 (4) 180 (5) 180 (5) 160 (5) 

5.  IPAS   108 (3) 160 (5) 

6.  Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan 108 (3) 108 (3) 108 (3) 96 (3) 

7.  Seni dan budaya 

1. Seni rupa 

2. Seni music 

3. Seni teater 

4. Seni tari 

Prakarya (Budidaya, Pengolahan, Kerajinan, dan 

Rekayasa) 

108 (3) 108 (3) 108 (3) 96 (3) 

8.  Bahasa inggris  72 (2) 72 (2) 72 (2) 64 (2) 

9.  Pendidikan Pancasila  144(4) 144(4) 144(4) 128 (4) 

10.  Muatan lokal 72 (2) 72 (2) 72 (2) 64 (2) 

Total 
1151 

(32) 

1224 

(34) 

1440 

(40) 

1280 

(40) 

Sumber: Kementrian Agama, 2022 

Berdasarkan tabel II.4 yang telah dipaparkan, terlihat bahwa 

komponen mata pelajaran di satuan MIN terdiri dari 12 mata pelajaran 

umum, dan muatan lokal. Mata pelajaran umum di satuan MIN terdiri dari 

beberapa subjek yang berporos tentang ilmu keislaman dan keagamaan, 

sehingga menyebabkan jumlah mata pelajaran di MIN lebih banyak jika 

dibandingkan dengan SDN. Matematika tergolong ke dalam mata 

pelajaran umum yang memiliki jumlah jam pelajaran 5 jpl/minggu. 
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b. Karakteristik Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

1) SDN dikelola oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi 

2) Kurikulum SDN memuat 8 mata pelajaran dan muatan lokal, seperti 

yang tertera dalam tabel II.5 berikut: 
73

 

Tabel II. 5  

Alokasi Waktu Mata Pelajaran SD/MI Kelas III-V SD 

Mata Pelajaran 

Alokasi 

Intrakurikuler 

Per Tahun 

(Minggu) 

Alokasi Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila Per 

Tahun 

Total JP Per 

Tahun 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 
108 (3) 36 144 

Pendidikan Pancasila 144 (4) 36 180 

Bahasa Indonesia 216 (6) 36 252 

Matematika 180 (5) 36 216 

Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial 
180 (5) 36 216 

Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan 
108 (3) 36 144 

Seni dan Budaya 108 (3) 36 144 

Bahasa Inggris 72 (2) - 72 (2) 

Muatan Lokal 72 (2) - 72 (2) 

Total 1044 252 1296 

Sumber: Kemendikbudristek,2022 

Berdasarkan tabel II.5 yang telah dipaparkan, terlihat bahwa 

komponen mata pelajaran di satuan SDN kelas III-V terdiri dari 8 mata 

pelajaran umum dan muatan lokal. Matematika tergolong ke dalam mata 

pelajaran umum yang memiliki jumlah jam pelajaran 5 jpl/minggu. 

5.  Jenis Kelamin 

a) Pengertian Jenis Kelamin 
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Jenis kelamin adalah pemberian lahir sebagai seorang pria atau 

wanita secara biologis. 
74

 Sedangkan menurut Santrock, jenis kelamin 

manusia secara biologis ada dua, yakni laki-laki atau perempuan. Pada 

anak-laki-laki memiliki perkembangan fisik yang berbentuk otot lebih 

kuat dibandingkan anak perempuan, sehingga memungkinkan anak laki-

laki memiliki keterampilan aktifitas terkait motorik kasar yang lebih baik 

dibandingkan perempuan, seperti melombat, menendang, lari dll. 

Sedangkan perkembangan motorik halus pada anak perempuan lebih baik 

dibandingkan pada anak laki-laki. Anak laki-laki lebih cenderung lebih 

lambat dalam perkembangan bahasa dibandingkan anak perempuan. Dan 

keterlambatan bahasa dapat memiliki konsekuensi kognitif, sosial, dan 

emosional yang lebih luas.
75

 

Shofwah menjelaskan bahwa antara pria dengan wanita memiliki 

perbedaan dalam kemandirian belajar. Perbedaan tersebut terlihat dalam 

memilih dan menentukan strategi dalam belajar.
76

 Menurut Nur dan 

Palobo bahwa perbedaan jenis kelamin berdampak pada perbedaan 

kemampuan matematis dan metode dalam mendapatkan pengetahuan. 

Sejalan dengan hal tersebut, siswa laki-laki dan perempuan cenderung 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda saat mencari 

jawaban atau penyelesaian dari sebuah pertanyaan yang berbasis 

masalah. Oleh karena itu anak perempuan cenderung menyelesaikan 

masalah dengan pendekatan yang lambat namun akurat, sebaliknya anak 

laki-laki mengatasinya dengan pendekatan yang lebih cepat namun rawan 

mengalami kesalahan. Pendekatan anak perempuan dalam hal ini 

memberinya keuntungan pada masa awal sekolah, namun pada masa 
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akhir sekolah, anak laki-laki terbukti bisa melampaui hasil belajar anak 

perempuan.
77

 

b) Pembelajaran Matematika berdasarkan Jenis Kelamin Siswa 

Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam mempelajari 

matematika, antara lain kemauan, kemampuan, dan kecerdasan tertentu, 

kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum, dan metode penyajiaannya, 

Faktor yang tak kalah pentingnya adalah faktor jenis kelamin siswa. 

Perbedaan jenis kelamin tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan 

memengaruhi perbedaan psikologis dalam belajar. Sehingga siswa laki-

laki dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan dalam mempelajari 

matematika. 

Menurut Susento perbedaan jenis kelamin/gender bukan hanya 

berakibat pada perbedaan kemampuan dalam matematika, tetapi cara 

memperoleh pengetahuan matematika.
78

 Keitel menyatakan “Gender, 

social, and cultural dimensions are very powerfully interacting in 

conceptualization of mathematics education”.
79

 Berdasarkan pendapat 

Keitel bahwa gender, sosial dan budaya berpengaruh pada pembelajaran 

Matematika. Brandon menyatakan bahwa perbedaan gender berpengaruh 

dalam pembelajaran matematika terjadi selama usia sekolah dasar.  

Perbedaan gender mempengaruhi cara siswa belajar. Nasser 

berpendapat bahwa “anak perempuan lebih kuat di bidang verbal dan 

emosi, sedangkan anak laki-laki cenderung lebih menuju kegiatan 

kinestetik dan visual-spasial.”
80

 Meskipun terdapat perbedaan yang 

menunjukkan keunggulan siswa laki-laki pada ketrampilan spatial, siswa 

perempuan lebih unggul dalam kemampuan komunikasi (verbal) 
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matematis, lebih termotivasi, terorganisasi dalam belajar. 
81

 Menurut 

Hall, siswa laki-laki secara substansial memiliki sikap yang lebih positif 

dan lebih tinggi tingkat partisipasinya terhadap matematika daripada 

siswa perempuan. 
82 

Dalam pembelajaran matematika Ronald,dkk menjelaskan bahwa 

siswa pria lebih tertarik dalam pelajaran matematika dibandingkan 

dengan siswa wanita, sehingga siswa wanita lebih mudah cemas dalam 

menghadapi matematika dibandingkan dengan siswa pria. 83 Oleh karena 

itu aspek gender perlu menjadi perhatian khusus dalam pembelajaran 

matematika. Dengan kata lain perubahan proses pembelajaran 

matematika yang menyenangkan memperhatikan aspek perbedaan jenis 

kelamin sehingga siswa lakilaki dan perempuan tidak lagi takut atau 

cemas dalam pelajaran matematika 

 

B.   Kajian Penelitian Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

judul penelitian kuantitatif (eksperimen) yang sedang diteliti penulis, antara 

lain: 

1. Artikel dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Sekolah Dasar” yang ditulis oleh Dwi Afnan Puji Astuti,dkk memiliki 

kesamaan dengan penelitian peneliti karena menggunakan model problem 

based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, yang 

                                                           
81 Zubaidah Amir, “Perspektif Gender dalam Pembelajaran Matematika,” Journal Marwah. 

Vol 7, no. 1 (2013). Hlm 15 
82 Jennifer Hall, “Gender Issues in Mathematics : An Ontario Perspective,” Journal Of 

Teaching And Learning 8, no. 1 (2018). Hlm 76 
83 Ronald L. Nuttall, Elizabeth Pezaris and M. Beth Casey, “Spatial Mechanical Reasoning 

Skil s Versus Mathematics Self-Confidence as Mediators of Gender Differences on Mathematics 

Subtests Using CrossNational Gender-Based Items,” Journal for Research in Mathematics 

Education 10, no. 2 (2016). Hlm. 98 
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membedakannya adalah materi dan tingkatan kelas yang diuji yaitu kelas 4 

SD.
84

 

2. Artikel dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa” yang ditulis oleh Muhammad Maulana Guntur memiliki 

kesamaan dengan penelitian peneliti karena menggunakan model creative 

problem solving dan kemampuan pemecahan masalah matematis, yang 

membedakannya adalah jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

tindakan kelas, sedangkan peneliti menggunakan penelitian quasi 

eksperiment.85 

3. Artikel dengan judul “Efektivitas Problem Based Learning dan Problem 

Solving Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas IV SD” yang ditulis oleh Ulva Amalia Putri dan Wahyudi memiliki 

kesamaan dengan penelitian peneliti karena menggunakan model problem 

based learning serta kemampuan pemecahan masalah matematis, 

sedangkan perbedaannya terletak pada kelas yang di uji yaitu kelas 4.
86

  

4. Artikel dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbantuan Kartu Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Sekolah Dasar” yang ditulis oleh Eka Zuliana memiliki 

kesamaan dengan penelitian peneliti karena menggunakan model Problem 

                                                           
84 Dwi Afnan Puji Astuti, Slameto, and Eunice Widyanti Setyaningtyas, “Pengaruh 

Penerapan Model Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV 

SD,” Jurnal Didaktika Dwija Indria 6, no. 3 (2018): 82–87. 
85

 Muhammad Guntur Maulana, dkk. Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) untuk Meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. 

Mosharafa:Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 7, No.3, September 2018 
86 Ulva Amalia Putri and Wahyudi Wahyudi, “Efektivitas Model Problem Based Learning 

dan Problem Solving Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik 

Kelas IV SD,” Jurnal Edukasi Matematika dan Sains 8, no. 1 (2020). 



40 
 

 

Based Learning dan kemampuan pemecahan masalah, yang 

membedakannya adalah Eka Zuliana menggunakan media kartu masalah.87 

5. Artikel dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dan Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematika Siswa Kelas V” yang ditulis oleh Aji Prayoga dan Eunice 

Widyanti Setyaningtyas memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti 

karena menggunakan model problem-based learning, yang 

membedakannya terletak pada variable Y yang meneliti kemampuan 

berpikir kritis matematika siswa.88 

6. Tesis dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Creative Problem Solving 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Kemandirian 

Belajar Siswa” yang ditulis oleh Ade Irfan Hilmi memiliki kesamaan 

dengan penelitian peneliti karena menggunakan model Creative Problem 

Solving, yang membedakannya adalah jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian tersebut meninjau kemandirian belajar siswa.
89

 

7. Artikel dengan judul “Model Creative Problem Solving Terhadap Minat 

Belajar Matematika” yang ditulis oleh I Dewa Ayu Tini Udayan,dkk 

memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti karena menggunakan model 

Creative Problem Solving pada mata pelajaran matematika, yang 

membedakannya terletak variable Y penelitian.90 

8. Artikel dengan judul “Model Pembelajaran Creative Problem Solving pada 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Tematik Siswa Sekolah 

                                                           
87

 Eka Zuliana.“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Kartu Masalah 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar.” Refleksi Edukatika 

5, no. 1. 2015. https://doi.org/10.24176/re.v5i1.440. 
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 Aji Prayoga and Eunice Widyanti Setyaningtyas.“Keefektifan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dan Problem Solving terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Siswa Kelas V,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 3. 2021. 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i3.938. 
89 Ade Irfan Hilmi,Thesis: “Pengaruh Penerapan Model Creative Problem Solving 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik dan Kemandirian Belajar Peserta Didik”. 

Pendidikan Matematika FKIP Unsil Tasikmalaya, 2017.  
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 I Dewa et al. “Model Creative Problem Solving terhadap Minat Belajar Matematika,” 

Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran (JIPP) 4, no. 2. 2020. 
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Dasar” yang ditulis oleh Resti Ajeng Pramestika memiliki kesamaan 

dengan penelitian peneliti menggunakan model Creative Problem Solving 

pada mata pelajaran matematika, yang membedakannya adalah penelitian 

tersebut mengukur kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar tematik 

sedangkan penelitian yang sedang diteliti yaitu kemampuan pemecahan 

masalah.91 

9. Artikel dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VI SDN 

064033 Kwala Bekala” yang ditulis oleh Tesa Agresya Tambunan, dkk 

memiliki kesamaan dengan penelitian menggunakan creative problem 

solving sebagai variable X, yang membedakannya terletak pada variabel 

Y, dimana Tesa, dkk mengukur hasil belajar matematika pada siswa kelas 

VI sedangkan penelitian yang sedang diteliti yaitu kemampuan pemecahan 

masalah.92  

10. Artikel dengan judul “Pembelajaran creative problem solving: 

pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika di era covid-19” yang 

ditulis oleh Feriansyah,dkk memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

sedang diteliti yaitu mengukur pengaruh creative problem solving, 

sedangkan perbedaan nya terletak pada variabel Y, dimana peneliti 

mengukur kemampuan pemecahan masalah sedangkan penelitian tersebut 

mengukur hasil belajar matematika. 93 
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Pendidikan Dasar) 4, No. 2 (2021). Https://Doi.Org/10.12928/Fundadikdas.V4i2.3946. 



42 
 

 

C.  Kerangka Pikir 

Kerangka pikir menurut Sugiyono adalah model konseptual yang 

berkaitan dengan bagaimana seseorang menyusun teori atau menghubungkan 

secara logis beberapa faktor yang dianggap penting untuk masalah. 

Berdasarkan teori yang telah di deskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis 

secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa atau kesimpulan 

tentang hubungan antar variable yang diteliti. Sintesa tentang hubungan 

variable tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.94  

Berikut merupakan bagan kerangka berpikir dari penerapan model PBL 

dan model CPS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 

MIN 3 Pekanbaru dan SDN 138 Pekanbaru, dapat dilihat pada gambar II.1 

berikut:  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Kerangka Pikir 
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Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, diketahui 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong 

rendah. Pelaksanaan pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum 

melibatkan siswa secara langsung dan belum memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menemukan fakta dan konsep sehingga mengakibatkan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa itu sendiri. 

Setelah permasalahan ditemukan, kemudia peneliti menyusun instrumen 

penelitian dan kemudian divalidasi oleh pakar instrumen.  Setelah dilakukan 

treatment melalui model PBL dan model CPS kemudian siswa diberikan 

posttest sebagai tes akhir dari pembelajaran. Kemudian hasil posttest tersebut 

dianalisis untuk menjawab hipotesis penelitian sehingga dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

 

D.   Konsep Operasional  

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3) Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

4) Guru melakukan apersepsi 

5) Guru menggali pemahaman awal Siswa dengan memberikan 

pertanyaan pemantik 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa 

b. Kegiatan Inti 

Orientasi Masalah 

7) Guru menampilkan video animasi/PPT mengenai KPK/FPB dan 

menanyakan isi dari video/PPT tersebut untuk meransang siswa 

menyampaikan pendapatnya.  

8) Siswa diberikan penjelasan tentang materi KPK/FPB 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 
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9) Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa  

10) Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk 

berkelompok 

11) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan 

LKPD. 

12) Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah 

dibagikan dengan didiskusikan bersama kelompoknya masing-

masing. 

 

 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

13) Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab 

pertanyaan yang ada dalam LKPD 

14) Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan 

LKPD 

15) Guru memantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian 

proses pembelajaran. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

16) Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan 

kelompok 

17) Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan 

tepat 

18) Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah 

dikerjakan 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

19) Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari 

kelompok yang sedang tampil 

20) Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai 

LKPD yang telah dikerjakan 

c. Kegiatan Penutup 
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21) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung 

22) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 

23) Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

24) Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan 

pengayaan. 

25) Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya. 

26) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh 

seorang siswa. 

 

2. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

4) Guru melakukan apersepsi  

5) Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan 

pertanyaan pemantik 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7) Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 

siswa  

b. Kegiatan Inti 

Orientasi Masalah 

8) Guru menampilkan video animasi/PPT mengenai KPK/FPB dan 

menanyakan isi dari video tersebut untuk meransang siswa 

menyampaikan pendapatnya. 

9) Siswa diberikan penjelasan tentang materi KPK/FPB  

Pengungkapan Pendapat 

10) Guru menampilkan soal cerita yang harus diselesaikan 

menggunakan KPK/FPB 
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11) Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

12) Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya 

tentang berbagai strategi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan 

13) Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui  

Evaluasi dan Pemilihan. 

14) Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

15) Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah 

dibagikan  

16) Guru membimbing dan memastikan setiap kelompok menemukan 

jawaban dari soal yang diberikan  

17) Siswa diminta mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan 

kelompok  

Implementasi 

18) Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 

19) Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan dan 

mempresentasikannya dan guru mendorong kelompok lain untuk 

memberikan masukan kepada teman yang maju. 

20) siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju 

menyampaikan hasil. 

c. Kegiatan Penutup 

21) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung 

22) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

23) Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

24) Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan 

pengayaan. 

25) Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya. 
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26) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh 

seorang siswa. 

3. Model Pembelajaran Konvensional 

a. Kegiatan Awal  

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

4) Guru melakukan apersepsi  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

 

b. Kegiatan Inti  

6) Siswa mengamati penjelasan guru tentang materi KPK/FPB 

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi yang telah disampaikan oleh guru. 

8) Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum dipahami 

9) Guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan siswa 

10) Guru memberikan latihan dalam bentuk LKPD kepada siswa 

11) Guru memantau jalannya diskusi, dan memberi bantuan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal 

12) Secara bersama guru dan siswa membahas hasil jawaban LKPD 

yang telah dikerjakan dan menarik kesimpulan 

c. Kegiatan penutup 

13) Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung 

14) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

15) Guru mengingatkan siswaa untuk mengulang materi dan 

mempelajari materi dipertemuan berikutnya  

16) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh 

seorang siswa. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah  
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Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah:  

a) Memahami masalah, yaitu sebelum memecahkan masalah siswa 

mengidentifikasi dan menganalisis apa yang pertama kali diketahui 

dalam soal dan apa yang ditanyakan dalam soal, 

b) Menyusun rencana penyelesaian masalah, yaitu menentukan 

strategi/rumus yang cocok untuk menyelesaikan masalah yang di 

analisis 

c) Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, yaitu kemampuan siswa 

menerapkan strategi yang telah direncanakan sebelumnya atau yang 

sudah dianalisis sesuai dengan masalah yang akan dihadapi 

d) Memeriksa kembali hasil atau jawaban, yaitu kemampuan siswa 

memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dari soal dengan 

menggunakan prosedur yang benar. Siswa dapat meyakini dari jawaban 

yang telah mereka kerjakan. 

 

E.  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan menjadi Ha (Hipotesis 

Alternatif) dan H0 (Hipotesis Nol) yaitu sebagai berikut: 

1. Ha  :  Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran problem based learning dan siswa 

yang mengikuti pembelajaran creative problem solving dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran problem based learning dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran creative problem solving 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

2. Ha  : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa 

siswa yang mengikuti pembelajaran problem based learning dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran creative problem solving 
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dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional jika 

ditinjau dari sistem sekolah 

H0  : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran problem based learning dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran creative problem solving 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional jika 

ditinjau dari sistem sekolah 

3. Ha  : Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 

sistem sekolah terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas V SD dan MI di Kota Pekanbaru 

H0  : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dengan sistem sekolah terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas V SD dan MI di Kota Pekanbaru. 

4. Ha  : Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 

jenis kelamin siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas V SD dan MI di Kota Pekanbaru 

H0  : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dengan jenis kelamin siswa terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas V SD dan MI di Kota Pekanbaru. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A.   Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental 

research). Tujuan penelitian eksperimental semu adalah memperoleh 

informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh 

dengan eksperimen sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan 

untuk mengontrol semua variabel yang relevan.95 

Desain penelitian menggunakan posttest-only group design dengan 

rancangan faktorial 2x3. Penelitian menggunakan tiga kelas di SDN 138 

Pekanbaru dan tiga kelas di MIN 3 Pekanbaru. Kelas pertama merupakan 

kelas perlakuan yang diberi model pembelajaran PBL, kelas kedua 

merupakan kelas perlakuan yang diberi model pembelajaran CPS, dan kelas 

kontrol merupakan kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Kelas konvensional adalah pembelajaran dengan metode 

ceramah yang diterapkan pada kelas kontrol.96  

Langkah selanjutnya ketiga kelas diberikan posstest untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Data diolah dan dianalisis 

menggunakan bantuan SPSS 23.0. Adapun gambaran penelitian yang akan 

dilaksanakan dapat dilihat pada tabel III.1 di bawah ini 

Tabel III. 1  

Desain Penelitian Posttest-Only Group Design 

 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen 1 X1 O1 

Eksperimen 2 X2 O2 

Kontrol  O3 
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Berdasarkan tabel III.1, X1 adalah kelas eksperimen berupa model PBL, 

dan X2 adalah kelas eksperimen berupa model CPS, dan kelas kontrol berupa 

penerapan model konvensional. O1 adalah posttest pada kelas PBL, dan O2 

adalah postest pada kelas CPS, dan O3 adalah posttest pada kelas 

konvensional. 

Penelitian menggunakan rancangan faktorial 2x3 karena terdapat variabel 

moderator yang mempengaruhi penelitian. Variabel moderator dalam 

penelitian adalah sistem sekolah (MIN dan SDN). Rancangan faktorial 2x3 

dapat dilihat pada tabel III.2 berikut: 

Tabel III.2 

Rancangan Faktorial 2x3 

 

 
Model pembelajaran 

PBL (A1) CPS (A2) Konvensional (A3) 

Sistem 

sekolah 

MIN 

(X1) 
X1 A1 X1 A2 X1A3 

SDN 

(X2) 
X2 A1 X2A2 X2A3 

 

Berdasarkan tabel III.2, X1 adalah MIN 3 Pekanbaru, X2 adalah SDN 138 

Pekanbaru, X1A1 adalah MIN pada model PBL, X1A2 adalah MIN pada model 

CPS, X1A3 adalah MIN pada model konvensional, X2A1 adalah SDN pada 

model PBL, X2A2 adalah SDN pada model CPS, dan X2A3 adalah SDN pada 

model konvensional.  

 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V di dua sekolah yaitu SDN 138 

Pekanbaru dan MIN 3 Pekanbaru pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024. Penentuan pemilihan tempat ini karena beberapa pertimbangan, 

yaitu:  

1. Ditemukan adanya permasalahan yang dihadapi guru di sekolah tersebut 

mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 

matematika yang tidak mencapai KKM.  
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2. Peneliti mengenal situasi kondisi sekolah dan pertimbangan kemudahan 

dalam memperoleh data, hal ini karena terjalin keakraban antara peneliti 

dengan informan.  

3. Sebagian besar siswa kelas V di sekolah tersebut kurang memiliki 

ketertarikan terhadap pembelajaran matematika 

 

C.   Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulan.97 Dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian 

merupakan keseluruhan objek yang dapat terdiri dari orang, benda, dan 

tempat dengan ketentuan karakteristik. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V tahun ajaran 2023/2024 di MIN 3 Pekanbaru dan 

SDN 138 Pekanbaru. Alasan peneliti memilih MIN dan SDN 

dikerenakan peneliti ingin melakukan penelitian berdasarkan sistem 

sekolah, memilih MI dan SDN yang berakreditasi A dan memiliki 

kesamaan kurikulum yaitu kurikulum Merdeka Belajar. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V. Adapun gambaran 

sampel dapat dilihat pada tabel III.3 di bawah ini: 

Tabel III. 3  

Sampel Penelitian 

 

Kelas 
MIN 3 

Pekanbaru 

Jumlah 

Siswa 

SDN 138 

Pekanbaru 

Jumlah 

Siswa 

Eksperimen 1 V B 28 V A 38 

Eksperimen 2 V C 28 V B 38 

Kontrol V A 28 V C 38 

Uji Coba VI A 30 

 

3. Teknik Sampling 

                                                           
97

 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2014). Hlm. 55. 
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Teknik sampling merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mengambil sampel penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 

berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan populasi yang 

sebenarnya.98 

Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan nonprobability 

sampling (sampel tidak acak). Nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Salah satu teknik 

nonprobability sampling adalah purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Suharsimi juga 

menegaskan hal yang sama yaitu teknik purposive sampling digunakan 

oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

tertentu dalam mengambil sampel99 

Alasan peneliti memilih kelas V sebagai sampel didasarkan atas 

beberapa pertimbangan, yaitu (1) karena yang akan di ukur adalah 

kemampuan pemecahan masalah, mengingat tingkatan kelasnya termasuk 

kelas tinggi dalam jenjang SD dan MI, dirasa sudah memiliki 

pengalaman belajar yang cukup; (2) sudah cukup mampu dan cukup 

terlatih sebelumnya dalam mengerjakan soal; dan (3) tidak mengganggu 

persiapan UN. 

 

D.  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono adalah apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan disajikan sumber informasi untuk menarik 

kesimpulan.100 Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas 

atau variabel X1 dan X2, variabel terikat atau variabel Y, dan variabel 

moderator 

                                                           
98

 Ibid. Hlm 90 
99

 Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineke Cipta, 2010). Hlm 97. 
100

 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Op.Cit. Hlm 38. 



54 
 

 
 

1. Variabel Bebas  

Menurut Sugiyono, variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel bebas X1 dan variabel bebas X2 dalam penelitian ini adalah model 

problem based learning disebut variabel X1 dan creative problem solving 

disebut variabel X2 dan model konvensional.  

2. Varibel Terikat  

Menurut Sugiyono, variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau diakibatkan oleh variabel bebas.101 Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Variabel Moderator 

Menurut Sugiyono, variabel moderator adalah variabel yang 

mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara 

variabel independen dengan dependen102. Variabel moderator dalam 

penelitian ini adalah sistem sekolah. Berdasarkan sistem sekolah antara 

MIN dan SDN mempunyai perbedaan. Dalam penelitian ini sistem sekolah 

digunakan untuk melihat pengaruh yang diterima oleh setiap sistem 

sekolah terhadap model problem based learning dan creative problem 

solving.  

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak terbatas pada 

orang saja, tetapi juga bekenaan dengan objek-objek, proses kerja, 

perilaku, dan gejala-gejala.103 Lembar observasi digunakan sebagai 

pedoman untuk melakukan observasi atau pengamatan guna memperoleh 

data yang diinginkan yang memuat indikator-indikator yang akan diamati. 

                                                           
101

 Ibid. Hlm 39. 
102

 Ibid. 40. 
103

 Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian. Op.Cit. Hlm 45. 
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Observasi dilakukan di MIN 3 Pekanbaru dan SDN 138 Pekanbaru. 

Proses obeservasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui sarana prasarana 

yang ada di sekolah, melihat data nilai ulangan siswa, kondisi awal siswa 

pada saat mengikuti proses pembelajaran, serta penggunaan model PBL 

dan CPS pada mata pelajaran matematika. Proses observasi ini dilakukan 

saat peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menentukan kebutuhan 

siswa dalam proses belajar mengajar. Lembar observasi digunakan sebagai 

pedoman untuk melakukan observasi atau pengamatan guna memperoleh 

data yang diinginkan yang memuat indikator-indikator yang akan diamati. 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh PBL dan CPS dalam 

pembelajaran. Adapun pedoman observasi aktivitas guru model PBL yang 

digunakan dapat dilihat pada lampiran 16, pedoman observasi aktivitas 

guru model PBL yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 17, pedoman 

observasi aktivitas siswa model PBL yang digunakan dapat dilihat pada 

lampiran 18, dan pedoman observasi siswa pada model CPS yang 

digunakan dapat dilihat pada lampiran 19. 

2. Tes  

Tes dilakukan untuk mengetahui adakah peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah pada materi KPK dan FPB setelah proses 

pembelajaran. Tes diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Langkah-langkah penyusunan perangkat tes: 

a) Melakukan pembatasan pada materi yang akan diujikan. 

b) Menentukan bentuk soal tes. Adapun bentuk soal dalam penelitian ini 

adalah uraian.  

c) Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaan soal.  

d) Menyusun kisi-kisi soal (terlampir) 

e) Menyusun soal tes berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat (terlampir) 

f) Membuat pedoman penskoran (terlampir) 

g) Menvalidasikan soal pada para ahli (validator).  

h) Revisi soal sesuai saran validator.  

i) Melaksanakan tes pada kelas uji coba. 
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j) Menganalisis serta melakukan uji validitas dan reliabilitas soal.  

k) Soal yang tidak valid dan tidak reliabel dibuang. Sehingga 5 soal yang 

terindeks valid dan reliabel.  

l) Melaksanakan tes pada objek penelitian dengan memberikan soal yang 

telah valid dan reliabel. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah. Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

gambar atau foto. Proses dokumentasi dilakukan bertujuan untuk 

memenuhi data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pengambilan 

dokumentasi dilakukan pada saat proses pembelajaran PBL dan CPS dan 

konvensional. 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat kehandalan atau 

kestabilan (ketepatan) suatu alat ukur. Suatu soal dikatakan valid apabila 

soal-soal tersebut mengukur apa yang semestinya diukur. Validitas adalah 

ketetapan atau yang berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur 

secara tepat suatu yang ingin diukur. Validitas tes yang digunakan adalah 

validitas isi. Suatu tes dikatakan memiliki validitas isi apabila tes tersebut 

telah dapat mewakili secara representative terhadap keseluruhan materi 

pelajaran yang seharusnya di ujikan. Oleh karena itu, untuk memperoleh tes 

yang valid, maka tes yang digunakan di konsultasikan terlebih dahulu 

kepada validator, dalam hal ini guru yang sudah berpengalaman dalam 

membuat soal tes.104 Untuk menguji validitas digunakan rumus:105 

                                                           
104

 Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). 2nd ed. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018). Hlm 91. 
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 ∑   (∑  )(∑ )

√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 

Keterangan: 

     = koefisien korelasi antara skor item dan skor total 

N  = Jumlah responden 

∑    = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

(∑ )  = Jumlah skor butir 

(∑ )  = Jumlah skor total 

(∑ y
2
) = Jumlah kuadrat total 

(∑ x
2
) = Jumlah kuadrat butir 

Selanjutnya membandingkan nilai thitung dan ttabel. Distribusi (tabel t) 

untuk α=0,05 dan derajat kebebasan (dk=n-2). Kaidah keputusan adalah: 

Jika thitung ≥ ttabel, berarti valid Jika thitung ≤ ttabel, berarti tidak valid.106 Jika 

instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk menentukan 

validitas butir soal adalah sebagai berikut: 

Tabel III.4 

Kriteria Validitas Soal 

 

Besarnya r Interpretasi 

             Sangat Tinggi 

             Tinggi 

             Sedang 

             Rendah 

             Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel III.4 di atas, dapat diketahui bahwa besarnya r dari  

             dikategorikan sangat tinggi,              

dikategorikan tinggi,              dikategorikan sedang,         

     dikategorikan rendah, dan              dikategorikan sangat 

rendah.  

Tabel III.5 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

 

No  Validitas soal  Keterangan  

                                                                                                                                                                
105

 Riduwan.  Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan Peneliti Semula. (Bandung: 

Alfabeta, 2015). Hlm 78. 
106

 Ibid. Hlm 101. 



58 
 

 
 

R hitung R tabel 

1 0,735 0,361 Valid 

2 0,686 0,361 Valid 

3 0,502 0,361 Valid 

4 0,696 0,361 Valid 

5 0,427 0,361 Valid  

Sumber: olahan data penelitian, 2023 

2. Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan 

instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. 

Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnya tinggi. 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang, 

atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya.107 Adapun 

pengujian reliabilitas yang digunakan peneliti adalah metode Alpha 

Cronbach dengan rumus: 

     (
 

   
)(  

∑  

  
) 

Keterangan: 

     = Nilai reliabilitas 

∑    = Jumlah varians skor tiap item 

   = Jumlah item 

    = Varians total 

 

Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnya 

tinggi yang dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitas berikut ini: 

Tabel III.6 

Kriteria Reliabilitas Tes 

 

Realibilitas Tes Interpretasi 

               Sangat Tinggi 

                                                           
107

 Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). Op.Cit. Hlm 25. 
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               Tinggi 

               Sedang 

               Rendah 

               Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel III.6 di atas, dapat diketahui bahwa reliabilitas tes 

dari                dikategorikan sangat tinggi,                

dikategorikan tinggi,                dikategorikan sedang,       

         dikategorikan rendah, dan                dikategorikan 

sangat rendah. 

Kaidah keputusan:  

Jika            berarti reliabel 

Jika            berarti tidak reliabel 

Tabel III. 7  

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Tes 

 

Soal 
Nilai Reliabilitas 

Tes 

Jumlah 

Item 
Interpretasi 

Kemampuan 

pemecahan masalah 
0,60 < 0,60 ≤ 0,80 5 butir soal Tinggi 

Sumber: olahan data penelitian,2023 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    
     

 
    

(         )
 

 

Keterangan: 

DP  = Daya Pembeda 

SA  = Jumlah skor atas 

SB  = Jumlah skor bawah 

T  = Jumlah siswa 

      = Skor masksimal 

      = Skor minimal 
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Kriteria proporsi daya pembeda soal yang digunakan adalah: 

Tabel III. 8 

Kriteria Daya Pembeda Soal 

 

Besarnya r Interpretasi 

      Sangat Jelek 

              Jelek 

              Cukup 

              Baik 

              Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel III.8 di atas, dapat diketahui bahwa besarnya r dari  

      dikategorikan sangat jelek,               dikategorikan 

jelek,               dikategorikan cukup,               

dikategorikan baik, dan               dikategorikan sangat baik. 

Tabel III. 9 

Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda  

Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

No 
Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda Keterangan 

1 0,484 Baik 

2 0,432 Baik 

3 0,241 Cukup 

4 0,397 Cukup 

5 0,236 Cukup 

Sumber: olahan data penelitian,2023 

 

4. Tingkat Kesukaran 
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Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, sedang 

atau sukar. Maka, untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan 

rumus: 

    
(     )   (    )

  (         )
 

Keterangan: 

TK  = Tingkat kesukaran 

SA  = Jumlah skor atas 

SB  = Jumlah skor bawah 

T  = Jumlah siswa 

      = skor masksimum/soal 

      = Skor minimum/soal 

Kriteria tingkat kesukaran soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel III.10  

Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

           Mudah  

              Sedang  

        Sukar  

 

Berdasarkan tabel III.10 di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 

kesukaran dari            dikategorikan mudah,               

dikategorikan sedang, dan         dikategorikan sukar. 

Tabel III. 11  

Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal  

Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

No Item Tingkat Kesukaran Soal Keterangan 

1 0,67 Sedang 
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2 0,30 Sukar 

3 0,67 Sedang 

4 0,65 Sedang 

5 0,77 Mudah 

 Sumber: olahan data penelitian,2023 

G. Teknik Analisis Data 

Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang dilaksanakan pada setiap akhir 

pertemuan 5, adapun tes yang akan dilakukan dengan tes soal pemecahan 

masalah matematis. Langkah pertama adalah memberikan skor berdasarkan 

pedoman penskoran terhadap setiap pelaksanaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan kriteria pada Tabel III.12, yaitu: 108 

Tabel III. 12  

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 

Indikator Keterangan Skor 

Memahami 

masalah 

Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak tepat. 1 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat dan 

lengkap. 
2 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

masalah 

Tidak ada rencana, membuat rencana yang tidak relevan. (tidak 

menyajikan urutan langkah penyelesaian sama sekali) 
0 

Membuat rencana yang tidak dapat dilaksanakan. (menyajikan urutan 

langkah penyelesaian masalah yang mustahil dilakukan) 
1 

Membuat rencana yang benar tetapi salah dalam hasil/tidak ada 

hasil. (menyajikan urutan langkah penyelesaian yang benar tetapi 

mengarah pada jawaban yang salah) 

2 

Membuat rencana yang benar tetapi belum lengkap. (menyajikan 

urutan langkah penyelesaian dengan benar tetapi kurang lengkap) 
3 

Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan mengarah pada 

solusi yang benar. (menyajikan urutan langkah penyelesaian 

dengan benar tetapi mengarah pada jawaban yang benar) 

4 

 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap 

tetapi melakukan kesalah dalam perhitungan atau penjelasan. 
1 

                                                           
         

108
 Rahmatal Karima,dkk. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Search Solve Create and Share di Kelas IV.” JURING 

(Journal for Research in Mathematics Learning) 2, no. 3 (2019). .Hlm 268 
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perencanaan 

 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 

lengkap dan benar dalam melakukan perihitungan/penjelasan. 
2 

Memeriksa 

kembali hasil 

atau jawaban 

Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan lain 0 

Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 1 

Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran proses 2 

 

Setelah menentukan skor siswa, maka langkah selanjutnya melihat 

ketuntasan belajar siswa Untuk menentukan ketuntasan rumus yang 

digunakan yaitu: 

       
∑                    

∑                   
       

Kemudian nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dikualifikasikan secara klasikal sesuai dengan tabel III.13, yaitu: 109 

Tabel III. 13  

Pedoman Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistic komparatif, yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah 

menggunakan model PBL dan model CPS dengan hasil tes kelas kontrol.  

Setelah dilakukan pengkategorian data selanjutnya dilakukan analisis 

kuantitatif. Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh peneliti dengan 

menggunakan statistik inferensial dengan rumus uji anova satu jalur dan uji 

anova dua jalur yang dianalisis menggunakan SPSS 23.0. Sebelum melakukan 

analisis data, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan antara lain:  

                                                           
109

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Rosda 

Karya, 2009). Hlm 103   

No Nilai  Kategori 

1 81 – 100 Sangat Baik 

2 66 – 80 Baik  

3 51- 65 Cukup Baik 

4 0 – 50 Kurang Baik 
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1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa sebaran data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

menggambarkan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Maka, uji yang digunakan adalah uji Shapiro wilk. 

Shapiro Wilk adalah sebuah metode atau rumus perhitungan sebaran data 

yang dibuat oleh Shapiro dan Wilk. Metode shapiro wilk adalah metode uji 

normalitas yang efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil 

atau kurang dari 50.110 Adapun rumus uji Shapiro wilk yaitu: 

 

Keterangan: 

 

Data dikatakan normal apabila sig > 0,05, dan data dikatakan tidak 

normal apabila sig < 0,05. Jika asumsi data tidak berdistribusi normal, maka 

digunakan nonparametrik dengan uji mann whitney u test. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus:111 

 

                                                           
110

 Kadir, Statistika Terapan, Kedua. (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2015), hlm. 316. 
111

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Peneliti Semula, Op.Cit. 

hlm 134. 
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Keterangan: 

Sbesar = Variance dari kelompok dengan variance terbesar (lebih banyak) 

Skecil = Variance dari kelompok dengan variance terkecil (lebih sedikit) 

Dengan kaidah keputusan jika nilai sig > 0,05, maka dikatakan bahwa 

varians homogen, jika nilai sig < 0,05, maka dikatakan bahwa varians tidak 

homogen.  

3. Uji Hipotesis  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 

anova satu jalur dan uji anova dua jalur. Pengujian hipotesanya adalah 

dengan ketentuan apabila sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

sedangkan jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Interpretasi data 

juga dapat dilakukan apabila jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, sedangkan jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

4. Uji Anova Satu Jalur 

Menurut Kadir, Anova satu jalan atau one-way anova merupakan teknik 

analisis yang ampuh untuk menguji perbedaan rata-rata dengan banyak 

kelomok yang terpilih secara acak. Pengujian hipotesis dalam anova satu 

jalur ini dilakukan dengan menggunakan statistik uji-F.112  

Dalam pengujian anova satu jalur menggunakan beberapa parameter 

yang perlu diperhatikan yaitu data sampel yang digunakan berdistribusi 

normal, populasi tersebut memiliki varian yang homogen, sampel tidak 

berhubungan satu dengan lain (independen) sehingga uji anova satu jalur 

tidak bisa digunakan untuk sampel berpasangan (paired). Adapun langkah-

langkah dalam pengujian anova satu jalur yaitu a) menghitung jumlah 

kuadrat (JK) beberapa sumber varians,b) menentukan derajat kebebasan 

(db), c) menentukan rata-raa jumlah kuadrat (RJK), d) menyusun tabel 

anova, e) menafsirkan hasil pengujian, f) melakukan uji lanjut (post hoc 

test) untuk mengetahui mana antara dua kelompok sampel yang berbeda 

secara signifikan. Dasar pengambilan keputusan dalam anova satu jalur 

                                                           
112
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yaitu jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka tidak ada perbedaan, dan jika 

nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka ada perbedaan. 

5. Uji Anova Dua Jalur 

Menurut Harmon, anova dua jalur digunakan untuk menguji hipotesis 

perbandingan dua sampel atau lebih, dan setiap sampel terdiri dari dua jenis 

atau lebih.113 Tujuan pengujian anova dua jalur ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh dari berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil yang 

diinginkan.114 

Adapun kriteria data yang dapat diuji menggunakan anova dua jalur ini 

adalah: (1) data kuantitatif; (2) data harus saling bebas dari sampel acak dan 

berdistribusi normal; dan (3) data bersifat homogen. Jika data tidak 

memenuhi kriteria tersebut, maka menggunakan uji nonparametrik 

Friedman. Ketentuan uji anova dua jalur adalah jika sig ≤ 0,05 maka ada 

pengaruh, dan begitu sebaliknya jika sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh. 

Jika ada pengaruh/perbedaan, maka dilanjutkan dengan uji post hoc untuk 

melihat pengaruh/perbedaan dari variabel tersebut. 

                                                           
113
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Lampiran 1. Alur dan Tujuan Pembelajaran 

Alur dan Tujuan Pembelajaran  

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Fase/Kelas  : C/V (lima) 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Semester  : Ganjil 

Penyusun  : Ade Mustika Andari, S.Pd 

 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan  pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah dengan 1.000.000. 
Mereka dapat melakukan operasi aritmetika pada bilangan cacah sampai 100.000. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan 
berbagai pecahan, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan 
dengan bilangan asli. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal dan mengubah pecahan menjadi desimal. Mereka 
dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika yang berkaitan dengan operasi aritmetika pada bilangan cacah 
sampai 1000. Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB dan masalah yang berkaitan dengan uang. 
Mereka dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan membesar yang melibatkan perkalian dan pembagian. Mereka 
dapat bernalar secara proporsional dan menggunakan operasi perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah seharihari dengan 
rasio dan atau yang terkait dengan proporsi.   
Siswa dapat menentukan keliling dan luas beberapa bentuk bangun datar dan gabungannya. Mereka dapat mengonstruksi dan mengurai 
beberapa bangun ruang dan gabungannya, dan mengenali visualisasi spasial. Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun 
datar dan antar bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak.   
Siswa dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk 
beberapa visualisasi dan dalam tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan kemungkinan 
yang lebih besar dalam suatu percobaan acak.  
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Fase C Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 

1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang.   Mereka dapat melakukan 

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB.  Siswa dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan termasuk 

pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian 

pecahan dengan bilangan asli. Mereka dapat mengubah pecahan menjadi desimal, serta membandingkan dan mengurutkan bilangan 

desimal (satu angka di belakang koma)    

Aljabar Pada akhir fase C, siswa dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika yang berkaitan dengan 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan cacah sampai 1000 (contoh : 10 x … = 900, dan 900 : … = 

10)  Siswa dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan perkalian 

dan pembagian. Mereka dapat bernalar secara proporsional untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio satuan. Mereka 

dapat menggunakan operasi perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah seharihari yang terkait dengan proporsi. 

Pengukuran Pada akhir fase C, siswa dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) 

serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut.  

Geometri Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan mengenali 

visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak.  

Analisa Data 

danPeluang 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak benda dan data hasil 

pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, diagram batang, dan tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi. Mereka dapat 

menentukan kejadian dengan kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan acak.  

 

 

Elemen Capaian Tujuan Pembelajaran (TP) Alur Tujuan Pembelajaran Alokasi Penilaian Sumber Belajar 
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Pembelajaran 

(CP) 

(ATP) Waktu 

JP 
Perte-

muan 

Matematika 

/ Kelipatan 

dan Faktor 

 

Pada akhir 
fase C, siswa 
dapat dapat 
menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan KPK 
dan FPB. 

1. Melalui diskusi dan pengamatan 

video, siswa mampu menentukan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) dengan tepat 

1. Siswa dapat menentukan 

Kelipatan Persekutuan 

Terkecil (KPK) dari suatu 

bilangan 

11 5 

1. LKPD 

2. Tes 

Tertulis 

a. Buku Panduan Guru 

dan Siswa 

Matematika untuk 

Sekolah Dasar Kelas 

V Volume 1 Judul 

Asli: “Mathematics 

for Elementary 

School - Teacher’s 

Guide Book 5th Vol. 

1” 

b. https://sumber.belaja

r.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisf

un.com  

d. https 

://mathworld.wolfra

m.com 

2. Melalui diskusi dan Latihan soal, 

siswa mampu memecahkan soal 

cerita yang berkaitan dengan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) dengan tepat 

2.  Siswa dapat memecahkan 

soal cerita yang berkaitan 

dengan Kelipatan 

Persekutuan Terkecil 

3. Melalui diskusi dan pengamatan 

video, siswa mampu menentukan 

Faktor Persekutuan Terbesar dari 

suatu bilangan dengan tepat 

3.  Siswa dapat menentukan 

Faktor Persekutuan 

Terbesar dari suatu 

bilangan 

4. Melalui diskusi dan Latihan soal, 

siswa mampu memecahkan soal 

cerita yang berkaitan dengan 

Faktor Persekutuan Terbesar 

dengan tepat 

4.  Siswa dapat memecahkan 

soal cerita yang berkaitan 

dengan Faktor Persekutuan 

Terbesar dari suatu 

bilangan 

5. Melalui diskusi dan Latihan soal, 

siswa mampu membedakan cara 

penyelesaian soal cerita FPB dan 

KPK 

5. Siswa dapat membedakan 

cara penyelesaian soal 

cerita FPB dan KPK 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
https://www.mathisfun.com/
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Lampiran 2. RPP Model PBL MIN 3 Pekanbaru 

MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP+) 

A. INFORMASI UMUM 

 Nama Penyusun Ade Mustika Andari, S.Pd.  

Institusi MIN 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran Matematika 

Topik Kelipatan dan Faktor 

Materi Pokok KPK dan FPB 

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar 

Fase/Kelas C / V 

Tahun Pelajaran 2023 / 2024 

Semester I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 11 JP x 35 menit 

Jumlah Pertemuan 5 Pertemuan 

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM) 

Model Pembelajaran Problem Based Learning; 

Target Siswa Regular/tipikal 

Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa 

Karakteristik Peserta 

Didik 

Modul ini dapat digunakan oleh semua 

karakteristik siswa 

Jumlah Siswa 28 Siswa 

Pengetahuan/Keterampilan 

Prasyarat 

Perkalian, pembagian 

Profil Pelajar Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

 Bernalar 

 Kritis 

Sarana Prasarana Ruang Kelas, White board, Pensil, Buku tulis, spidol, 

kalkulator, dan lain-lain yang sesuai dengan tema 

pembelajaran 
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Pertemuan 1 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan pengamatan video, siswa mampu menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Kelipatan Persekutuan Terkecil dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernahkah kamu membuat jadwal belajar bersama teman? Dapatkah kamu menentukan 

kapan kamu akan belajar bersama kembali jika dalam 1 minggu kamu dan temanmu 

memiliki jadwal belajar yang berbeda?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi 

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik 

:“Pernahkah kamu membuat jadwal belajar bersama teman? Dapatkah kamu menentukan 

kapan kamu akan belajar bersama kembali jika dalam 1 minggu kamu dan temanmu 

memiliki jadwal belajar yang berbeda?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan video animasi mengenai KPK dan menanyakan isi dari video 

tersebut untuk meransang siswa menyampaikan pendapatnya.  

8. Siswa diberikan penjelasan tentang materi KPK  

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

9. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Perserta didik diminta 

untuk menghitung 1 sampai 5 secara berurutan. Setiap siswa kemudian diminta untuk 

membentuk kelompok berdasarkan nomor urut yang sama 

10. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

12. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

13. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

14. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

15. Guru memantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

16. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

17. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat 

18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

19. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang 

tampil 

20.  Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan  

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

21. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung 

22. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 

23. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

24. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

25. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

26. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 
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C. LAMPIRAN 

1.  21 t6 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di 

rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 2 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 

cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Kelipatan Persekutuan 

Terkecil 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Kelipatan Persekutuan Terkecil dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernakah kalian pergi bersama-sama dengan teman kalian dihari yang sama? Jika kegiatan 

tersebut rutin dilakukan,bisakah kalian menentukan kapan kalian akan pergi bersama-sama 

kembali?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi 

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik : 

“Pernakah kalian pergi bersama-sama dengan teman kalian dihari yang sama? Jika 

kegiatan tersebut rutin dilakukan, bisakah kalian menentukan kapan kalian akan pergi 

bersama-sama kembali?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan soal cerita dipapan tulis melalui slide power point 

8. Guru memberikan penjelasan tentang cara penyelesaian soal dengan 

menggunakan metode pohon faktor dan metode tabel  

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 

9. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Perserta didik diminta 

untuk mencabut undian yang telah dipersiapkan guru.  

10. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

12. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok 

13. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

14. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

15. Guru mamantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

16. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

17. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat 

18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

19. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang 

tampil. 

20.  Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

21. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

22. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

23. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

24. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

25. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

26. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 



129 
 

 

 
 

 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 3 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan Faktor Persekutuan Terbesar dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan pengamatan video, siswa mampu menentukan Faktor Persekutuan Terbesar 

dari suatu bilangan dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Anak-anak tahukah kalian siapa yang membuat baju seragam sekolah ini? Kira-kira 

bagaimana penjahit menentukan berapa banyak kain diperlukan untuk menjahit seragam 

ini?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi 

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik : 

“Anak-anak tahukah kalian siapa yang membuat baju seragam sekolah ini? Kira-kira 

bagaimana penjahit menentukan berapa banyak kain diperlukan untuk menjahit seragam 

ini?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan video animasi mengenai Faktor Persekutuan Terbesar dan 

menanyakan isi dari video tersebut untuk meransang siswa menyampaikan 

pendapatnya. 

8. Siswa diberikan penjelasan mengenai pemecahan masalah tentang materi Faktor 

Persekutuan Terbesar 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

9. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

10. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

12. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

13. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

14. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

15. Guru mamantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

16. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

17. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat 

18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

19. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang tampil 

20. Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

21. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

22. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

23. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. 

24. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

25. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 
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selanjutnya. 

26. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di 

rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 4 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Faktor Persekutuan Terbesar 

dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan 

Faktor Persekutuan Terbesar dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernakah kalian membagikan kue ulang tahun kepada teman? Bagaimana caranya agar 

kue ulang tahun tersebut dapat dibagi dengan adil?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 
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4. Guru melakukan apersepsi.  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik: 

“Pernakah kalian membagikan kue ulang tahun kepada teman? Bagaimana caranya agar 

kue ulang tahun tersebut dapat dibagi dengan adil?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan soal cerita dipapan tulis melalui slide power point 

8. Guru memberikan menjelaskan cara penyelesaian soal dengan menggunakan metode 

pohon faktor dan metode tabel 

9. Guru menjelaskan konsep penyelesaian FPB 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

10. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa yang dibagi sesuai urutan 

absensi  

11. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

12. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

13. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

14. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

15. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

16. Guru mamantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

17. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

18. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat 

19. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

20. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang 

tampil. 

21.  Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
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22. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung 

23. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 

24. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

25. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

26. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

27. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul 

Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 5 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK  

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK dan dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Sebelum menyelesaikan soal cerita antara KPK dan FPB, kita harus tahu dahulu perbedaan 

antara soal KPK dan soal FPB. Dapatkah kamu membedakannya?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 
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1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa  

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi 

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik: 

“Sebelum menyelesaikan soal cerita antara KPK dan FPB, kita harus tahu dahulu 

perbedaan antara soal KPK dan soal FPB. Dapatkah kamu membedakannya?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan 2 soal cerita melalui PPT 

8. Guru menyampaikan pertanyaan terkait soal yang ditampilkan untuk merangsang siswa 

menyampaikan pendapatnya 

9. Siswa mendengar penjelasan dan konsep penyelesaian dari soal tersebut 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

10. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

11. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

12. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

13. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

14. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

15. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

16. Guru mamantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

17. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

18. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat. 

19. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

20. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang tampil. 

21. Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
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22. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung 

23. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

24. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. 

25. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

26. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

27. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di 

rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul 

Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/


139 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

 

 

No Nama Siswa 
Nomor Soal 

Skor Nilai Peringkat 

1 2 3 4 5 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          



140 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GLOSSARIUM 

 

F 

Faktor Satu bilangan merupakan faktor 

bilangan lain bila bilangan tersebut 

membagi habis bilangan kedua. 

Contoh: 1, 2, 3, 4, 6, 9, 12, 18, dan 36 

adalah faktor dari 36. 

 

Faktorisasi prima Penulisan bilangan komposit sebagai hasil 

kali faktor-faktor primanya disebut 

faktorisasi   prima. 

Contoh: Faktorisasi prima dari 30 adalah 2 

x 3 x 5. 

Faktor sekutu 

FPB Faktor persekutuan terbesar dua 

bilangan atau lebih adalah faktor 

terbesar dri semua dari dua bilangan 

tersebut. 

Contoh: FPB dari 12 dan 30 adalah 6. 

K 

Kelipatan Kelipatan suatu bilangan adalah 

hasilkali dari bil;angan tersebut dengan 

bilangan cacah tidak nol 

Contoh: Kelipatan dari 13 adalah 13, 26, 
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39, 52, dan seterusnya. 

 

KPK Kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dua bilangan atau lebih adalah 

kelipatan terkecil dari keduanya. 

Contoh: KPK dari 3 dan 5 adalah 15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. RPP Model CPS MIN 3 Pekanbaru 

MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP+) 

A. INFORMASI UMUM 

 Nama Penyusun Ade Mustika Andari, S.Pd.  

Institusi MIN 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran Matematika 

Topik Kelipatan dan Faktor 

Materi Pokok KPK dan FPB 

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar 

Fase/Kelas C / V 

Tahun Pelajaran 2023 / 2024 

Semester I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 11 JP x 35 Menit 

Jumlah Pertemuan 5 Pertemuan 

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM) 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
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Target Siswa Regular/tipikal 

Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa 

Karakteristik Peserta 

Didik 

Modul ini dapat digunakan oleh semua 

karakteristik siswa 

Jumlah Siswa 28 Siswa  

Pengetahuan/Keterampilan 

Prasyarat 

Perkalian, pembagian 

Profil Pelajar Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif  

Sarana Prasarana Ruang Kelas, White board, Pensil, Buku tulis, spidol, 

penggaris, dan lain-lain yang sesuai dengan tema 

pembelajaran 

 

 

Pertemuan 1 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 

cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan pengamatan video, siswa mampu menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami KPK dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernahkah kamu membuat jadwal belajar bersama teman? Dapatkah kamu menentukan 

kapan kamu akan belajar bersama kembali jika dalam 1 minggu memiliki jadwal belajar 

yang berbeda?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik 

:“Pernahkah kamu membuat jadwal belajar bersama teman? Dapatkah kamu menentukan 

kapan kamu akan belajar bersama kembali jika dalam 1 minggu memiliki jadwal belajar 

yang berbeda?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa berdasarkan urutan 

absensi 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 
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Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan video animasi mengenai KPK dan menanyakan isi dari video tersebut 

untuk meransang siswa menyampaikan pendapatnya.  

9. Siswa diberikan penjelasan tentang materi KPK  

Pengungkapan Pendapat 

10. Guru menampilkan soal cerita yang harus diselesaikan menggunakan KPK  

11. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

12. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan (Kreatif) 

13. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

14. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

15. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan  

16. Guru membimbing dan memastikan setiap kelompok menemukan jawaban dari soal 

yang diberikan  

17. Siswa diminta mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (Kritis) 

Implementasi 

18. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

19. Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan dan mempresentasikannya dan 

guru mendorong kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 

20. Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

21. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung 

22. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 

23. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

24. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

25. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

26. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 
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3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas 

mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan 

berupa penugasan soal yang ada dibuku paket.  

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 2 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 

cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Kelipatan Persekutuan 

Terkecil 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan 

dengan Kelipatan Persekutuan Terkecil dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami KPK dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernakah kalian pergi bersama-sama dengan teman kalian dihari yang sama? Jika kegiatan 

tersebut rutin dilakukan,bisakah kalian menentukan kapan kalian akan pergi bersama-sama 

kembali?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik: 

“Pernakah kalian pergi bersama-sama dengan teman kalian dihari yang sama? Jika 

kegiatan tersebut rutin dilakukan, bisakah kalian menentukan kapan kalian akan pergi 

bersama-sama kembali?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogeny 

 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 



147 
 

 

 
 

Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan soal cerita dipapan tulis melalui slide power point 

9. Guru memberikan menjelaskan cara penyelesaian soal dengan menggunakan metode 

pohon faktor dan metode tabel 

Pengungkapan Pendapat 

10. Guru menampilkan soal cerita yang harus diselesaikan menggunakan KPK  

11. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

12. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru (Kreatif) 

13. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

14. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

15. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

16. Guru membimbing dan memastikan setiap kelompok menemukan jawaban dari soal 

yang diberikan 

17. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

Implementasi 

18. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

19. Siswa diminta menerapkan strategi penyelesaian yang mereka kuasai sehingga ditemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut 

20. Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan presentasi dan guru mendorong 

kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 

21. Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

22. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

23. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

24. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

25. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

26. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

27. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 
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1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 3 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan Faktor Persekutuan Terbesar dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan pengamatan video, siswa mampu menentukan Faktor Persekutuan Terbesar 

dari suatu bilangan dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dan dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Anak-anak, tahukah kalian siapa yang membuat baju seragam sekolah ini? Kira-kira 

bagaimana penjahit menentukan berapa banyak kain diperlukan untuk menjahit seragam 

ini?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik : 

“Anak-anak, tahukah kalian siapa yang membuat baju seragam sekolah ini? Kira-kira 

bagaimana penjahit menentukan berapa banyak kain diperlukan untuk menjahit seragam 

ini?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Siswa diminta 

untuk mengambil nomor undian yang disediakan guru 
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B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan video animasi mengenai Faktor Persekutuan Terbesar dan 

menanyakan isi dari video tersebut untuk meransang siswa menyampaikan pendapatnya. 

9. Siswa diberikan penjelasan mengenai pemecahan masalah tentang materi Faktor 

Persekutuan Terbesar 

Pengungkapan Pendapat 

10. Guru menampilkan soal cerita yang harus diselesaikan menggunakan FPB 

11. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

12. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru (Kreatif) 

13. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

14. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

15. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan 

16. Guru membimbing dan memastikan setiap kelompok menemukan jawaban dari soal 

yang diberikan  

17. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

Implementasi 

18. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

19. Siswa diminta menerapkan strategi penyelesaian yang mereka kuasai sehingga ditemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut 

20. Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan presentasi dan guru mendorong 

kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 

21. Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

22. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

23. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

24. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

25. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

26. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

27. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 



151 
 

 

 
 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  
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Pertemuan 4 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat 

melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah 

sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan 

FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Faktor Persekutuan Terbesar 

dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan 

Faktor Persekutuan Terbesar dari suatu bilangan dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dan dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernakah kalian membagikan kue ulang tahun kepada teman? Bagaimana caranya agar kue 

ulang tahun tersebut dapat dibagi dengan adil?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik : 

“Pernakah kalian membagikan kue ulang tahun kepada teman? Bagaimana caranya agar 

kue ulang tahun tersebut dapat dibagi dengan adil?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa yang dikelompokkan 

sesuai absensi. 
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B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan soal cerita dipapan tulis melalui slide power point 

9. Guru memberikan menjelaskan cara penyelesaian soal dengan menggunakan metode 

pohon faktor dan metode tabel 

10. Guru menjelaskan konsep penyelesaian FPB 

Pengungkapan Pendapat 

11. Guru menampilkan soal cerita yang harus diselesaikan menggunakan FPB 

12. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

13. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan (Kreatif) 

14. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

15. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

16. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

17. Guru membimbing siswa dan memastikan setiap kelompok mendapatkan jawaban dari 

soal yang diajukan  

18. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (Kritis) 

Implementasi 

19. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

20. Siswa diminta menerapkan strategi penyelesaian yang mereka kuasai sehingga ditemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut 

21. Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan presentasi dan guru mendorong 

kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 

22. Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

23. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

24. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

25. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

26. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

27. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

28. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 
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7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di 

rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul Asli: 

“Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  
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https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 5 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 

cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan 

KPK 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK dan dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Sebelum menyelesaikan soal cerita antara KPK dan FPB, kita harus tahu dahulu perbedaan 

antara soal KPK dan soal FPB. Dapatkah kamu membedakannya?“ 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa  

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik: 

“Sebelum menyelesaikan soal cerita antara KPK dan FPB, kita harus tahu dahulu 

perbedaan antara soal KPK dan soal FPB. Dapatkah kamu membedakannya?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Siswa diminta untuk 

menghitung 1 sampai 5 secara berurutan. Setiap siswa kemudian diminta untuk 

membentuk kelompok berdasarkan nomor urut yang sama 
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B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan 2 soal cerita melalui PPT 

9. Guru menyampaikan pertanyaan terkait soal yang ditampilkan untuk merangsang siswa 

menyampaikan pendapatnya 

10. Siswa mendengar penjelasan dan konsep penyelesaian dari soal tersebut 

Pengungkapan Pendapat 

11. Guru menampilkan soal cerita selanjutnya 

12. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

13. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru (Kreatif) 

14. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

15. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

16. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

17. Guru membimbing siswa dan memastikan setiap kelompok mendapatkan jawaban dari 

soal yang diberikan 

18.  Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

Implementasi 

19. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan 

20.  Siswa diminta menerapkannya sehingga ditemukan penyelesaian yang mereka kuasai 

sehingga ditemukan penyelesaian dari masalah tersebut 

21.  Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan presentasi dan guru mendorong 

kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 

22.  Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

23. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

24. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

25. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

26. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

27. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

28. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 
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C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajarn: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di 

rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  
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RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
Nomor Soal 

Skor Nilai Peringkat 

1 2 3 4 5 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          
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GLOSSARIUM 

 

F 

Faktor Satu bilangan merupakan faktor 

bilangan lain bila bilangan tersebut 

membagi habis bilangan kedua. 

Contoh: 1, 2, 3, 4, 6, 9, 12, 18, dan 36 

adalah faktor dari 36. 

 

Faktorisasi prima Penulisan bilangan komposit sebagai hasil 

kali faktor-faktor primanya disebut 

faktorisasi   prima. 

Contoh: Faktorisasi prima dari 30 adalah 2 

x 3 x 5. 

Faktor sekutu 

FPB Faktor persekutuan terbesar dua 

bilangan atau lebih adalah faktor 

terbesar dri semua dari dua bilangan 

tersebut. 

Contoh: FPB dari 12 dan 30 adalah 6. 

K 

Kelipatan Kelipatan suatu bilangan adalah 

hasilkali dari bil;angan tersebut dengan 

bilangan cacah tidak nol 

Contoh: Kelipatan dari 13 adalah 13, 26, 

39, 52, dan seterusnya. 

 

KPK Kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dua bilangan atau lebih adalah 

kelipatan terkecil dari keduanya. 

Contoh: KPK dari 3 dan 5 adalah 15. 
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Lampiran 4. RPP PBL SDN 138 Pekanbaru 

MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP+) 

A. INFORMASI UMUM 

 Nama Penyusun Ade Mustika Andari, S.Pd.  

Institusi SDN 138 Pekanbaru 

Mata Pelajaran Matematika 

Topik Kelipatan dan Faktor 

Materi Pokok KPK dan FPB 

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar 

Fase/Kelas C / V 

Tahun Pelajaran 2023 / 2024 

Semester I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 11 JP x 35 menit 

Jumlah Pertemuan 5 Pertemuan 

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM) 

Model Pembelajaran Problem Based Learning; 

Target Siswa Regular/tipikal 

Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa 

Karakteristik Peserta 

Didik 

Modul ini dapat digunakan oleh semua 

karakteristik siswa 

Jumlah Siswa 38 Siswa 

Pengetahuan/Keterampilan 

Prasyarat 

Perkalian, pembagian 

Profil Pelajar Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

 Bernalar 

 Kritis 

Sarana Prasarana Ruang Kelas, White board, Pensil, Buku tulis, spidol, 

kalkulator, dan lain-lain yang sesuai dengan tema 

pembelajaran. 
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Pertemuan 1 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan pengamatan video, siswa mampu menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Kelipatan Persekutuan Terkecil dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernahkah kamu membuat jadwal belajar bersama teman? Dapatkah kamu menentukan 

kapan kamu akan belajar bersama kembali jika dalam 1 minggu kamu dan temanmu 

memiliki jadwal belajar yang berbeda?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi 

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik 

:“Pernahkah kamu membuat jadwal belajar bersama teman? Dapatkah kamu menentukan 

kapan kamu akan belajar bersama kembali jika dalam 1 minggu kamu dan temanmu 

memiliki jadwal belajar yang berbeda?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan video animasi mengenai KPK dan menanyakan isi dari video 

tersebut untuk meransang siswa menyampaikan pendapatnya.  

8. Siswa diberikan penjelasan tentang materi KPK  

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

9. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Perserta didik diminta 

untuk menghitung 1 sampai 5 secara berurutan. Setiap siswa kemudian diminta untuk 

membentuk kelompok berdasarkan nomor urut yang sama 

10. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

12. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

13. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

14. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

15. Guru memantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

16. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

17. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat 

18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

19. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang 

tampil 

20.  Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan  

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

21. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung 

22. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 

23. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

24. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

25. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

26. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 
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b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di 

rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 2 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 

cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Kelipatan Persekutuan 

Terkecil 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Kelipatan Persekutuan Terkecil dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernakah kalian pergi bersama-sama dengan teman kalian dihari yang sama? Jika kegiatan 

tersebut rutin dilakukan,bisakah kalian menentukan kapan kalian akan pergi bersama-sama 

kembali?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi 

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik : 

“Pernakah kalian pergi bersama-sama dengan teman kalian dihari yang sama? Jika 

kegiatan tersebut rutin dilakukan, bisakah kalian menentukan kapan kalian akan pergi 

bersama-sama kembali?” 
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6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan soal cerita dipapan tulis melalui slide power point  

8. Guru memberikan penjelasan tentang cara penyelesaian soal dengan 

menggunakan metode pohon faktor dan metode tabel  

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 

9. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Perserta didik diminta 

untuk mencabut undian yang telah dipersiapkan guru.  

10. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

12. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok 

13. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

14. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

15. Guru mamantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

16. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

17. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat 

18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

19. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang 

tampil. 

20.  Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

21. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

22. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

23. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

24. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

25. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

26. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 
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a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada siswa 

yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah 

dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa penugasan 

soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 3 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan Faktor Persekutuan Terbesar dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan pengamatan video, siswa mampu menentukan Faktor Persekutuan 

Terbesar dari suatu bilangan dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Anak-anak tahukah kalian siapa yang membuat baju seragam sekolah ini? Kira-kira 

bagaimana penjahit menentukan berapa banyak kain diperlukan untuk menjahit seragam 

ini?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi 

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik : 

“Anak-anak tahukah kalian siapa yang membuat baju seragam sekolah ini? Kira-kira 

bagaimana penjahit menentukan berapa banyak kain diperlukan untuk menjahit seragam 



168 
 

 

 
 

ini?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan video animasi mengenai Faktor Persekutuan Terbesar dan 

menanyakan isi dari video tersebut untuk meransang siswa menyampaikan 

pendapatnya. 

8. Siswa diberikan penjelasan mengenai pemecahan masalah tentang materi Faktor 

Persekutuan Terbesar 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

9. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

10. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

12. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

13. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

14. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

15. Guru mamantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

16. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

17. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat 

18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

19. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang tampil 

20. Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
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21. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

22. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

23. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. 

24. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

25. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

26. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada siswa 

yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah 

dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa penugasan 

soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 4 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Faktor Persekutuan 

Terbesar dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan 

Faktor Persekutuan Terbesar dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernakah kalian membagikan kue ulang tahun kepada teman? Bagaimana caranya agar 

kue ulang tahun tersebut dapat dibagi dengan adil?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 
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1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi.  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik: 

“Pernakah kalian membagikan kue ulang tahun kepada teman? Bagaimana caranya agar 

kue ulang tahun tersebut dapat dibagi dengan adil?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan soal cerita dipapan tulis melalui slide power point 

8. Guru memberikan menjelaskan cara penyelesaian soal dengan menggunakan metode 

pohon faktor dan metode tabel 

9. Guru menjelaskan konsep penyelesaian FPB 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

10. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa yang dibagi sesuai urutan 

absensi  

11. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

12. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

13. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

14. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

15. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

16. Guru mamantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

17. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

18. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat 

19. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

20. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang 

tampil. 

21.  Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan 
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C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

22. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung 

23. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 

24. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

25. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

26. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

27. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada siswa 

yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah 

dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa penugasan 

soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul 

Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 5 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK  

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan 

KPK  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK dan dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Sebelum menyelesaikan soal cerita antara KPK dan FPB, kita harus tahu dahulu perbedaan 

antara soal KPK dan soal FPB. Dapatkah kamu membedakannya?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 
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A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa  

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi 

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik: 

“Sebelum menyelesaikan soal cerita antara KPK dan FPB, kita harus tahu dahulu 

perbedaan antara soal KPK dan soal FPB. Dapatkah kamu membedakannya?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

7. Guru menampilkan 2 soal cerita melalui PPT 

8. Guru menyampaikan pertanyaan terkait soal yang ditampilkan untuk merangsang siswa 

menyampaikan pendapatnya 

9. Siswa mendengar penjelasan dan konsep penyelesaian dari soal tersebut 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

10. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

11. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang telah duduk berkelompok 

12. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara pengerjaan LKPD. 

13. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

14. Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD (bernalar) 

15. Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh guru dalam pengerjaan LKPD 

16. Guru mamantau pekerjaan siswa sekaligus melakukan penilaian proses pembelajaran. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

17. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

18. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat. 

19. Setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

20. Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang sedang tampil. 

21. Siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
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22. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung 

23. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

24. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. 

25. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

26. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

27. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
Nomor Soal 

Skor Nilai Peringkat 

1 2 3 4 5 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          
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GLOSSARIUM 

F 

Faktor Satu bilangan merupakan faktor 

bilangan lain bila bilangan tersebut 

membagi habis bilangan kedua. 

Contoh: 1, 2, 3, 4, 6, 9, 12, 18, dan 36 

adalah faktor dari 36. 

 

Faktorisasi prima Penulisan bilangan komposit sebagai hasil 

kali faktor-faktor primanya disebut 

faktorisasi   prima. 

Contoh: Faktorisasi prima dari 30 adalah 2 

x 3 x 5. 

Faktor sekutu 

FPB Faktor persekutuan terbesar dua 

bilangan atau lebih adalah faktor 

terbesar dri semua dari dua bilangan 

tersebut. 

Contoh: FPB dari 12 dan 30 adalah 6. 

K 

Kelipatan Kelipatan suatu bilangan adalah 

hasilkali dari bil;angan tersebut dengan 

bilangan cacah tidak nol 
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Contoh: Kelipatan dari 13 adalah 13, 26, 

39, 52, dan seterusnya. 

 

KPK Kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dua bilangan atau lebih adalah 

kelipatan terkecil dari keduanya. 

Contoh: KPK dari 3 dan 5 adalah 15. 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. RPP CPS SDN 138 Pekanbaru 

MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP+) 

A. INFORMASI UMUM 

 Nama Penyusun Ade Mustika Andari, S.Pd.  

Institusi SDN 138 Pekanbaru 

Mata Pelajaran Matematika 

Topik Kelipatan dan Faktor 

Materi Pokok KPK dan FPB 

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar 

Fase/Kelas C / V 

Tahun Pelajaran 2023 / 2024 

Semester I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 11 JP x 35 Menit 

Jumlah Pertemuan 5 Pertemuan 

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM) 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
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Target Siswa Regular/tipikal 

Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa 

Karakteristik Peserta 

Didik 

Modul ini dapat digunakan oleh semua 

karakteristik siswa 

Jumlah Siswa 38 Siswa  

Pengetahuan/Keterampilan 

Prasyarat 

Perkalian, pembagian 

Profil Pelajar Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif  

Sarana Prasarana Ruang Kelas, White board, Pensil, Buku tulis, spidol, 

penggaris, dan lain-lain yang sesuai dengan tema 

pembelajaran 

 

Pertemuan 1 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 

cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

2. Siswa dapat menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

2. Melalui diskusi dan pengamatan video, siswa mampu menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami KPK dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 
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“Pernahkah kamu membuat jadwal belajar bersama teman? Dapatkah kamu menentukan 

kapan kamu akan belajar bersama kembali jika dalam 1 minggu memiliki jadwal belajar 

yang berbeda?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik 

:“Pernahkah kamu membuat jadwal belajar bersama teman? Dapatkah kamu menentukan 

kapan kamu akan belajar bersama kembali jika dalam 1 minggu memiliki jadwal belajar 

yang berbeda?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa berdasarkan urutan 

absensi 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 
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Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan video animasi mengenai KPK dan menanyakan isi dari video tersebut 

untuk meransang siswa menyampaikan pendapatnya.  

9. Siswa diberikan penjelasan tentang materi KPK  

Pengungkapan Pendapat 

10. Guru menampilkan soal cerita yang harus diselesaikan menggunakan KPK  

11. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

12. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan (Kreatif) 

13. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

14. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

15. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan  

16. Guru membimbing dan memastikan setiap kelompok menemukan jawaban dari soal 

yang diberikan  

17. Siswa diminta mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (Kritis) 

Implementasi 

18. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

19. Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan dan mempresentasikannya dan 

guru mendorong kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 

20. Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

21. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung 

22. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 

23. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

24. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

25. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

26. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 
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4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas 

mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan 

berupa penugasan soal yang ada dibuku paket.  

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 2 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 

cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

2. Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Kelipatan Persekutuan 

Terkecil 

3. Tujuan Pembelajaran 

2. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan 

dengan Kelipatan Persekutuan Terkecil dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami KPK dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernakah kalian pergi bersama-sama dengan teman kalian dihari yang sama? Jika kegiatan 

tersebut rutin dilakukan,bisakah kalian menentukan kapan kalian akan pergi bersama-sama 

kembali?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik: 

“Pernakah kalian pergi bersama-sama dengan teman kalian dihari yang sama? Jika 

kegiatan tersebut rutin dilakukan, bisakah kalian menentukan kapan kalian akan pergi 

bersama-sama kembali?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogeny 

 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 
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Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan soal cerita dipapan tulis melalui slide power point 

9. Guru memberikan menjelaskan cara penyelesaian soal dengan menggunakan metode 

pohon faktor dan metode tabel 

Pengungkapan Pendapat 

10. Guru menampilkan soal cerita yang harus diselesaikan menggunakan KPK  

11. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

12. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru (Kreatif) 

13. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

14. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

15. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

16. Guru membimbing dan memastikan setiap kelompok menemukan jawaban dari soal 

yang diberikan 

17. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

Implementasi 

18. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

19. Siswa diminta menerapkan strategi penyelesaian yang mereka kuasai sehingga ditemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut 

20. Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan presentasi dan guru mendorong 

kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 

21. Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

22. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

23. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

24. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

25. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

26. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

27. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 
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1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 3 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan Faktor Persekutuan Terbesar dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan pengamatan video, siswa mampu menentukan Faktor Persekutuan Terbesar 

dari suatu bilangan dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dan dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Anak-anak, tahukah kalian siapa yang membuat baju seragam sekolah ini? Kira-kira 

bagaimana penjahit menentukan berapa banyak kain diperlukan untuk menjahit seragam 

ini?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik : 

“Anak-anak, tahukah kalian siapa yang membuat baju seragam sekolah ini? Kira-kira 

bagaimana penjahit menentukan berapa banyak kain diperlukan untuk menjahit seragam 

ini?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Siswa diminta 

untuk mengambil nomor undian yang disediakan guru 
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B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan video animasi mengenai Faktor Persekutuan Terbesar dan 

menanyakan isi dari video tersebut untuk meransang siswa menyampaikan pendapatnya. 

9. Siswa diberikan penjelasan mengenai pemecahan masalah tentang materi Faktor 

Persekutuan Terbesar 

Pengungkapan Pendapat 

10. Guru menampilkan soal cerita yang harus diselesaikan menggunakan FPB 

11. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

12. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru (Kreatif) 

13. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

14. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

15. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan 

16. Guru membimbing dan memastikan setiap kelompok menemukan jawaban dari soal 

yang diberikan  

17. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

Implementasi 

18. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

19. Siswa diminta menerapkan strategi penyelesaian yang mereka kuasai sehingga ditemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut 

20. Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan presentasi dan guru mendorong 

kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 

21. Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

22. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

23. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

24. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

25. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

26. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

27. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 
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C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 4 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat 

melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah 

sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan 

FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Faktor Persekutuan Terbesar 

dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan 

Faktor Persekutuan Terbesar dari suatu bilangan dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dan dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Pernakah kalian membagikan kue ulang tahun kepada teman? Bagaimana caranya agar kue 

ulang tahun tersebut dapat dibagi dengan adil?” 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik : 

“Pernakah kalian membagikan kue ulang tahun kepada teman? Bagaimana caranya agar 

kue ulang tahun tersebut dapat dibagi dengan adil?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa yang dikelompokkan 

sesuai absensi 
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B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan soal cerita dipapan tulis melalui slide power point 

9. Guru memberikan menjelaskan cara penyelesaian soal dengan menggunakan metode 

pohon faktor dan metode tabel 

10. Guru menjelaskan konsep penyelesaian FPB 

Pengungkapan Pendapat 

11. Guru menampilkan soal cerita yang harus diselesaikan menggunakan FPB 

12. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

13. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan (Kreatif) 

14. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

15. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

16. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

17. Guru membimbing siswa dan memastikan setiap kelompok mendapatkan jawaban dari 

soal yang diajukan  

18. Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (Kritis) 

Implementasi 

19. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

20. Siswa diminta menerapkan strategi penyelesaian yang mereka kuasai sehingga ditemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut 

21. Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan presentasi dan guru mendorong 

kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 

22. Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
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23. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

24. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

25. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

26. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

27. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

28. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada siswa 

yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah 

dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa penugasan 

soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul Asli: 

“Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 5 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 

cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK dan dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

5. Pertanyaan Pemantik 

“Sebelum menyelesaikan soal cerita antara KPK dan FPB, kita harus tahu dahulu perbedaan 

antara soal KPK dan soal FPB. Dapatkah kamu membedakannya?“ 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 
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1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa  

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. (bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia) 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menggali pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan pemantik: 

“Sebelum menyelesaikan soal cerita antara KPK dan FPB, kita harus tahu dahulu 

perbedaan antara soal KPK dan soal FPB. Dapatkah kamu membedakannya?” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Siswa diminta untuk 

menghitung 1 sampai 5 secara berurutan. Setiap siswa kemudian diminta untuk 

membentuk kelompok berdasarkan nomor urut yang sama 

 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

Orientasi Masalah 

8. Guru menampilkan 2 soal cerita melalui PPT 

9. Guru menyampaikan pertanyaan terkait soal yang ditampilkan untuk merangsang siswa 

menyampaikan pendapatnya 

10. Siswa mendengar penjelasan dan konsep penyelesaian dari soal tersebut 

Pengungkapan Pendapat 

11. Guru menampilkan soal cerita selanjutnya 

12. Siswa mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru. 

13. Guru memberikan siswa kebebasan mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru (Kreatif) 

14. Siswa menyampaikan pendapatnya sesuai yang mereka ketahui (Bernalar) 

Evaluasi dan Pemilihan. 

15. Siswa mendapatkan LKPD yang telah disediakan guru 

16. Guru memastikan setiap siswa memahami LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 

17. Guru membimbing siswa dan memastikan setiap kelompok mendapatkan jawaban dari 

soal yang diberikan 

18.  Siswa mengecek dan melengkapi kembali hasil pengerjaan kelompok (kritis) 

Implementasi 

19. Guru memeriksa hasil diskusi siswa dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan 

20.  Siswa diminta menerapkannya sehingga ditemukan penyelesaian yang mereka kuasai 

sehingga ditemukan penyelesaian dari masalah tersebut 

21.  Guru meminta siswa maju menyampaikan hasil pekerjaan presentasi dan guru mendorong 

kelompok lain untuk memberikan masukan kepada teman yang maju. 
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22.  Siswa memberikan apresiasi kepada teman lain yang maju menyampaikan  hasil. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

23. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah  berlangsung, 

24. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

25. Guru memberikan penguatan materi pelajaran 

26. Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa perbaikan dan pengayaan. 

27. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

28. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: video pembelajaran dan PPT 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada siswa 

yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah 

dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa penugasan 

soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
Nomor Soal 

Skor Nilai Peringkat 

1 2 3 4 5 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          



196 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GLOSSARIUM 

F 

Faktor Satu bilangan merupakan faktor 

bilangan lain bila bilangan tersebut 

membagi habis bilangan kedua. 

Contoh: 1, 2, 3, 4, 6, 9, 12, 18, dan 36 

adalah faktor dari 36. 

 

Faktorisasi prima Penulisan bilangan komposit sebagai hasil 

kali faktor-faktor primanya disebut 

faktorisasi   prima. 

Contoh: Faktorisasi prima dari 30 adalah 2 

x 3 x 5. 

Faktor sekutu 

FPB Faktor persekutuan terbesar dua 

bilangan atau lebih adalah faktor 

terbesar dri semua dari dua bilangan 

tersebut. 

Contoh: FPB dari 12 dan 30 adalah 6. 

K 

Kelipatan Kelipatan suatu bilangan adalah 

hasilkali dari bil;angan tersebut dengan 

bilangan cacah tidak nol 

Contoh: Kelipatan dari 13 adalah 13, 26, 

39, 52, dan seterusnya. 

 

KPK Kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dua bilangan atau lebih adalah 

kelipatan terkecil dari keduanya. 

Contoh: KPK dari 3 dan 5 adalah 15. 
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Lampiran 6. RPP Kelas Kontrol 

MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP+) 

A. INFORMASI UMUM 

 Nama Penyusun Ade Mustika Andari, S.Pd.  

Institusi MIN 3 Pekanbaru dan SDN 138 Pekanbaru 

Mata Pelajaran Matematika 

Topik Kelipatan dan Faktor 

Materi Pokok KPK dan FPB 

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar 

Fase/Kelas C / V 

Tahun Pelajaran 2023 / 2024 

Semester I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 11 JP x 35 menit 

Jumlah Pertemuan 5 Pertemuan 

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM) 

Model Pembelajaran Konvensional (Cooperative Learning) 

Target Siswa Regular/tipikal 

Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa 

Karakteristik Peserta 

Didik 

Modul ini dapat digunakan oleh semua 

karakteristik siswa 
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Jumlah Siswa  

Pengetahuan/Keterampilan 

Prasyarat 

Perkalian, pembagian 

Profil Pelajar Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

 Bernalar 

Sarana Prasarana Ruang Kelas, White board, Pensil, Buku tulis, spidol, dan 

lain-lain yang sesuai dengan tema pembelajaran 
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Pertemuan 1 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa mampu menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Kelipatan Persekutuan Terkecil dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

5. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

4) Guru melakukan apersepsi  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

6) Siswa mengamati penjelasan guru tentang cara menentukan KPK dari suatu bilangan  

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

8) Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum dipahami 

9) Guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan siswa 

10) Guru memberikan latihan dalam bentuk LKPD kepada siswa 

11) Guru memantau jalannya diskusi, dan memberi bantuan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

12) Secara bersama guru dan siswa membahas hasil jawaban LKPD yang telah dikerjakan dan 

menarik kesimpulan 
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C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13) Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung 

14) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

15) Guru mengingatkan siswaa untuk mengulang materi dan mempelajari materi 

dipertemuan berikutnya  

16) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran : White board, Pensil, Buku tulis 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

Pertemuan 2 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 

cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Kelipatan Persekutuan 

Terkecil 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Kelipatan Persekutuan Terkecil dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

4) Guru melakukan apersepsi  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

6) Siswa mengamati penjelasan guru tentang materi memecahkan soal cerita yang 

berkaitan dengan Kelipatan Persekutuan Terkecil 

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

8) Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum dipahami 

9) Guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan siswa 

10) Guru memberikan latihan dalam bentuk LKPD kepada siswa 

11) Guru memantau jalannya diskusi, dan memberi bantuan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soa 

12) Secara bersama guru dan siswa membahas hasil jawaban LKPD yang telah dikerjakan 
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dan menarik kesimpulan 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13) Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung 

14) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

15) Guru mengingatkan siswaa untuk mengulang materi dan mempelajari materi 

dipertemuan berikutnya  

16) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: White board, Pensil, Buku tulis 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Pertemuan 3 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan Faktor Persekutuan Terbesar dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa mampu menentukan Faktor Persekutuan Terbesar dari suatu bilangan 

dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

4) Guru melakukan apersepsi  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

6) Siswa mengamati penjelasan guru tentang cara menentukan FPB dari suatu bilangan 

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

8) Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum dipahami 

9) Guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan siswa 

10) Guru memberikan latihan dalam bentuk LKPD kepada siswa 

11) Guru memantau jalannya diskusi, dan memberi bantuan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

12) Secara bersama guru dan siswa membahas hasil jawaban LKPD yang telah dikerjakan dan 

menarik kesimpulan 
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C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13) Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung 

14) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

15) Guru mengingatkan siswaa untuk mengulang materi dan mempelajari materi dipertemuan 

berikutnya  

16) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: White board, Pensil, Buku tulis 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri 

di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

Pertemuan 4 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1.  Siswa dapat memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan Faktor Persekutuan Terbesar 

dari suatu bilangan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu memecahkan soal cerita yang berkaitan dengan 

Faktor Persekutuan Terbesar dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami Faktor Persekutuan Terbesar dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

4) Guru melakukan apersepsi  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

6) Siswa mengamati penjelasan guru tentang materi memecahkan soal cerita yang berkaitan 

dengan Faktor Persekutuan Terbesar 

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

8) Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum dipahami 

9) Guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan siswa 

10) Guru memberikan latihan dalam bentuk LKPD kepada siswa 

11) Guru memantau jalannya diskusi, dan memberi bantuan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

12) Secara bersama guru dan siswa membahas hasil jawaban LKPD yang telah dikerjakan 

dan menarik kesimpulan 
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C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13) Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung 

14) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

15) Guru mengingatkan siswaa untuk mengulang materi dan mempelajari materi dipertemuan 

berikutnya  

16) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: White board, Pensil, Buku tulis 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada siswa 

yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah 

dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa penugasan 

soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul 

Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

Pertemuan 5 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/


207 
 

 

 
 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB.   

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK  

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi dan Latihan soal, siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa mampu membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan KPK dan dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

4) Guru melakukan apersepsi  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (40 Menit) 

6) Siswa mengamati penjelasan guru tentang membedakan cara penyelesaian soal cerita FPB dan 

KPK dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

8) Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum dipahami 

9) Guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan siswa 

10) Guru memberikan latihan dalam bentuk LKPD kepada siswa 

11) Guru memantau jalannya diskusi, dan memberi bantuan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

12) Secara bersama guru dan siswa membahas hasil jawaban LKPD yang telah dikerjakan 

dan menarik kesimpulan 
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C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13) Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung 

14) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

15) Guru mengingatkan siswaa untuk mengulang materi dan mempelajari materi dipertemuan 

berikutnya  

16) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang siswa. 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Asessmen Formatif (Latihan soal) 

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian) 

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Media pembelajaran: White board, Pensil, Buku tulis 

4. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

5. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, yaitu penugasan resume. Remedial diberikan kepada 

siswa yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di 

rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. Remedial yang diberikan berupa 

penugasan soal yang ada dibuku paket. 

6. Rubrik Penilaian (terlampir) 

7. Glosarium (terlampir) 

8. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul 

Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://www.mathisfun.com  

d. https ://mathworld.wolfram.com  

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

No Nama Siswa 
Nomor Soal 

Skor Nilai Peringkat 

1 2 3 4 5 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          
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GLOSSARIUM 

F 

Faktor Satu bilangan merupakan faktor 

bilangan lain bila bilangan tersebut 

membagi habis bilangan kedua. 

Contoh: 1, 2, 3, 4, 6, 9, 12, 18, dan 36 

adalah faktor dari 36. 

 

Faktorisasi prima Penulisan bilangan komposit sebagai hasil 

kali faktor-faktor primanya disebut 

faktorisasi   prima. 

Contoh: Faktorisasi prima dari 30 adalah 2 

x 3 x 5. 

Faktor sekutu 

FPB Faktor persekutuan terbesar dua 

bilangan atau lebih adalah faktor 

terbesar dri semua dari dua bilangan 

tersebut. 

Contoh: FPB dari 12 dan 30 adalah 6. 

K 

Kelipatan Kelipatan suatu bilangan adalah 

hasilkali dari bil;angan tersebut dengan 

bilangan cacah tidak nol 

Contoh: Kelipatan dari 13 adalah 13, 26, 

39, 52, dan seterusnya. 

 

KPK Kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dua bilangan atau lebih adalah 

kelipatan terkecil dari keduanya. 

Contoh: KPK dari 3 dan 5 adalah 15. 
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Lampiran 7. Instrumen Validasi Modul Ajar 

INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

 

Peneliti : Ade Mustika Andari, S.Pd. 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Problem Based Learning dan Creative 

Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Kota Pekanbaru 

Sasaran Program : Siswa Kelas V MIN 3 Pekanbaru dan SDN 138 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : KPK dan FPB 

 

A. DATA DIRI VALIDATOR 

Nama  : Desra Wahyuni, S.Pd 

Usia   : 29 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan   : Guru 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian, pendapat, dan 

saran dari validator terhadap instrumen soal yang nantinya dapat digunakan 

sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas instrumen ini. Oleh karena itu, 

dimohon pada validator agar dapat mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk 

yang telah diberikan.  

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: S (Sesuai); CS (Cukup 

Sesuai); KS (Kurang Sesuai); TS (Tidak Sesuai). 

2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah saran pada ruang yang telah 

disediakan sebagai bentuk perbaikan untuk penulis. 

3. Isilah kolom berikut ini dengan memberi tanda check list (√) 
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C. Rubrik Penilaian 

No Komponen/Aspek 

Hasil Tela’ah 

Catatan TS KS CS  S 

1 2 3 4 

A. Informasi Umum  

1 Identitas sekolah ditulis 

secara lengkap, yang terdiri 

dari nama penyusunan, 

institusi, tahun penyusunan, 

jenjang sekolah, kelas, 

semester dan alokasi waktu 

   

 

✔ 

 

 

2 

Kompetensi awal 

menggambarkan tentang 

pengetahuan dan/atau 

keterampilan yang perlu 

dimiliki siswa sebelum 

mempelajari topik tertentu, 

sebagai ukuran seberapa 

dalam modul ajar dirancang 

   ✔ 

 

 

3 

Terdapat Profil Pelajar 

Pancasila & PPRA, yang 

berkaitan erat dengan 

pembentukan karakter 

peserta didik yang 

tercermin dalam konten 

dan/atau metode 

pembelajaran 

   ✔ 

 

 

4 

Sarana dan Prasarana yang 

di cantumkan menunjang 

kegiatan pembelajaran. 

Baik berupa alat dan bahan 

yang digunakan ataupun 

materi dan sumber bahan 

ajar 

   ✔ 

 

 

5 

Memunculkan target 

peserta didik yang akan 

diajar (peserta didik 

regular, atau yang memiliki 

   ✔ 

 

 

https://id.piliapp.com/symbol/tick/
https://id.piliapp.com/symbol/tick/
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kesulitan belajar, atau yang 

peserta didik dengan 

pencapaian tinggi) 

6 

Memunculkan target 

peserta didik yang akan 

diajar (peserta didik H. 

Lembar Kerja (LK) 

Template ini bukanlah 

harga mati yang tidak bisa 

diubah. Para dosen dapat 

mengembangkan atau 

merubah template lembar 

kerja, untuk ketercapaian 

tujuan pembelajaran secara 

maksimal. 245 regular, atau 

yang memiliki kesulitan 

belajar, atau yang peserta 

didik dengan pencapaian 

tinggi) 

  ✔ 

 

 

 

B. Komponen Inti  

7 

Tujuan pembelajaran 

mencerminkan hal -hal 

penting dari pembelajaran 

dan harus bisa diuji dengan 

berbagai bentuk asesmen 

sebagai bentuk dari unjuk 

pemahaman. 

  ✔ 

 

 

 

8 

Terdapat pemahaman 

bermakna yang 

menumbuhkan minat 

belajar dan melibatkan 

murid secara aktif dalam 

proses belajar, serta dapat 

dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari -hari 

   ✔ 

 

 

9 

Pertanyaan pemantik 

berfungsi memantik siswa 

untuk fokus pada materi 

pembelajaran dan dapat 

   ✔ 
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dijawab oleh siswa setelah 

selesai belajar materi 

tertentu. 

10 

Terdapat persiapan 

pembelajaran yang meliputi 

RPP atau modul ajar 

lengkap 

   ✔ 

 

 

11 

Langkah -langkah kegiatan 

pembelajaran berurutan 

sesuai durasi waktu dan 

meliputi pendahuluan, inti 

dan penutup 

   ✔ 

 

 

12 

Asesmen dituliskan 

berdasarkan jenis asesmen 

formatif dan bentuknya 

tertulis 

   ✔ 

 

 

13 
Pengayaan dan remidial 

yang ditulis berdiferensiasi 
  ✔ 

 

 

 

14 

Guru mengajak peserta 

didik untuk menarik 

kesimpulan bersama-sama 

saat materi pelajaran sudah 

selesai dijelaskan 

  
✔ 

 

 

C. Lampiran  

15 

Lembar kerja peserta didik 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, menarik, dan 

memperhatikan keterkaitan 

antara setiap aktivitas 

pembelajaran 

   ✔ 

 

 

16 

Bahan bacaan bagi guru 

dan peserta didik sesuai 

dengan tema dan materi 

   ✔ 

 

 

17 

Glosarium di tulis beserta 

maknanya yang 

memudahkan siswa 

memahami teks 

   ✔ 
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18 
Terdapat daftar pustaka 

yang memadai 
   ✔ 

 

 

 

*Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

 

D. Saran Perbaikan: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

Pekanbaru, 5 – Juli -  2023 

Validator 
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Lampiran 8. Instrumen Validasi Media Pembelajaran 

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 

 

Peneliti : Ade Mustika Andari, S.Pd. 

Judul Penelitian :Pengaruh Model Problem Based Learning dan Creative 

Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan   

Masalah Matematis Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Kota 

Pekanbaru 

Sasaran Program : Siswa Kelas V SDN 138 Pekanbaru dan MIN 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : KPK dan FPB 

Media : Video 

 

A. DATA DIRI VALIDATOR 

Nama  : Khaidir, S,Pd 

Usia   : 44 tahun 

Jenis kelamin : Laki-Laki   

Pekerjaan   : Guru 

B. Petunjuk: 

Berilah tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu terhadap Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai 

berikut: 

1 : Tidak baik   4 : baik 

2 : Kurang baik             5 : Sangat baik 

3 : Cukup baik  

 

No. Aspek yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 5 

1 Materi      

a. Media video yang digunakan sesuai dengan materi 

pelajaran. 

    √ 

b. Media video yang digunakan sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

   √  
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c. Penggunaan video yang digunakan sesuai dengan 

kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis 

    √ 

2 Ilustrasi      

a. Media video yang digunakan dapat memberikan 

ilustrasi yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

    √ 

b. Media video dapat mempermudah siswa dalam 

membayangkan. 

    √ 

3 Kualitas dan Tampilan Media      

a. Penampilan media video menarik perhatian siswa.    √  

b. Media video yang digunakan tidak mudah rusak     √ 

4 Daya Tarik      

a. Penggunaan media video dapat mengurangi 

ketergantungan siswa pada guru. 

   √  

b. Penggunaan media video dapat meminimalisir salah 

persepsi yang terjadi pada siswa. 

   √  

 

C. Simpulan Validator/Penilai 

Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda: 

A. Media Pembelajaran ini: 

1. Tidak baik 

2. Kurang baik 

3. Cukup baik 

4. Baik 

5. Sangat baik 

B. Media Pembelajaran ini: 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

4. Belum dapat digunakan. 

Saran: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

          

 

 

Pekanbaru,3 Juli 2023 
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RUBRIK/KRITERIA PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 

OLEH AHLI MEDIA 

 

No. Aspek rubrik Skor Kriteria 

1. Materi 

5 
Media video yang digunakan sesuai 

dengan materi yang ditampilkan. 

4 
Media video sesuai 75% dengan materi 

yang ditampilkan. 

3 
Media video sesuai 50% dengan materi 

yang ditampilkan. 

2 
Media video tidak rapi sesuai dengan 

materi yang ditampilkan. 

1 
Media video tidak rapi dan tidak sesuai 

dengan materi yang ditampilkan. 

 

2. Ilustrasi 

5 

Media video yang digunakan tepat serta 

dapat memberikan ilustrasi yang sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

4 

Media video yang digunakan tepat serta 

dapat memberikan ilustrasi yang sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya pada 

75% bagian. 

3 

Media video yang digunakan tepat serta 

dapat memberikan ilustrasi yang sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya pada 

50% bagian. 

2 

Media video yang digunakan tepat serta 

dapat memberikan ilustrasi yang sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya namun 

tidak sesuai dengan tema pada beberapa 

bagian. 

1 

Media video yang digunakan tidak tepat 

serta tidak dapat memberikan ilustrasi 

yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dan  tidak sesuai dengan tema 

pada semua bagian. 
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No. Aspek rubrik Skor Kriteria 

3. 
Kualitas dan tampilan 

media 

5 
Penampilan media video menarik 

perhatian dan tidak mudah rusak. 

4 
Penampilan media video terlihat menarik 

dan kurang dimengerti 

3 
Penampilan media video terlihat kurang 

jelas dan kurang dimengerti 

2 
Penampilian media video terlihat tidak 

jelas dan kurang dimengerti 

1 
Penampilan media video terlihat jelek dan 

tidak dimengerti 

 

4. Daya tarik 

5 

Penggunaan media video terlihat sangat 

jelas dan menarik perhatian pada setiap 

aspek. 

4 
Penggunaan media video terlihat jelas dan 

menarik perhatian pada setiap aspek. 

3 
Penggunaan media video terlihat kurang 

menarik perhatian pada setiap aspek. 

2 
Penggunaan media video terlihat tidak 

dapat menarik perhatian pada setiap aspek. 

1 

Penggunaan media video tidak jelas dan 

tidak dapat menarik perhatian pada setiap 

aspek. 
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Lampiran 9. Lembar Kerja Siswa 
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Lampiran 10. Bahan Ajar 
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Lampiran 11. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH 

No 

Soal 
Indikator Soal 

 Indikator Pemecahan 

Masalah Skor 

PM1 PM2 PM3 PM4 

1.  

Menganalisis permasalahan terkait 

kejadian yang akan terjadi bersama lagi 

(KPK) 
        10 

2.  

Menganalisis permasalahan terkait 

jumlah suatu barang yang harus 

dipersiapkan (FPB) 
        10 

3.  

Menganalisis permasalahan terkait 

suatu kejadian yang akan terjadi 

bersama lagi dengan cara menghitung 

tanggal/waktu (KPK) 

        10 

4.  
Menganalisis permasalahan terkait 

jumlah kelompok di suatu kelas (FPB) 
        10 

5.  

Menganalisis permasalahan terkait 

suatu kejadian yang akan terjadi 

bersama lagi (KPK) 
        10 

 

Keterangan: 

PM1 : Memahami masalah 

PM2 : Menyusun rencana penyelesaian masalah 

PM3 : Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan 

PM 4 : Memeriksa kembali hasil atau jawaban
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Lampiran 12. Instrumen Validasi Tes 

INSTRUMEN VALIDASI TES 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

OLEH VALIDATOR 1 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Problem Based Learning dan Creative Problem Solving terhadap Kemampuan 

Pemecahan   Masalah Matematis Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Kota Pekanbaru 

Sasaran Program : Siswa Kelas V SDN 138 Pekanbaru dan MIN 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : KPK dan FPB 

Jumlah Soal : 5 Soal 

Bentuk Soal : Uraian 

Peneliti : Ade Mustika Andari, S.Pd. 

 

A. DATA DIRI VALIDATOR 

Nama  : Melly Andriani, M.Pd 

NIP   : 197405262006042003 

Usia   : 49 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan   : Dosen 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian, pendapat, dan saran dari validator terhadap instrumen soal yang 

nantinya dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas instrumen ini. Oleh karena itu, dimohon pada validator 

agar dapat mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan.  
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1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: S (Sesuai); CS (Cukup Sesuai); KS (Kurang Sesuai); TS (Tidak Sesuai). 

2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah saran pada ruang yang telah disediakan sebagai bentuk perbaikan untuk penulis. 

3. Isilah kolom berikut ini dengan memberi tanda check list (√): 

 

SOAL NOMOR 1 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator Soal 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

kejadian yang akan terjadi bersama lagi 

(KPK) 

Soal 

 

Dayu, Meli dan Siti di rawat di rumah sakit 

karena sakit diare. Dayu minum obat setiap 

4 jam sekali, Meli minum obat setiap 5 jam 

sekali dan Siti 8 jam sekali. Jika Senin 

tanggal 4 September 2023 pada pukul 06.00 

pagi ketiga pasien tersebut minum obat 

bersama untuk pertama kalinya. Pada 

tanggal dan pukul berapakah untuk kedua 

kalinya secara bersama-sama ketiga pasien 

tersebut akan minum obat kembali? 

KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai  √    

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis √     
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B.  Bahasa dan Keterangan Soal 

5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD √     

6 
Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang ganda 
√     

7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 

9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa √     

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
√     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

Pekanbaru, 12 Juli 2023 

             Validator,  
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SOAL NOMOR 2 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator Soal 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

jumlah suatu barang yang harus 

dipersiapkan (FPB)  

Soal 

 

Intan ingin membuat parcel buah untuk 

acara ulang tahunnya. Tersedia buah 

mangga sebanyak 72 buah, apel sebanyak 

54 buah dan jeruk sebanyak 36 buah. Jika 

Intan ingin mengemasnya kedalam parcel 

dengan aturan mangga yang sama banyak di 

tiap parcelnya, apel yang sama banyak pada 

tiap parcel, dan begitu juga jeruk yang sama 

banyak di setiap parcel.  

a. Berapa parcel terbanyak yang dapat 

dibuat dengan aturan tersebut? 

b. Berapa banyak buah mangga, apel, dan 

jeruk pada masing-masing parcel?  
KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai √     

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis √     

B.  Bahasa dan Keterangan Soal 

5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD √     

6 Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak √     



269 
 

 

 
 

menimbulkan penafsiran yang ganda 

7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 

9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa √     

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
√     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

 

Pekanbaru,12 Juli 2023 

             Validator,  

 

 

                 

               

 

SOAL NOMOR 3 
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Tujuan Pembelajaran (TP) 

 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator Soal 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

suatu kejadian yang akan terjadi 

bersama lagi dengan cara menghitung 

tanggal/waktu (KPK) 

Soal 

 

Fajri, Taufik, Toni adalah siswa di SDN 

138 Pekanbaru. Fajri meminjam buku di 

perpustakaan setiap 6 hari sekali. Taufik 

meminjam buku di perpustakaan setiap 8 

hari sekali. Toni meminjam buku di 

perpustakaan setiap 12 hari sekali.  

a. Jika hari ini mereka meminjam buku 

bersama-sama untuk pertama kalinya, 

berapa hari lagi mereka akan meminjam 

buku bersama-sama untuk kedua kalinya?  

b. Jika hari ini adalah hari Senin, hari apa 

lagi mereka meminjam buku diperpustakaan 

secara bersama? 

KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai √     

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis √     

B.  Bahasa dan Keterangan Soal 

5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD √     

6 
Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang ganda 
√     
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7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 

9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa √     

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
√     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

Ok! 

 

Pekanbaru, 14 Juli 2023 

             Validator,  

 

 

 

 

  

SOAL NOMOR 4 

Tujuan Pembelajaran (TP) Indikator Soal Soal 
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Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

jumlah siswa di suatu kelompok 

(FPB) 

 

SDN 138 Pekanbaru akan mengadakan kegiatan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

dengan tema Kewirausahaan. Terdapat tiga kelas 

yang akan mengikuti kegiatan tersebut, kelas IV 

berjumlah 50 siswa, kelas V berjumlah 45 siswa, 

dan kelas VI berjumlah 80 siswa. Untuk 

menyelesaikan proyek tersebut, guru vasilitator P5 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

dengan ketentuan siswa kelas IV yang sama 

banyak di setiap kelompok kelas IV, siswa kelas V 

yang sama banyak di setiap kelompok kelas V, dan 

begitu juga dengan siswa kelas VI yang sama 

banyak di setiap kelompok kelas VI. 

a. Berapa kelompok proyek terbanyak yang dapat 

dibuat dengan ketentuan tersebut?  

b. Berapa siswa kelas IV,V,VI pada setiap 

kelompok proyek? 

KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai √     

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis √     

B.  Bahasa dan Keterangan Soal 
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5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD √     

6 
Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang ganda 
√     

7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 

9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa √     

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
√     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

Ok! 

Pekanbaru,10 Juli 2023 

             Validator,  

 

 

                 

               

 

 

SOAL NOMOR 5 
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Tujuan Pembelajaran (TP) 

 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator Soal 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

suatu kejadian yang akan terjadi 

bersama lagi (KPK) 

Soal 

 

Disebuah taman terdapat tiga lampu yang 

berkedip. Lampu ungu berkedip tiap 20 

detik, lampu kuning berkedip tiap 24 detik, 

dan lampu biru berkedip tiap 36 detik. Jika 

ketiga lampu dinyalakan bersama, maka 

setiap berapa detik ketiga lampu akan 

menyala bersama-sama? 

KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai √     

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis √     

B.  Bahasa dan Keterangan Soal 

5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD  √    

6 
Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang ganda 
√     

7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 
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9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa √     

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
√     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

 Gunakan bahasa baku pada soal, tetapi sudah layak digunakan! 

             Pekanbaru, 12 Juli 2023 

             Validator,  

 

 

                 

               

 

 

 

 

INSTRUMEN VALIDASI TES 
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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

OLEH VALIDATOR 2 

 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Problem Based Learning dan Creative Problem Solving terhadap Kemampuan 

Pemecahan   Masalah Matematis Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Kota Pekanbaru 

Sasaran Program : Siswa Kelas V SDN 138 Pekanbaru dan MIN 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : KPK dan FPB 

Jumlah Soal : 5 Soal 

Bentuk Soal : Uraian 

Peneliti : Ade Mustika Andari, S.Pd. 

 

A. DATA DIRI VALIDATOR 

Nama  : Muhammad Yakub, S.Pd 

NIP   : 196901301998031002 

Usia   : 54 tahun 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan   : Guru  

 

B. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian, pendapat, dan saran dari validator terhadap instrumen soal yang 

nantinya dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas instrumen ini. Oleh karena itu, dimohon pada validator 

agar dapat mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan.  
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1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: S (Sesuai); CS (Cukup Sesuai); KS (Kurang Sesuai); TS (Tidak Sesuai). 

2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah saran pada ruang yang telah disediakan sebagai bentuk perbaikan untuk penulis. 

3. Isilah kolom berikut ini dengan memberi tanda check list (√): 

 

SOAL NOMOR 1 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator Soal 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

kejadian yang akan terjadi bersama lagi 

(KPK) 

Soal 

 

Dayu, Meli dan Siti di rawat di rumah sakit 

karena sakit diare. Dayu minum obat setiap 

4 jam sekali, Meli minum obat setiap 5 jam 

sekali dan Siti 8 jam sekali. Jika Senin 

tanggal 4 September 2023 pada pukul 06.00 

pagi ketiga pasien tersebut minum obat 

bersama untuk pertama kalinya. Pada 

tanggal dan pukul berapakah untuk kedua 

kalinya secara bersama-sama ketiga pasien 

tersebut akan minum obat kembali? 

KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai √     

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis √     

B.  Bahasa dan Keterangan Soal 
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5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD √     

6 
Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang ganda 
√     

7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 

9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa √     

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
√     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

 Sudah sesuai! 

Pekanbaru, 15 Juli 2023 

             Validator,  

 

 

                  

 

 

 

SOAL NOMOR 2 
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Tujuan Pembelajaran (TP) 

 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator Soal 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

jumlah suatu barang yang harus 

dipersiapkan (FPB)  

Soal 

 

Intan ingin membuat parcel buah untuk 

acara ulang tahunnya. Tersedia buah 

mangga sebanyak 72 buah, apel sebanyak 

54 buah dan jeruk sebanyak 36 buah. Jika 

Intan ingin mengemasnya kedalam parcel 

dengan aturan mangga yang sama banyak di 

tiap parcelnya, apel yang sama banyak pada 

tiap parcel, dan begitu juga jeruk yang sama 

banyak di setiap parcel.  

c. Berapa parcel terbanyak yang dapat 

dibuat dengan aturan tersebut? 

d. Berapa banyak buah mangga, apel, dan 

jeruk pada masing-masing parcel?  
KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai √     

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis √     

B.  Bahasa dan Keterangan Soal 

5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD √     

6 
Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang ganda 
√     
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7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 

9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa √     

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
√     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

Ok! 

 

Pekanbaru, 15 Juli 2023 

             Validator,  

 

 

                 

               

 

SOAL NOMOR 3 
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Tujuan Pembelajaran (TP) 

 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator Soal 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

suatu kejadian yang akan terjadi 

bersama lagi dengan cara menghitung 

tanggal/waktu (KPK) 

Soal 

 

Fajri, Taufik, Toni adalah siswa di SDN 

138 Pekanbaru. Fajri meminjam buku di 

perpustakaan setiap 6 hari sekali. Taufik 

meminjam buku di perpustakaan setiap 8 

hari sekali. Toni meminjam buku di 

perpustakaan setiap 12 hari sekali.  

a. Jika hari ini mereka meminjam buku 

bersama-sama untuk pertama kalinya, 

berapa hari lagi mereka akan meminjam 

buku bersama-sama untuk kedua kalinya?  

b. Jika hari ini adalah hari Senin, hari apa 

lagi mereka meminjam buku diperpustakaan 

secara bersama? 

KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai √     

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis √     

B.  Bahasa dan Keterangan Soal 

5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD √     

6 
Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang ganda 
√     
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7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 

9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa √     

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
√     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

 

Pekanbaru,15 Juli 2023 

             Validator,  

 

 

                 

               

 

SOAL NOMOR 4 

Tujuan Pembelajaran (TP) Indikator Soal Soal 
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Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

jumlah siswa di suatu kelompok 

(FPB) 

 

SDN 138 Pekanbaru akan mengadakan kegiatan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

dengan tema Kewirausahaan. Terdapat tiga kelas 

yang akan mengikuti kegiatan tersebut, kelas IV 

berjumlah 50 siswa, kelas V berjumlah 45 siswa, 

dan kelas VI berjumlah 80 siswa. Untuk 

menyelesaikan proyek tersebut, guru vasilitator P5 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

dengan ketentuan siswa kelas IV yang sama 

banyak di setiap kelompok kelas IV, siswa kelas V 

yang sama banyak di setiap kelompok kelas V, dan 

begitu juga dengan siswa kelas VI yang sama 

banyak di setiap kelompok kelas VI. 

c. Berapa kelompok proyek terbanyak yang dapat 

dibuat dengan ketentuan tersebut?  

d. Berapa siswa kelas IV,V,VI pada setiap 

kelompok proyek? 

KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai √     

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis  √    

B.  Bahasa dan Keterangan Soal 
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5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD  √    

6 
Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang ganda 
√     

7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 

9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa  √    

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

Pekanbaru,15 Juli 2023 

             Validator,  

 

 

                 

       

         

 

SOAL NOMOR 5 
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Tujuan Pembelajaran (TP) 

 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Indikator Soal 

 

Menganalisis permasalahan terkait 

suatu kejadian yang akan terjadi 

bersama lagi (KPK) 

Soal 

 

Disebuah taman terdapat tiga lampu yang 

berkedip. Lampu ungu berkedip tiap 20 

detik, lampu kuning berkedip tiap 24 detik, 

dan lampu biru berkedip tiap 36 detik. Jika 

ketiga lampu dinyalakan bersama, maka 

setiap berapa detik ketiga lampu akan 

menyala bersama-sama? 

KRITERIA PENILAIAN SOAL 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai Pengamatan 

S CS KS TS Catatan 

A. Penilaian Isi (Content) 

1 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP)  √     

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai √     

3 
Isi materi yang ditanyakan yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas 
√     

4 Soal sesuai dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis  √    

B.  Bahasa dan Keterangan Soal 

5 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD √     

6 
Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang ganda 
√     

7 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan jelas √     

8 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
√     

C. Sasaran 
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9 Soal yang diberikan sesuai dengan perkembangan dan kognitif siswa √     

10 
Soal yang diberikan mampu melatih penalaran dan meningkatkan tingkat kritis 

serta kreatif siswa 
√     

**Keterangan kesimpulan (Lingkarilah salah satu) 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

 Belum layak digunakan 

D. Saran Perbaikan : 

             Pekanbaru,15 Juli 2023 

             Validator,  
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Lampiran 13. Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Soal tes  
Kemampuan pemecahan masalah matematis 

 
 

Sekolah  : MIN 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi pokok : KPK dan FPB 

Alokasi waktu : 2x35 menit 

Jumlah soal  : 5 soal 

Bentuk soal  : uraian 

Petunjuk pengerjaan: 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

 Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan 

 Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab 

 Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar 

 

1. Dayu, Meli dan Siti di rawat di rumah sakit karena sakit diare. Dayu 

minum obat setiap 4 jam sekali, Meli minum obat setiap 5 jam sekali 

dan Siti 8 jam sekali. Jika Senin tanggal 4 September 2023 pada 

pukul 06.00 pagi ketiga pasien tersebut minum obat bersama untuk 

pertama kalinya. Pada tanggal dan pukul berapakah untuk kedua 

kalinya secara bersama-sama ketiga pasien tersebut akan minum obat 

kembali? 

 

2. Intan ingin membuat parcel buah untuk acara ulang tahunnya. 

Tersedia buah mangga sebanyak 72 buah, apel sebanyak 54 buah dan 

jeruk sebanyak 36 buah. Jika Intan ingin mengemasnya kedalam 

parcel dengan aturan mangga yang sama banyak di tiap parcelnya, apel 

yang sama banyak pada tiap parcel, dan begitu juga jeruk yang sama 

banyak di setiap parcel.  

a) Berapa parcel terbanyak yang dapat dibuat dengan aturan 

tersebut? 
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b) Berapa banyak buah mangga, apel, dan jeruk pada masing-masing 

parcel? 

 

3. Fajri, Taufik, Toni adalah siswa di SDN 138 Pekanbaru. Fajri 

meminjam buku di perpustakaan setiap 6 hari sekali. Taufik meminjam 

buku di perpustakaan setiap 8 hari sekali. Toni meminjam buku di 

perpustakaan setiap 12 hari sekali.  

a) Jika hari ini mereka meminjam buku bersama-sama untuk pertama 

kalinya, berapa hari lagi mereka akan meminjam buku bersama-

sama untuk kedua kalinya?  

b) Jika hari ini adalah hari Senin, hari apa lagi mereka meminjam buku 

diperpustakaan secara bersama? 

 

4. SDN 138 Pekanbaru akan mengadakan kegiatan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Kewirausahaan. Terdapat 

tiga kelas yang akan mengikuti kegiatan tersebut, kelas IV berjumlah 

50 siswa, kelas V berjumlah 45 siswa, dan kelas VI berjumlah 80 

siswa. Untuk menyelesaikan proyek tersebut, guru vasilitator P5 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan ketentuan siswa 

kelas IV yang sama banyak di setiap kelompok kelas IV, siswa kelas V 

yang sama banyak di setiap kelompok kelas V, dan begitu juga dengan 

siswa kelas VI yang sama banyak di setiap kelompok kelas VI. 

a) Berapa kelompok proyek terbanyak yang dapat dibuat dengan 

ketentuan tersebut?  

b) Berapa siswa kelas IV,V,VI pada setiap kelompok proyek? 

 

5. Disebuah taman terdapat tiga lampu yang berkedip. Lampu ungu 

berkedip tiap 20 detik, lampu kuning berkedip tiap 24 detik, dan 

lampu biru berkedip tiap 36 detik. Jika ketiga lampu dinyalakan 

bersama, maka setiap berapa detik ketiga lampu akan menyala 

bersama-sama? 
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Good luck! :) 
 

Lampiran 14. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 142  

 

Indikator Keterangan Skor 

Memahami 

masalah 

Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak tepat. 1 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat 

dan lengkap. 
2 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

masalah 

Tidak ada rencana, membuat rencana yang tidak relevan. 

(tidak menyajikan urutan langkah penyelesaian sama sekali) 
0 

Membuat rencana yang tidak dapat dilaksanakan. (menyajikan 

urutan langkah penyelesaian masalah yang mustahil dilakukan) 
1 

Membuat rencana yang benar tetapi salah dalam hasil/tidak 

ada hasil. (menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 

benar tetapi mengarah pada jawaban yang salah) 

2 

Membuat rencana yang benar tetapi belum lengkap. 

(menyajikan urutan langkah penyelesaian dengan benar tetapi 

kurang lengkap) 

3 

Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan 

mengarah pada solusi yang benar. (menyajikan urutan 

langkah penyelesaian dengan benar tetapi mengarah 

pada jawaban yang benar) 

4 

 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

perencanaan 

 

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 

lengkap tetapi melakukan kesalah dalam perhitungan atau 

penjelasan. 

1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 

lengkap dan benar dalam melakukan perihitungan/penjelasan. 
2 

Memeriksa 

kembali hasil 

atau jawaban  

Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan lain 

0 

 Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 1 

 Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran proses 2 

 

                                                           
142

Karima, Aniswita, and Firmanti, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Search Solve Create and Share Di Kelas VIII Putri Pondok 

Pesantren Modern Diniyyah Pasia.” Hlm 268 
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Lampiran 15. Alternatif Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Alternatif Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Soal  Jawaban Skor  

1.  

Memahami masalah (menuliskan unsur diketahui dan ditanya dari 

soal) 

 Diketahui : Dayu, Meli dan Siti dirawat di rumah sakit karena sakit 

diare. Dayu minum obat setiap 4 jam sekali, Meli minum obat setiap 

5 jam sekali dan Siti 8 jam sekali. Jika Senin tanggal 4 September 

2023 pada pukul 06.00 pagi ketiga pasien tersebut minum obat 

bersama untuk pertama kalinya 

 Ditanya: Pada tanggal dan pukul berapakah untuk kedua kalinya 

secara bersama-sama ketiga pasien tersebut akan minum obat 

kembali? 

2 

Menyusun rencana penyelesaian masalah (menentukan strategi atau 

rumus) 

 Faktorisasi 4 = 2
2
 

 Faktorisasi 5 = 5 

 Faktorisasi 8 = 2
3
 

4 

Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan  

 Faktorisasi 4 = 2
2
 

 Faktorisasi 5 = 5 

 Faktorisasi 8 = 2
3
 

 KPK 4,5,8 = 2
3
 x 5 

                  = 40 

 Jika, Senin 4 September 2023 pukul 06.00 pagi + 40 jam = 22.00 

malam 

Maka, pasien tersebut akan minum obat kembali pada hari Selasa 

tanggal 5 pukul 22.00 malam 

2 

Memeriksa kembali hasil atau jawaban 

 Faktorisasi 4 = 2
2
 

 Faktorisasi 5 = 5 

 Faktorisasi 8 = 2
3
 

 KPK 4,5,8 = 2
3
 x 5 

                  = 40 

 Jika, Senin 4 September 2023 pukul 06.00 pagi + 40 jam = 22.00 

2 
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malam 

Maka, pasien tersebut akan minum obat kembali pada hari Selasa 

tanggal 5 pukul 22.00 malam 

2.  

Memahami masalah (menuliskan unsur diketahui dan ditanya dari 

soal) 

 Diketahui: Mangga 72 buah, apel 54 buah, dan jeruk 36 buah 

 Ditanya:  

a. Berapa parcel terbanyak yang dapat dibuat dengan aturan 

tersebut? 

b. Berapa banyak buah mangga, apel, dan jeruk pada masing-

masing parcel? 

2 

Menyusun rencana penyelesaian masalah (menentukan strategi atau 

rumus) 

 Faktorisasi 72 = 2
3
 x 3

3
 

 Faktorisasi 54 = 2 x 3
3
 

 Faktorisasi 36 = 2
2
 x 3

2
 

 FPB = 2 x 3
2
 

        = 18 

4 

Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan 

 Faktorisasi 72 = 2
3
 x 3

3
 

 Faktorisasi 54 = 2 x 3
3
 

 Faktorisasi 36 = 2
2
 x 3

2
 

 FPB 72, 54, dan 36 = 2 x 3
2
 = 18 

 Jadi parcel yang diperlukan untuk meletakkan buah tersebut 

sebanyak 18 parcel  

 Buah mangga sebanyak 72:18 = 4 

 Buah apel sebanyak 54:18 = 3 

 Buah jeruk sebanyak 36:18 = 2 

 Jadi pada masing-masing parcel berisi 4 mangga, 3 apel, dan 2 jeruk 

2 

Memeriksa kembali hasil atau jawaban 

 Faktorisasi 72 = 2
3
 x 3

3
 

 Faktorisasi 54 = 2 x 3
3
 

 Faktorisasi 36 = 2
2
 x 3

2
 

 FPB 72, 54, dan 36 = 2 x 3
2
 = 18 

 Jadi parcel yang diperlukan untuk meletakkan buah tersebut 

sebanyak 18 parcel  

 Buah mangga sebanyak 72:18 = 4 

 Buah apel sebanyak 54:18 = 3 

 Buah jeruk sebanyak 36:18 = 2 

 Jadi pada masing-masing parcel berisi 4 mangga, 3 apel, dan 2 jeruk 

2 
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3.  

Memahami masalah (menuliskan unsur diketahui dan ditanya dari 

soal) 

 Diketahui: Fajri = 6 hari sekali, Taufik = 8 hari sekali, dan Toni = 

12 hari sekali 

 Ditanya:  

a. Jika hari ini mereka meminjam buku bersama-sama untuk 

pertama kalinya, berapa hari lagi mereka akan meminjam buku 

bersama-sama untuk kedua kalinya?  

b. Jika hari ini adalah hari Senin, hari apa lagi mereka meminjam 

buku diperpustakaan secara bersama? 

2 

Menyusun rencana penyelesaian masalah (menentukan strategi atau 

rumus) 

 a. Kelipatan 6 = 6, 12, 18, 24, 30  

Kelipatan 8 8 = 8, 16, 24, 32 

Kelipatan 12 12 = 12, 24, 36 

 b. 1 minggu = 7 hari 

4 

Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan 

  a. Kelipatan 6 = 6, 12, 18, 24, 30  

Kelipatan 8 8 = 8, 16, 24, 32 

Kelipatan 12 12 = 12, 24, 36 

Jadi KPK dari 6, 8, dan 12 adalah 24 

Maka mereka akan meminjam buku secara bersama dalam 24 hari 

berikutnya 

 b. 1 minggu = 7 hari 

24 hari = 24/7 = 3 minggu sisa 3 hari 

Jika hari ini adalah hari senin maka 24 hari lagi adalah hari kamis 

2 

Memeriksa kembali hasil atau jawaban 

 a. Kelipatan 6 = 6, 12, 18, 24, 30  

Kelipatan 8 8 = 8, 16, 24, 32 

Kelipatan 12 12 = 12, 24, 36 

Jadi KPK dari 6, 8, dan 12 adalah 24 

Maka mereka akan meminjam buku secara bersama dalam 24 hari 

berikutnya 

 b. 1 minggu = 7 hari 

24 hari = 24/7 = 3 minggu sisa 3 hari 

 Jika hari ini adalah hari senin maka 24 hari lagi adalah hari kamis 

2 

4.  

Memahami masalah (menuliskan unsur diketahui dan ditanya dari 

soal) 

 Diketahui: kelas IV berjumlah 50 siswa, kelas V berjumlah 45 

2 
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siswa, dan kelas VI berjumlah 80 siswa 

 Ditanya:  

a. Berapa jumlah siswa pada setiap kelompok proyek? 

b. Berapa jumlah kelompok proyek yang terbentuk di masing-

masing kelas? 

Menyusun rencana penyelesaian masalah (menentukan strategi atau 

rumus) 

 Faktor 50 = 2 x 5
2
 

 Faktor 45 = 3
2
 x 5 

 Faktor 80 = 2
4
 x 5 

4 

Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan 

 Faktor 50 = 2 x 5
2
 

 Faktor 45 = 3
2
 x 5 

 Faktor 80 = 2
4
 x 5 

 FPB = 5 

2 

Memeriksa kembali hasil atau jawaban 

 Faktor 50 = 2 x 5
2
 

 Faktor 45 = 3
2
 x 5 

 Faktor 80 = 2
4
 x 5 

 FPB = 5 

 Jadi, jumlah kelompok proyek yang dapat dibuat dengan aturan 

tersebut yaitu dibuat yaitu 5 kelompok 

 Jumlah siswa di kelas IV = 50 : 5 = 10 siswa 

 Jumlah siswa di kelas V = 45 : 5 = 9 siswa 

 Jumlah siswa di kelas VI = 80 : 5 = 16 siswa 

Jadi jumlah siswa  dikelas IV yaitu 10 siswa, dikelas V yaitu 9 

siswa, dan dikelas VI yaitu 16 siswa. 

2 

5. 

Memahami masalah (menuliskan unsur diketahui dan ditanya dari 

soal) 

 Diketahui: Lampu ungu berkedip tiap 20 detik, lampu kuning 

berkedip tiap 24 detik, dan lampu biru berkedip tiap 36 detik 

 Ditanya: Jika ketiga lampu dinyalakan bersama untuk pertama 

kalinya, maka setiap berapa detik ketiga lampu akan menyala 

bersama-sama? 

2 

Menyusun rencana penyelesaian masalah (menentukan strategi atau 

rumus) 

 Lampu ungu 20 detik = 2
2
 x 5 

Lampu kuning 24 detik = 2
3
 x 3 

Lampu biru 36 detik = 2
2
 x 3

2
 

4 
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Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan 

 Lampu ungu 20 detik = 2
2
 x 5 

Lampu kuning 24 detik = 2
3
 x 3 

Lampu biru 36 detik = 2
2
 x 3

2
 

 KPK = 2
3
 x 3

2
 x 5 = 360 

 Jadi ketiga lampu akan menyala bersama-sama setiap 360 detik 

2 

Memeriksa kembali hasil atau jawaban 

 Lampu merah 20 detik = 2
2
 x 5 

Lampu hijau 24 detik = 2
3
 x 3 

Lampu kuning 36 detik = 2
2
 x 3

2
 

 KPK = 2
3
 x 3

2
 x 5 = 360 

 Jadi ketiga lampu akan menyala bersama-sama setiap 360 detik 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16. Lembar Observasi Aktivitas Guru Model PBL 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 
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Nama Praktikum : Ade Mustika Andari, S.Pd 

NIM   : 22111023074 

Hari/Tanggal  : 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ( ) pada kolom 

kriteria sesuai dengan pedoman observasi  

No Aktivitas Guru 

Kemunculan  

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa    

2 
Guru mengkondisikan kelas dan melakukan 

absensi 
   

3 
Guru dan siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pelajaran 
   

4 Guru melakukan apersepsi.    

5 
Guru menggali pemahaman awal siswa 

dengan memberikan pertanyaan pemantik 
   

6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

Kegiatan Inti 

7 

Orientasi Masalah 

Guru menampilkan video animasi/PPT 

mengenai materi KPK/FPB dan menanyakan 

isi dari video/PPT tersebut 

   

8 
Guru menjelaskan materi konsep dari materi 

KPK/FPB 
   

9 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok 

   

10 
Guru membagikan LKPD kepada siswa yang 

telah duduk berkelompok 
   

11 
Guru memberikan penjelasan tentang 

pengerjaan LKPD 
   

12 

Guru memastikan setiap siswa memahami 

LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-

masing. 

   

13 Membimbing penyelidikan individual    
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Pekanbaru,  

Mengetahui, 

maupun kelompok 

Guru meminta siswa berdiskusi dan 

menjawab pertanyaan yang ada di LKPD 

14 
Guru memberikan bimbingan dan arahan 

dalam pengerjaan LKPD 
   

15 
Guru memantau pekerjaan siswa sekaligus 

melakukan penilaian proses pembelajaran. 
   

16 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

Guru meminta siswa mengecek dan 

melengkapi kembali hasil pengerjaan 

   

17 
Guru memastikan setiap kelompok 

melengkapi jawaban dengan tepat. 
   

18 

Guru meminta setiap kelompok 

mempresentasikan hasil LKPD yang telah 

dikerjakan 

   

19 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru meminta siswa menanggapi presentasi 

dari kelompok yang tampil 

   

19 

Guru dan siswa bersama-sama menarik 

kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan 

   

Kegiatan Penutup  

20 
Guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah berlangsung 
   

21 
Guru dan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran 
   

22 Guru memberikan penguatan materi pelajaran    

23 
Guru memberikan upaya tindak lanjut berupa 

perbaikan dan pengayaan 
   

24 
Guru menginformasikan aktivitas 

pembelajaran pada  pertemuan selanjutnya 
   

25 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa 

bersama dipimpin oleh seorang siswa 
   

Jumlah    

Persentase    
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               Observer     Peneliti 

 

 

 

 

       .……………………..   Ade Mustika Andari, S.Pd 

 NIP.      NIM. 22111023074 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 17. Lembar Observasi Aktivitas Guru Model CPS 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 
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Nama Praktikum : Ade Mustika Andari, S.Pd 

NIM   : 22111023074 

Hari/Tanggal  : 

Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 

Petunjuk  : isilah dengan memberi tanda checklist ( ) pada kolom 

kriteria sesuai dengan pedoman observasi  

No Aktivitas Guru 

Kemunculan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

Kegiatan Pendahuluan 

1 
Guru mengucapkan salam dan 

menyapa siswa 
   

2 
Guru mengkondisikan kelas dan 

melakukan absensi 
   

3 
Guru dan siswa berdoa bersama 

sebelum memulai pelajaran 
   

4 Guru melakukan apersepsi     

5 

Guru menggali pemahaman awal 

siswa dengan memberikan 

pertanyaan pemantik 

   

6 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
   

7 

Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 

berdasarkan urutan absensi 

   

Kegiatan Inti 

8 

Orientasi Masalah 

Guru menampilkan video animasi / 

PPT mengenai KPK/FPB dan 

menanyakan isi dari video/PPT 

tersebut 

   

9 

Guru memberikan penjelasan 

mengenai pemecahan masalah 

tentang materi KPK/FPB 

   

10 
Pengungkapan Pendapat 

Guru menampilkan soal cerita yang 

harus diselesaikan  

   

11 

Guru meminta siswa mengamati 

dan memahami masalah yang 

disampaikan guru. 

   

12 
Guru memberikan siswa kebebasan 

mengungkapkan pendapatnya 
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tentang berbagai strategi yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan guru  

13 
Guru mendengarkan pendapat dari 

siswa 
   

14 

Evaluasi dan Pemilihan 

Guru membagikan LKPD dan 

memastika siswa memahami 

LKPD yang dibagikan 

   

15 

Guru membimbing dan memastikan 

setiap kelompok menemukan 

jawaban dari soal yang diberikan 

   

16 

Guru meminta siswa mengecek dan 

melengkapi kembali hasil pengerjaan 

kelompok 

   

17 

Implementasi  

Guru memeriksa hasil diskusi siswa 

dalam memilih strategi yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan 

   

18 

Guru meminta siswa menerapkan 

strategi penyelesaian yang mereka 

kuasai sehingga ditemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut 

   

19 

Guru meminta siswa maju 

menyampaikan hasil pekerjaan 

presentasi dan guru mendorong 

kelompok lain untuk memberikan 

masukan kepada teman yang maju. 

   

20 

Guru meminta siswa memberikan 

apresiasi kepada teman lain yang 

maju menyampaikan hasil 

   

Kegiatan Penutup  

21 

Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

   

22 
Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi pembelajaran 
   

23 
Guru memberikan penguatan materi 

pelajaran 
   

24 

Guru memberikan upaya tindak 

lanjut berupa perbaikan dan 

pengayaan. 

   

25 Guru memberikan informasi tentang    
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Pekanbaru,  

Mengetahui, 

               Observer     Peneliti 

 

 

 

 

       .……………………..   Ade Mustika Andari, S.Pd 

 NIP.      NIM. 22111023074 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 18. Lembar Observasi Aktivitas Guru Model Konvensional 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

26 

Kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan doa bersama dipimpin oleh 

seorang siswa 

   

Jumlah    

Persentase    
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Nama Praktikum : Ade Mustika Andari, S.Pd 

NIM   : 22111023074 

Hari/Tanggal  : 

Model Pembelajaran : Konvensional 

Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ( ) pada kolom 

kriteria sesuai dengan pedoman observasi  

No Aktivitas Guru 

Kemunculan  

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru memberi salam dan menyapa siswa    

2 
Guru mengkondisikan kelas dan melakukan 

absensi 
   

3 
Guru dan siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pelajaran 
   

4 Guru melakukan apersepsi.    

5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

Kegiatan Inti 

6 
Guru memberikan penjelasan materi 

KPK/FPB 
   

7 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru 

   

8 
Guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan 

siswa 
   

9 
Guru memberikan latihan dalam bentuk 

LKPD kepada siswa 
   

10 

Guru memantau jalannya diskusi, dan 

memberi bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menjawab soal 

   

11 

Secara bersama guru dan siswa membahas 

hasil jawaban LKPD yang telah dikerjakan 

dan menarik kesimpulan 

   

Kegiatan Penutup 

12 
Guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah berlangsung 
   

13 Guru memberikan penguatan terhadap materi    
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Pekanbaru,  

Mengetahui, 

Observer       Peneliti 

 

 

  .……………………..      Ade Mustika Andari, S.Pd 

NIP.       NIM. 22111023074 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 19. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Model PBL 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

yang telah dipelajari 

14 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi dipertemuan 

berikutnya 

   

15 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa 

bersama dipimpin oleh seorang siswa. 
   

Jumlah    

Persentase    
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Nama Praktikum : Ade Mustika Andari, S.Pd 

NIM   : 22111023074 

Hari/Tanggal  : 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ( ) apabila 

dilaksanakan dan (x) apabila tidak dilaksanakan pada 

kolom aktivitas siswa yang diamati 

No Aktivitas Siswa 
Skor 

Catatan  
1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1. Siswa menjawab salam 
    

 

2. Siswa melakukan absensi 
    

 

3. 
Siswa berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran 
    

 

4 Siswa menyimak apersepsi oleh guru 
    

 

5 
Siswa menjawab pertanyaan pemantik 

dari guru 
    

 

6 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan oleh guru 
    

 

Kegiatan Inti 

7 
Orientasi Masalah  

Siswa mengamati video pembelajaran 

/PPT yang ditampilkan guru 

    
 

8 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang soal pemecahan masalah materi 

KPK/FPB 

    
 

9 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Siswa dibagi ke dalam kelompok yang 

terdiri dari 4-5 siswa. 

    
 

10 
Siswa mendapatkan LKPD dari guru 

setelah duduk berkelompok 
    

 

11 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang cara pengerjaan LKPD 
    

 

12 

Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Siswa diminta untuk memahami LKPD 

yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya 

masing-masing 

    
 

13 

Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam 

LKPD 
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Petunjuk Penskoran :  

1) Skor 1 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas   25% (Kurang) 

2) Skor 2 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 25% < x   50% (Cukup) 

3) Skor 3 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 50% < x   75% (Baik) 

14 
Siswa diberikan bimbingan dan arahan 

oleh guru dalam pengerjaan LKPD 
    

 

15 

Siswa berada dalam pemantauan dan 

guru sekaligus melakukan penilaian 

proses pembelajaran 

    
 

16 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

Siswa diminta mengecek dan 

melengkapi kembali hasil pengerjaan 

kelompok 

    
 

17 Siswa melengkapi jawaban dengan tepat 
    

 

18 
Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil LKPD yang telah dikerjakan 
    

 

19 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Siswa dipersilahkan untuk menanggapi 

presentasi dari kelompok yang sedang 

tampil 

    
 

20 

Siswa bersama-sama menarik 

kesimpulan mengenai LKPD yang telah 

dikerjakan 

    
 

Kegiatan Penutup 

21 
Siswa bersama-sama menyimpulkan 

materi pembelajaran 
    

 

22 

Siswa  menyimak dan mencatat  Siswa 

mendengar dan mencatat penguatan 

materi Pelajaran yang disampaikan guru 

    
 

23 
Siswa melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 
    

 

24 

Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran pada  

pertemuan selanjutnya 

    
 

25 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama dipimpin oleh seorang 

siswa 

    
 

Jumlah      

Persentase      
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4) Skor 4 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas > 75% (Sangat Baik) 

 
Pekanbaru,  

Mengetahui, 

               Observer     Peneliti 

 

 

 

 

       .……………………..   Ade Mustika Andari, S.Pd 

 NIP.      NIM. 22111023074 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 20. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Model CPS 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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Nama Praktikum : Ade Mustika Andari, S.Pd 

NIM   : 22111023074 

Hari/Tanggal  : 

Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 

Petunjuk  :Isilah dengan memberi tanda checklist ( ) apabila 

dilaksanakan dan (x) apabila tidak dilaksanakan pada 

kolom aktivitas siswa yang diamati 

No Aktivitas Siswa 
Skor 

Catatan  
1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1. Siswa menjawab salam 
    

 

2. Siswa melakukan absensi 
    

 

3. 
Siswa berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran 
    

 

4. Siswa menyimak apersepsi guru 
    

 

5. 
Siswa menjawab pertanyaan pemantik dari 

guru 
    

 

6. 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

dijelaskan oleh guru 
    

 

7. 
Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri 

dari 4-5 siswa. 
    

 

Kegiatan Inti 

8. 
Orientasi Masalah  

Siswa mengamati video pembelajaran yang 

ditampilkan guru 

    
 

9. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

soal pemecahan masalah materi KPK 
    

 

10. 

Pengungkapan Pendapat 

Siswa mengamati dan memahami masalah 

pada soal yang disampaikan guru 

    
 

11. 
Siswa diminta memahami masalah yang 

disampaikan guru 
    

 

12. 

Siswa diberikan kebebasan mengungkapkan 

pendapatnya tentang berbagai strategi yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan 

    
 

13. 

Evaluasi dan Pemilihan 

Siswa mengemukakan pendapatnya tentang 

berbagai strategi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan 

    
 

14. 
Siswa mendapatkan LKPD yang telah 

disediakan guru 
    

 



307 
 

 

 
 

Petunjuk Penskoran :  

1) Skor 1: Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas   25% 

2) Skor 2: Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 25% < x   50% 

3) Skor 3: Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 50% < x   75% 

4) Skor 4: Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas > 75% 

Pekanbaru,  

Mengetahui, 

               Observer     Peneliti 

 

15.  
Siswa diberikan bimbingan dan arahan oleh 

guru dalam pengerjaan LKPD 
    

 

16. 
Siswa mengecek dan melengkapi kembali 

hasil pengerjaan kelompok 
    

 

17.  

Hasil diskusi siswa diperiksa oleh guru untuk 

melihat sejauh mana kemampuan siswa 

dalam memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

    
 

18. 

Siswa diminta menerapkan strategi 

penyelesaian yang mereka kuasai sehingga 

ditemukan penyelesaian masalah tersebut 

    
 

19. 
Implementasi 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

LKPD yang telah dikerjakan 

    
 

20. 

Siswa dipersilahkan untuk menanggapi 

presentasi dari kelompok yang sedang tampil 

dan memberikan apresiasi 

    
 

Kegiatan Penutup 

21. 
Siswa melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah  berlangsung 
    

 

22.  
Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

pembelajaran 
    

 

23. 

Siswa  menyimak dan mencatat informasi 

yang disampaikan guru dan menyimpulkan 

materi pembelajaran 

    
 

24. 
Siswa melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah  berlangsung 
    

 

25. 

Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya. 

    
 

26. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa 

bersama dipimpin oleh seorang siswa 
    

 

Jumlah      

Persentase       
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       .……………………..   Ade Mustika Andari, S.Pd 

 NIP.      NIM. 22111023074 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Lampiran 21. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Model Konvensional 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 
Nama Praktikum : Ade Mustika Andari, S.Pd 
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NIM   : 22111023074 

Hari/Tanggal  : 

Model Pembelajaran : Konvensional 

Petunjuk  :Isilah dengan memberi tanda checklist ( ) apabila 

dilaksanakan dan (x) apabila tidak dilaksanakan pada 

kolom aktivitas siswa yang diamati 

No Aktivas Siswa 
Skor 

Catatan  
1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1. Peserta didik menjawab salam 
    

 

2. Peserta didik melakukan absensi 
    

 

3. 
Peserta didik berdoa bersama sebelum 

memulai pelajaran 
    

 

4. 
Peserta didik menyimak apersepsi oleh 

guru 
    

 

5. 
Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan oleh guru 
    

 

Kegiatan Inti 

6. 
Peserta didik mengamati materi 

KPK/FPB 
    

 

7. 

Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bertanya mengenai penjelasan 

guru tentang soal pemecahan masalah 

materi KPK/FPB 

    
 

8. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru atas pertanyaan yang diberikan 
    

 

9. 
Peserta didik mendapatkan LKPD dari 

guru 
    

 

10. 
Peserta didik diberikan bantuan oleh 

guru dalam mengerjakan soal 
    

 

11. 

Secara bersama peserta didik dan guru 

membahas hasil jawaban LKPD yang 

telah dikerjakan dan menarik kesimpulan 

    
 

Kegiatan Penutup 

12. 
Peserta didik melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah  berlangsung 
    

 

13. 

Peserta didik mendengar dan mencatat 

penguatan materi pelajaran yang 

disampaikan guru 

    
 

14. 

Peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran pada  

pertemuan selanjutnya 

    
 

15. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
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Petunjuk Penskoran :  

1) Skor 1 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas   25% 

2) Skor 2 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 25% < x   50% 

3) Skor 3 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 50% < x   75% 

4) Skor 4 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas > 75% 

 

Pekanbaru,  

Mengetahui, 

Observer       Peneliti 

 

 

 .……………………..    Ade Mustika Andari, S.Pd 

NIP.       NIM. 22111023074 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

doa bersama dipimpin oleh seorang 

peserta didik 

Jumlah      
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Lampiran 22. Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru (PBL) 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MIN 3 PEKANBARU DAN SDN 138 PEKANBARU  

PADA MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

No Aktivitas Guru 

1 2 3 4 5 

MIN SDN MIN SDN MIN SDN MIN SDN MIN SDN 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T   T  

1 
Guru mengucapkan salam dan 

menyapa peserta didik 
 ✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

2 
Guru mengkondisikan kelas dan 

melakukan absensi 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

3 
Guru dan peserta didik berdoa bersama 

sebelum memulai pelajaran 
✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

4 Guru melakukan apersepsi. ✓   ✓ ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

5 

Guru menggali pemahaman awal 

peserta didik dengan memberikan 

pertanyaan pemantik 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

6 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

7 

Guru menampilkan video animasi 

mengenai materi dan menanyakan isi 

dari video tersebut 
✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

8 
Guru menjelaskan konsep dari materi 

yang dipelajari 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 
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9 
Guru membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok 
✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

10 

Guru membagikan LKPD kepada 

peserta didik yang telah duduk 

berkelompok 
✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

11 
Guru memberikan penjelasan tentang 

pengerjaan LKPD 
 

✓ 
 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

12 

Guru memastikan setiap peserta didik 

memahami LKPD yang telah 

dibagikan dengan didiskusikan 

bersama kelompoknya masing-masing 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

13 

Guru meminta peserta didik berdiskusi 

dan menjawab pertanyaan yang ada di 

LKPD 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

14 
Guru memberikan bimbingan dan 

arahan dalam pengerjaan LKPD 
 ✓  ✓ 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

15 

Guru memantau pekerjaan peserta 

didik sekaligus melakukan penilaian 

proses pembelajaran. 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

16 

Guru meminta peserta didik mengecek 

dan melengkapi kembali hasil 

pengerjaan 
 

✓ 
✓ 

 
✓ 

 

 
✓ 

 
✓ 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

17 
Guru memastikan setiap kelompok 

melengkapi jawaban dengan tepat 
✓ 

 
 ✓ 

✓ 
 

 ✓ 
✓ 

 
 ✓ 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

18 

Guru meminta setiap kelompok 

mempresentasikan hasil LKPD yang 

telah dikerjakan 
 

✓ 
✓ 

 

 
✓ 

✓ 

 

 
✓ 

 
✓ 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

19 

Guru meminta peserta didik 

menanggapi presentasi dari kelompok 

yang tampil 
✓ 

 

 
✓ 

✓ 

 

 
✓ 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 



313 
 

 

 
 

20 
Guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 
✓ 

 
 ✓ 

✓ 
  ✓ 

✓ 
✓ 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

21 
Guru dan peserta didik menyimpulkan 

materi pembelajaran 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

22 
Guru memberikan penguatan materi 

Pelajaran 
 

✓ 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

23 
Guru memberikan upaya tindak lanjut 

berupa perbaikan dan pengayaan 
 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

24 

Guru menginformasikan aktivitas 

pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya 
 

✓ 

✓ 

 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

25 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama dipimpin oleh seorang 

peserta didik 
✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

Jumlah 15 10 16 9 19 6 18 7 22 3 22 3 24 1 24 1 25 0 25 0 

Persentase  60% 64% 76% 72% 88% 88% 96% 96% 100% 100% 
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Lampiran 23. Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru (CPS) 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MIN 3 PEKANBARU DAN SDN 138 PEKANBARU  

PADA MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING 

No Aktivitas Guru 

1 2 3 4 5 

MIN SDN MIN SDN MIN SDN MIN SDN MIN SDN 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T   T  

1 
Guru mengucapkan salam dan 

menyapa peserta didik 
 ✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

2 
Guru mengkondisikan kelas dan 

melakukan absensi 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

3 
Guru dan peserta didik berdoa bersama 

sebelum memulai pelajaran 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

4 Guru melakukan apersepsi. ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

5 

Guru menggali pemahaman awal 

peserta didik dengan memberikan 

pertanyaan pemantik 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

6 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

7 

Guru membagi peserta didik ke dalam 

kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta 

didik berdasarkan urutan absensi 
✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

8 

Guru menampilkan video animasi 

mengenai KPK dan menanyakan isi 

dari video tersebut 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

9 

Guru memberikan penjelasan 

mengenai pemecahan masalah tentang 

materi Kelipatan Persekutuan terkecil 
✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 
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10 

Guru menampilkan soal cerita yang 

harus diselesaikan menggunaan KPK/ 

FPB 
✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

11 

Guru meminta peserta didik 

mengamati dan memahami masalah 

yang disampaikan guru. 
 

✓ 
 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

12 

Guru memberikan siswa kebebasan 

mengungkapkan pendapatnya tentang 

berbagai strategi yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan guru 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

13 
Guru mendengarkan pendapat dari 

peserta didik 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

14 

Guru membagikan LKPD dan 

memastika peserta didik memahami 

LKPD yang dibagikan 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

15 

Guru membimbing dan memastikan 

setiap kelompok menemukan jawaban 

dari soal yang diberikan 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

16 

Guru meminta peserta didik mengecek 

dan melengkapi kembali hasil 

pengerjaan kelompok 
 

✓ 
✓ 

 
✓ 

 

 
✓ 

 
✓ 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

17 

Guru memeriksa hasil diskusi peserta 

didik dalam memilih strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

18 

Guru meminta peserta didik 

menerapkan strategi penyelesaian yang 

mereka kuasai sehingga ditemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut 

 

✓ 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

19 

Guru meminta peserta didik maju 

menyampaikan hasil pekerjaan 

presentasi dan guru mendorong 
✓ 

 

 
✓ 

✓ 

 

 
✓ 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
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kelompok lain untuk memberikan 

masukan kepada teman yang maju. 

20 

Guru meminta peserta didik 

memberikan apresiasi kepada teman 

lain yang maju menyampaikan hasil 
✓ 

 

 
✓ 

✓ 

  ✓ 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

21 

Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah  

berlangsung 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

22 
Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi pembelajaran 
 

✓ 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
 

✓ 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

23 
Guru memberikan penguatan materi 

pelajaran 
 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

24 
Guru memberikan upaya tindak lanjut 

berupa perbaikan dan pengayaan. 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
✓ 

 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
✓ 

 

✓ 

 

25 

Guru memberikan informasi tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 
✓ 

 

 
✓ 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

 
✓ 

 
✓ 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

26 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama dipimpin oleh seorang 

peserta didik 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

Jumlah 18 8 17 9 21 5 20 6 24 2 22 4 24 2 25 1 26 0 26 0 

Persentase  69% 65% 80% 76% 92% 84% 92% 96% 100% 100% 
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Lampiran 24. Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru (KON) 
 

REKAPITULASI LMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MIN 3 PEKANBARU DAN SDN 138 PEKANBARU  

PADA MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 

 

No Aktivitas Guru 

1 2 3 4 5 

MIN SDN MIN SDN MIN SDN MIN SDN MIN SDN 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T   T  

1 
Guru memberi salam dan 

menyapa siswa 
 ✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

2 
Guru mengkondisikan kelas dan 

melakukan absensi 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

3 
Guru dan siswa berdoa bersama 

sebelum memulai pelajaran 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

4 Guru melakukan apersepsi   ✓ ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

5 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
 

✓ 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

6 
Guru memberikan penjelasan 

materi KPK/FPB 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

7 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 



318 
 

 

 
 

8 
Guru menjelaskan jawaban dari 

pertanyaan siswa 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

9 
Guru memberikan latihan dalam 

bentuk LKPD kepada siswa 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

10 

Guru memantau jalannya 

diskusi, dan memberi bantuan 

kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

11 

Secara bersama guru dan siswa 

membahas hasil jawaban LKPD 

yang telah dikerjakan dan 

menarik kesimpulan 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

12 

Guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah 

berlangsung 
 ✓  

✓ 
✓ 

 

✓ 
 

 
✓ 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

13 

Guru memberikan penguatan 

terhadap materi yang telah 

dipelajari 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

14 

Guru mengingatkan siswa untuk 

mengulang materi dan 

mempelajari materi dipertemuan 

berikutnya  

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

15 

Kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan doa bersama dipimpin 

oleh seorang siswa. 
✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

 
✓ 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

✓ 

 

Jumlah 9 6 11 4 12 3 13 2 14 1 15 0 15 0 15 0 15 0 15 0 

 60% 73% 80% 86% 93% 100% 100% 100% 100% 100% 
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Lampiran 25. Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa (PBL) 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MIN 3 PEKANBARU DAN SDN 138 PEKANBARU  

PADA MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

No Aktivitas Siswa 

MIN SDN 

Jumlah /pertemuan Jumlah /pertemuan 

P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 

1 Peserta didik menjawab salam 

Skor 2 

9 

(36%) 

Skor 2 

11 

(44%) 

Skor 3 

15 

(60%) 

Skor 4 

18 

(72%) 

Skor 4 

21 

(84%) 

Skor 2 

11 

(44%) 

Skor 2 

12 

(48%) 

 

Skor 3 

16 

(64%) 

 

Skor 4 

18 

(72%) 

Skor 4 

20 

(80%) 

2 Peserta didik melakukan absensi 

3 
Peserta didik berdoa bersama sebelum 

memulai pelajaran 

4 
Peserta didik menyimak apersepsi oleh 

guru 

5 
Peserta didik menjawab pertanyaan 

pemantik dari guru 

6 

Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan oleh 

guru 

7 

Peserta didik mengamati materi 

pembelajaran (video/PPT) yang 

ditampilkan guru 

8 

Peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru tentang soal pemecahan masalah 

materi KPK/FPB 

9 

Peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta 

didik. 

10 
Peserta didik mendapatkan LKPD dari 

guru setelah duduk berkelompok 



320 
 

 

 
 

11 
Peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru tentang cara pengerjaan LKPD 

12 

Peserta didik diminta untuk memahami 

LKPD yang telah dibagikan dengan 

didiskusikan bersama kelompoknya 

masing-masing 

13 

Peserta didik dalam kelompok 

berdiskusi untuk menjawab pertanyaan 

yang ada dalam LKPD 

14 

Peserta didik diberikan bimbingan dan 

arahan oleh guru dalam pengerjaan 

LKPD 

15 

Peserta didik berada dalam 

pemantauan dan guru sekaligus 

melakukan penilaian proses 

pembelajaran 

16 

Peserta didik diminta mengecek dan 

melengkapi kembali hasil pengerjaan 

kelompok 

17 
Peserta didik melengkapi jawaban 

dengan tepat 

18 
Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil LKPD yang telah dikerjakan 

19 

Peserta didik dipersilahkan untuk 

menanggapi presentasi dari kelompok 

yang sedang tampil 

20 

Peserta didik bersama-sama menarik 

kesimpulan mengenai LKPD yang 

telah dikerjakan 

21 
Peserta didik bersama-sama 

menyimpulkan materi pembelajaran 
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22 

Peserta didik mendengar dan mencatat 

penguatan materi Pelajaran yang 

disampaikan guru 

23 
Peserta didik melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah  berlangsung 

24 

Peserta didik menyimak penjelasan 

guru tentang aktivitas pembelajaran 

pada  pertemuan selanjutnya 

25 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama dipimpin oleh seorang 

peserta didik 
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Lampiran 26. Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa (CPS) 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MIN 3 PEKANBARU DAN SDN 138 PEKANBARU  

PADA MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING 

No Aktivitas Guru 

MIN SDN 

Jumlah /pertemuan Jumlah /pertemuan 

P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 

1 Peserta didik menjawab salam 

Skor 2 

11 

(44%) 

Skor 2 

12 

(48%) 

Skor 3 

15 

(60%) 

Skor 4 

20 

(80%) 

Skor 4 

24 

(96%) 

Skor 2 

12 

(48%) 

Skor 2 

14 

(56%) 

Skor 3 

21 

(84% 

Skor 4 

22 

(88%) 

Skor 4 

23 

(92%) 

2 Peserta didik melakukan absensi 

3 
Peserta didik berdoa bersama sebelum 

memulai pelajaran 

4 
Peserta didik menyimak apersepsi dari 

guru 

5 
Peserta didik menjawab pertanyaan 

pemantik dari guru 

6 

Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan oleh 

guru 

7 

Peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta 

didik 

8 

Peserta didik mengamati video/PPT 

dari materi pembelajaran yang 

ditampilkan guru 

9 

Peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru tentang soal pemecahan masalah 

materi KPK/FPB 



323 
 

 

 
 

10 

Peserta didik mengamati soal cerita 

yang harus diselesaikan menggunaan 

KPK/ FPB 

11 

Peserta didik diminta memahami 

masalah yang ditampilkan guru 

tersebut 

12 

Peserta didik diberi kebebasan 

mengungkapkan pendapatnya tentang 

berbagai strategi yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan guru 

13 

Peserta didik mengemukakan 

pendapatnya tentang berbagai strategi 

yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan 

14 
Peserta didik mendapatkan LKPD yang 

telah disediakan guru 

15 

Peserta didik diberikan bimbingan dan 

arahan oleh guru dalam pengerjaan 

LKPD 

16 

Peserta didik mengecek dan 

melengkapi kembali hasil pengerjaan 

kelompok 

17 

Hasil diskusi peserta didik diperiksa 

oleh guru untuk melihat sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam 

memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

18 

Peserta didik diminta menerapkan 

strategi penyelesaian yang mereka 

kuasai sehingga ditemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut 

19 Setiap kelompok mempresentasikan 



324 
 

 

 
 

hasil LKPD yang telah dikerjakan 

20 

Peserta didik dipersilahkan untuk 

menanggapi presentasi dari kelompok 

yang sedang tampil dan memberikan 

apresiasi 

21 

Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

22 
Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi pembelajaran 

23 

Peserta didik mendengar dan mencatat 

penguatan materi Pelajaran yang 

disampaikan guru 

24 
Peserta didik melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah  berlangsung 

25 

Peserta didik menyimak penjelasan 

guru tentang aktivitas pembelajaran 

pada  pertemuan selanjutnya 

26 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama dipimpin oleh seorang 

peserta didik 
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Lampiran 27. Lembar Observasi Aktivitas Siswa (KON) 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MIN 3 PEKANBARU DAN SDN 138 PEKANBARU  

PADA MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

No Aktivitas Siswa 

MIN SDN 

Jumlah /pertemuan Jumlah /pertemuan 

P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 

1 Peserta didik menjawab salam 

Skor 1 

7 

(46%) 

Skor 1 

9 

(60%) 

Skor 2 

10 

(66%) 

Skor 2 

9 

(60%) 

Skor 2 

11 

(73%) 

Skor 1 

6 

(40%) 

Skor 1 

8 

(53%) 

 

Skor 1 

9 

(60%) 

 

Skor 2 

10 

(66%) 

Skor 2 

11 

(73%) 

2 Peserta didik melakukan absensi 

3 
Peserta didik berdoa bersama 

sebelum memulai pelajaran 

4 
Peserta didik menyimak 

apersepsi oleh guru 

5 

Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan 

oleh guru 

6 
Peserta didik mengamati materi 

KPK/FPB 

7 

Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk bertanya 

mengenai penjelasan guru 

tentang soal pemecahan masalah 

materi KPK/FPB 
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8 

Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru atas pertanyaan 

yang diberikan 

9 
Peserta didik mendapatkan 

LKPD dari guru  

10 

Peserta didik diberikan bantuan 

oleh guru dalam mengerjakan 

soal  

11 

Secara bersama peserta didik 

dan guru membahas hasil 

jawaban LKPD yang telah 

dikerjakan dan menarik 

kesimpulan 

12 

Peserta didik melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah  

berlangsung 

13 

Peserta didik mendengar dan 

mencatat penguatan materi 

pelajaran yang disampaikan 

guru 

14 

Peserta didik menyimak 

penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada  pertemuan 

selanjutnya 

15 

Kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan doa bersama dipimpin 

oleh seorang peserta didik 
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Lampiran 28. Analisis Instrumen Soal Kelas Uji Coba 

ANALISIS INSTRUMEN SOAL KELAS UJI COBA 

No 
Kode 

Siswa 
Kategori 

Nomor Soal 
Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 

Kelompok 

Atas 

4 3 7 6 8 28 56 

2 Siswa 2 4 3 7 5 8 27 54 

3 Siswa 3 5 3 7 4 7 26 52 

4 Siswa 4 8 4 8 5 8 33 66 

5 Siswa 5 6 4 7 5 7 29 58 

6 Siswa 6 6 3 8 6 8 31 62 

7 Siswa 7 6 2 6 6 8 28 56 

8 Siswa 8 6 0 7 4 8 25 50 

9 Siswa 9 7 3 7 6 7 30 60 

10 Siswa 10 7 3 8 7 9 34 68 

11 Siswa 11 6 4 6 7 8 31 62 

12 Siswa 12 7 2 7 6 7 29 58 

13 Siswa 13 6 2 5 7 8 28 56 

14 Siswa 14 6 2 6 6 7 27 54 

15 Siswa 15 7 3 6 7 8 31 62 

16 Siswa 16 

Kelompok 

Bawah 

8 4 6 6 6 30 60 

17 Siswa 17 7 3 7 7 8 32 64 

18 Siswa 18 7 2 6 7 7 29 58 

19 Siswa 19 7 2 6 7 8 30 60 

20 Siswa 20 7 4 7 8 8 34 68 

21 Siswa 21 6 2 6 8 7 29 58 

22 Siswa 22 8 4 8 8 8 36 72 

23 Siswa 23 7 4 7 7 8 33 66 

24 Siswa 24 7 3 7 8 8 33 66 

25 Siswa 25 8 4 6 6 9 33 66 

26 Siswa 26 8 2 7 8 8 33 66 

27 Siswa 27 7 3 6 7 8 31 62 

28 Siswa 28 7 3 5 7 8 30 60 

29 Siswa 29 8 4 8 8 8 36 72 

30 Siswa 30 8 5 8 8 8 37 74 

Mean 
 

6,7 3 6,73333 6,56667 7,76667 
  

Standar Deviasi 

  
1,08755 1,0171 0,86834 1,16511 0,62606 
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Validitas 

R Hitung 
 

0,73544 0,68626 0,5025 0,69696 0,42707 
  

R Tabel 
 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
  

Keterangan 
 

Valid 
  

Daya Pembeda 

Jumlah 

Kelompok Atas  
91 41 102 87 116 

  

Jumlah 

Kelompok 

Bawah 
 

110 49 100 110 117 
  

Jumlah Siswa 
 

30 30 30 30 30 
  

Skor Max 
 

10 10 10 10 10 
  

Skor Min 
 

1 1 1 1 1 
  

Dp 
 

0,484 0,432 0,241 0,397 0,236 
  

Keterangan  B B C C C   

Tingkat Kesukaran 

TK 
 

0,67 0,3 0,67333 0,65667 0,77667 
  

Varian 

Varian 
 

1,14333 1 0,72889 1,31222 0,37889 
  

Varian Item 
 

4,56333 

 

Jumlah Varian 

Item  
0,51981 

Varian Total 
 

0,48019 

 

 

1,25 

 

Realibilitas 

Realibilitas 
 

0,60024 

 

Keterangan 
 

Tinggi 
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Lampiran 29. Data Hasil Posttest Siswa MIN 3 Pekanbaru 

KELAS PBL MIN 3 

No Kode Siswa 
Nomor Soal  

Jumlah  Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 9 9 9 10 10 47 94 

2 Siswa 2 7 8 7 8 9 39 78 

3 Siswa 3 8 7 7 8 9 39 78 

4 Siswa 4 8 9 7 9 7 40 80 

5 Siswa 5 10 10 9 8 8 45 90 

6 Siswa 6 9 7 7 10 9 42 84 

7 Siswa 7 9 9 7 8 10 43 86 

8 Siswa 8 10 9 7 10 8 44 88 

9 Siswa 9 8 8 8 8 9 41 82 

10 Siswa 10 10 9 9 9 10 47 94 

11 Siswa 11 9 8 9 8 8 42 84 

12 Siswa 12 10 10 8 10 9 47 94 

13 Siswa 13 6 8 7 8 7 36 72 

14 Siswa 14 9 9 8 9 8 43 86 

15 Siswa 15 10 8 7 10 10 45 90 

16 Siswa 16 9 9 7 10 8 43 86 

17 Siswa 17 8 8 7 9 7 39 78 

18 Siswa 18 10 9 7 9 8 43 86 

19 Siswa 19 9 10 6 8 7 40 80 

20 Siswa 20 9 9 7 10 8 43 86 

21 Siswa 21 8 9 10 10 10 47 94 

22 Siswa 22 8 7 7 8 9 39 78 

23 Siswa 23 9 8 8 10 8 43 86 

24 Siswa 24 8 8 8 10 10 44 88 

25 Siswa 25 9 8 9 10 10 46 92 

26 Siswa 26 9 9 8 8 8 42 84 

27 Siswa 27 10 10 7 10 8 45 90 

28 Siswa 28 9 9 8 10 10 46 92 

Jumlah 247 241 215 255 242 1200 2400 



330 
 

 

 
 

Rata-rata 8,82 8,60 7,67 9,10 8,64 42,85 85,71 

 Persentase  88% 86% 77% 91% 86% 43% 86% 

 

 

KELAS CPS MIN 3 

No Kode Siswa 
Nomor Soal  

Jumlah  Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 8 9 8 7 7 39 78 

2 Siswa 2 7 7 7 7 8 36 72 

3 Siswa 3 8 7 7 8 7 37 74 

4 Siswa 4 8 8 8 6 7 37 74 

5 Siswa 5 10 8 7 8 8 41 82 

6 Siswa 6 9 7 8 8 10 42 84 

7 Siswa 7 8 6 6 7 6 33 66 

8 Siswa 8 10 7 7 7 10 41 82 

9 Siswa 9 7 7 8 8 8 38 76 

10 Siswa 10 9 10 8 6 8 41 82 

11 Siswa 11 8 8 7 7 8 38 76 

12 Siswa 12 10 10 10 8 9 47 94 

13 Siswa 13 6 7 6 8 8 35 70 

14 Siswa 14 10 9 8 7 8 42 84 

15 Siswa 15 9 10 8 8 8 43 86 

16 Siswa 16 8 9 7 8 7 39 78 

17 Siswa 17 8 9 8 7 10 42 84 

18 Siswa 18 10 10 9 9 10 48 96 

19 Siswa 19 9 7 8 8 8 40 80 

20 Siswa 20 7 6 7 7 8 35 70 

21 Siswa 21 10 9 7 9 7 42 84 

22 Siswa 22 8 7 8 8 9 40 80 

23 Siswa 23 8 7 7 7 8 37 74 

24 Siswa 24 7 7 7 8 8 37 74 

25 Siswa 25 9 8 8 8 10 43 86 

26 Siswa 26 8 7 9 8 8 40 80 

27 Siswa 27 8 9 9 8 8 42 84 

28 Siswa 28 8 9 9 10 8 44 88 

Jumlah 235 224 216 215 229 1119 2238 

Rata-rata 8,39 8 7,71 7,67 8,17 39,96 79,92 
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Persentase  84% 80% 77% 77% 82% 40% 80% 

 

 

 

KELAS KONTROL MIN 3 

No Kode Siswa 
Nomor Soal  

Jumlah  Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 7 6 7 7 8 35 70 

2 Siswa 2 7 6 7 7 7 34 68 

3 Siswa 3 8 8 7 7 6 36 72 

4 Siswa 4 8 7 8 6 8 37 74 

5 Siswa 5 8 8 7 8 8 39 78 

6 Siswa 6 6 7 8 7 9 37 74 

7 Siswa 7 8 6 6 6 8 34 68 

8 Siswa 8 7 7 7 6 8 35 70 

9 Siswa 9 7 5 5 6 7 30 60 

10 Siswa 10 7 6 7 8 8 36 72 

11 Siswa 11 6 6 6 7 8 33 66 

12 Siswa 12 8 9 10 6 7 40 80 

13 Siswa 13 6 7 6 8 8 35 70 

14 Siswa 14 5 5 5 5 6 26 52 

15 Siswa 15 7 7 6 6 8 34 68 

16 Siswa 16 8 6 6 6 6 32 64 

17 Siswa 17 7 7 7 7 8 36 72 

18 Siswa 18 9 8 9 9 10 45 90 

19 Siswa 19 6 6 8 8 8 36 72 

20 Siswa 20 7 8 7 8 6 36 72 

21 Siswa 21 6 6 7 6 7 32 64 

22 Siswa 22 6 7 6 8 7 34 68 

23 Siswa 23 7 7 7 6 8 35 70 

24 Siswa 24 7 8 7 8 7 37 74 

25 Siswa 25 8 7 7 7 8 37 74 

26 Siswa 26 8 7 7 8 7 37 74 

27 Siswa 27 7 6 6 7 7 33 66 

28 Siswa 28 6 5 5 6 9 31 62 

Jumlah 197 188 191 194 212 982 1964 
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Rata-rata 7,03 6,71 6,82 6,92 7,57 35,07 70,14 

Persentase  70% 67% 68% 69% 76% 35% 70% 

 

 

 

Lampiran 30. Data Hasil Posttest Siswa SDN 138 Pekanbaru 

KELAS PBL SDN 138 

No Kode Siswa 
Nomor Soal  

Jumlah  Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 7 8 7 7 8 37 74 

2 Siswa 2 10 8 8 8 10 44 88 

3 Siswa 3 8 7 7 8 9 39 78 

4 Siswa 4 9 9 10 10 9 47 94 

5 Siswa 5 9 9 9 7 7 41 82 

6 Siswa 6 10 7 7 10 9 43 86 

7 Siswa 7 7 7 8 8 8 38 76 

8 Siswa 8 6 6 7 7 8 34 68 

9 Siswa 9 7 6 7 6 6 32 64 

10 Siswa 10 8 8 9 9 7 41 82 

11 Siswa 11 9 8 9 8 8 42 84 

12 Siswa 12 10 10 10 10 10 50 100 

13 Siswa 13 6 7 5 6 8 32 64 

14 Siswa 14 9 8 8 8 7 40 80 

15 Siswa 15 10 8 7 8 7 40 80 

16 Siswa 16 8 7 7 7 7 36 72 

17 Siswa 17 8 8 7 9 7 39 78 

18 Siswa 18 10 6 6 6 8 36 72 

19 Siswa 19 7 7 7 7 7 35 70 

20 Siswa 20 7 9 7 10 8 41 82 

21 Siswa 21 7 7 8 7 7 36 72 

22 Siswa 22 8 7 7 8 8 38 76 

23 Siswa 23 10 7 7 10 8 42 84 

24 Siswa 24 7 6 6 8 7 34 68 

25 Siswa 25 7 6 7 8 8 36 72 

26 Siswa 26 8 8 8 9 10 43 86 

27 Siswa 27 10 10 8 10 8 46 92 
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28 Siswa 28 9 9 8 10 10 46 92 

29 Siswa 29 8 7 9 7 7 38 76 

30 Siswa 30 8 8 10 8 8 42 84 

31 Siswa 31 9 10 8 8 8 43 86 

32 Siswa 32 6 6 6 7 7 32 64 

33 Siswa 33 10 10 10 9 8 47 94 

34 Siswa 34 8 9 9 7 10 43 86 

35 Siswa 35 7 7 7 8 7 36 72 

36 Siswa 36 8 9 9 8 8 42 84 

37 Siswa 37 9 9 7 8 8 41 82 

38 Siswa 38 7 6 6 7 7 33 66 

Jumlah 311 294 292 306 302 1505 3010 

Rata-rata 8,18 7,73 7,68 8,05 7,94 39,60 79,21 

Persentase  82% 77% 77% 81% 79% 40% 79% 
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KELAS CPS SDN 138 

No Kode Siswa 
Nomor Soal  

Jumlah  Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 7 8 7 8 8 38 76 

2 Siswa 2 10 10 10 9 10 49 98 

3 Siswa 3 8 8 8 10 10 44 88 

4 Siswa 4 9 9 8 8 9 43 86 

5 Siswa 5 9 9 9 7 8 42 84 

6 Siswa 6 10 7 7 10 9 43 86 

7 Siswa 7 8 8 9 7 8 40 80 

8 Siswa 8 6 6 7 7 6 32 64 

9 Siswa 9 7 6 8 8 6 35 70 

10 Siswa 10 7 8 9 9 8 41 82 

11 Siswa 11 9 8 8 8 8 41 82 

12 Siswa 12 10 8 8 8 8 42 84 

13 Siswa 13 7 7 7 6 8 35 70 

14 Siswa 14 9 8 8 8 7 40 80 

15 Siswa 15 8 8 7 6 7 36 72 

16 Siswa 16 7 7 7 7 7 35 70 

17 Siswa 17 9 9 7 9 7 41 82 

18 Siswa 18 10 8 8 7 9 42 84 

19 Siswa 19 7 7 7 7 6 34 68 

20 Siswa 20 8 9 9 10 9 45 90 

21 Siswa 21 8 7 8 7 7 37 74 

22 Siswa 22 8 7 8 8 8 39 78 

23 Siswa 23 10 10 10 10 10 50 100 

24 Siswa 24 7 6 6 8 7 34 68 

25 Siswa 25 7 6 7 6 8 34 68 

26 Siswa 26 8 8 8 8 10 42 84 

27 Siswa 27 10 9 10 10 8 47 94 
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28 Siswa 28 9 9 7 7 9 41 82 

29 Siswa 29 8 7 9 8 7 39 78 

30 Siswa 30 8 8 9 9 8 42 84 

31 Siswa 31 9 10 9 8 8 44 88 

32 Siswa 32 6 6 6 7 7 32 64 

33 Siswa 33 10 10 10 9 9 48 96 

34 Siswa 34 7 7 8 8 10 40 80 

35 Siswa 35 8 8 7 8 8 39 78 

36 Siswa 36 8 9 9 10 9 45 90 

37 Siswa 37 8 8 7 8 8 39 78 

38 Siswa 38 8 8 8 9 8 41 82 

Jumlah 312 220 222 223 225 1531 3062 

Rata-rata 8,21 5,78 5,84 5,86 5,92 40,28 80,57 

Persentase  82% 58% 58% 59% 59% 40% 81% 
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KELAS KONTROL SDN 138 

No Kode Siswa 
Nomor Soal  

Jumlah  Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 6 5 5 5 5 26 52 

2 Siswa 2 7 8 7 6 5 33 66 

3 Siswa 3 7 6 6 5 5 29 58 

4 Siswa 4 7 6 5 5 5 28 56 

5 Siswa 5 6 6 5 4 5 26 52 

6 Siswa 6 7 6 6 6 5 30 60 

7 Siswa 7 7 7 7 7 8 36 72 

8 Siswa 8 6 6 7 7 7 33 66 

9 Siswa 9 7 6 6 7 5 31 62 

10 Siswa 10 7 6 8 8 7 36 72 

11 Siswa 11 6 5 5 6 7 29 58 

12 Siswa 12 5 6 5 5 4 25 50 

13 Siswa 13 6 7 5 6 4 28 56 

14 Siswa 14 7 8 7 8 7 37 74 

15 Siswa 15 5 6 7 7 7 32 64 

16 Siswa 16 8 7 7 7 6 35 70 

17 Siswa 17 7 7 5 7 6 32 64 

18 Siswa 18 4 5 6 6 5 26 52 

19 Siswa 19 7 7 6 6 7 33 66 

20 Siswa 20 7 6 5 6 5 29 58 

21 Siswa 21 4 4 5 6 6 25 50 

22 Siswa 22 6 7 6 7 7 33 66 

23 Siswa 23 7 7 7 10 8 39 78 

24 Siswa 24 7 6 6 5 5 29 58 

25 Siswa 25 7 6 7 8 6 34 68 

26 Siswa 26 6 6 7 7 10 36 72 
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27 Siswa 27 8 8 8 7 7 38 76 

28 Siswa 28 8 8 8 8 8 40 80 

29 Siswa 29 8 7 9 7 7 38 76 

30 Siswa 30 7 7 7 6 6 33 66 

31 Siswa 31 7 8 8 8 7 38 76 

32 Siswa 32 6 6 6 6 8 32 64 

33 Siswa 33 7 6 5 6 5 29 58 

34 Siswa 34 8 9 8 8 10 43 86 

35 Siswa 35 7 7 7 8 7 36 72 

36 Siswa 36 6 6 7 8 8 35 70 

37 Siswa 37 9 9 7 8 7 40 80 

38 Siswa 38 7 7 6 7 6 33 66 

Jumlah 254 250 244 254 243 1245 2490 

Rata-rata 6,68 6,57 6,42 6,68 6,39 32,76 65,52 

Persentase  67% 66% 64% 67% 64% 33% 65% 
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Lampiran 31. Distribusi Data Kelas Kontrol MIN 3 Pekanbaru dan SDN 138 

Pekanbaru 

DISTRIBUSI DATA KELAS KONTROL MIN 3 PEKANBARU 
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DISTRIBUSI DATA KELAS KONTROL SDN 138 PEKANBARU 

 

 

 

 

 

  



340 
 

 

 
 

Lampiran 32. Uji Homogenitas Posttest 

Uji Homogenitas Posttest  

MIN 3 Pekanbaru 
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SDN 138 PEKANBARU  
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Lampiran 33. Uji Normalitas Posttest 

UJI NORMALITAS POSTTEST 

MIN 3 PEKANBARU 

 

SDN 138 PEKANBARU 
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Lampiran 34. Uji Anova 1 Jalur 

UJI ANOVA 1 JALUR 
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Lampiran 35.Uji Anova 2 Jalur 

UJI ANOVA 2 JALUR  

1) Sistem Sekolah  

 

 

1. Model Pembelajaran 

Dependent Variable:   Nilai   

Model Pembelajaran Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

PBL 82.462 1.018 80.454 84.470 

CPS 80.254 1.018 78.246 82.262 

Konvensional 67.835 1.018 65.827 69.843 
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2. Sistem Sekolah 

Dependent Variable:   Nilai   

Sistem Sekolah Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

MIN 3 Pekanbaru 78.595 .892 76.836 80.355 

SDN 138 Pekanbaru 75.105 .766 73.595 76.615 

 

3. Model Pembelajaran * Sistem Sekolah 

Dependent Variable:   Nilai   

Model Pembelajaran Sistem Sekolah Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

PBL MIN 3 Pekanbaru 85.714 1.545 82.667 88.762 

SDN 138 Pekanbaru 79.211 1.326 76.595 81.826 

CPS MIN 3 Pekanbaru 79.929 1.545 76.881 82.976 

SDN 138 Pekanbaru 80.579 1.326 77.963 83.195 

Konvensional MIN 3 Pekanbaru 70.143 1.545 67.096 73.190 

SDN 138 Pekanbaru 65.526 1.326 62.911 68.142 

 

2) Jenis Kelamin  

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Model Pembelajaran 1 PBL 66 

2 CPS 66 

3 Konvensional 66 

Jenis Kelamin 1 Laki-laki 100 

2 Perempuan 98 
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1. Model Pembelajaran 

 

2. Jenis Kelamin 

 

 

3. Model Pembelajaran*Jenis Kelamin 
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DOKUMENTASI  

 

MIN 3 PEKANBARU  
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SDN 138 PEKANBARU 
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SURAT-SURAT 
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